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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan memecahkan 
masalah pada pembelajaran IPS siswa kelas IV SD Negeri Krebet Kecamatan 
Panjatan Kabupaten Kulonprogodengan menerapkan model pembelajaran berbasis 
masalah. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Desain penelitian 
tindakan kelas menggunakan desain Kemmis dan Mc. Taggart yang terdiri dari 
empat tahapan pelaksanaan, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri Krebet Kecamatan 
Panjatan Kabupaten Kulonprogo yang berjumlah 14 siswa. Metode pengumpulan 
data yang digunakan antara lain observasi dan catatan lapangan. Penelitian ini 
menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 
berbasis masalah melalui langkah mengorganisasikan peserta didik, menyajikan 
masalah, merumuskan masalah, menyusun gagasan, mengelompokkan gagasan ke 
dalam golongan gagasan yang mendukung atau bertentangan dengan masalah, 
mencari informasi tambahan dari berbagai sumber dan menggolongkannya ke 
dalam golongan gagasan yang mendukung atau bertentangan dengan masalah, 
membuat laporan, dan menyampaikan laporan dapat meningkatkan keterampilan 
memecahkan masalah siswa pada pembelajaran IPS. Peningkatan ini dapat 
diketahui dari persentase siswa yang telah mencapai kategori minimal baik dalam 
penelitian ini, yaitu pada pra tindakan sebesar 0% kemudian setelah menerapkan 
model pembelajaran berbasis masalah menjadi 92,9% pada siklus I dan siklus II. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana guna mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat dan bangsa (Undang-Undang No. 20 Tahun 
2003 tentang Sisdiknas). Pada akhirnya, siswa diharapkan mampu 
mengembangkan dirinya agar dapat memecahkan permasalahan-permasalahan 
yang dihadapinya. Hal ini sesuai dengan pendapat Hobri (2008:117) yang 
menyatakan bahwa pendidikan pada hakikatnya adalah suatu proses secara terus 
menerus yang ada pada manusia untuk menanggulangi masalah-masalah dalam 
hidupnya. Sejalan dengan perkembangan zaman, permasalahan-permasalahan 
yang muncul juga semakin kompleks. 
Mengikuti perkembangan zaman, bidang pendidikan juga mengalami 
berbagai perkembangan untuk mengikuti kebutuhan zaman. Perkembangan 
paradigma pendidikan sangat mempengaruhi kegiatan belajar mengajar di 
sekolah. Pembelajaran yang selama ini berpusat pada guru (teacher centered) 
mengalami perubahan dan menuntut pembelajaran dipusatkan pada siswa 
(student centered). Penerapan model dan strategi pembelajaran yang bervariasi 
sangat dibutuhkan  dalam pembelajaran. Model dan strategi ini dimaksudkan 
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. Keterampilan berpikir 
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kritis siswa seharusnya sudah dikembangkan sejak dini. Hal ini ditujukan agar 
siswa lebih terampil dan terbiasa memecahkan masalahnya sendiri.  
Sekolah Dasar Negeri Krebet merupakan salah satu sekolah yang berada 
di Kecamatan Panjatan. Sekolah ini terakreditasi B dan tergolong sekolah yang 
memiliki kualitas baik. Lingkungannya yang jauh dari keramaian kendaraan 
menjadikan keuntungan bagi sekolah untuk bisa memaksimalkan pencapaian 
tujuan pembelajaran.  
Sekolah Dasar Negeri Krebet menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP). Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan 
observasi pembelajaran prapenelitian untuk mendapatkan permasalahan yang 
akan diteliti. Observasi pembelajaran dilaksanakan pada hari Selasa dan Rabu 
tanggal 27 dan 28 Oktober 2015. Dari hasil obeservasi terlihat bahwa proses 
belajar siswa di sekolah berjalan dengan baik. Peneliti mendapati proses 
pembelajaran berjalan kondusif. Siswa memiliki perhatian terhadap setiap materi 
pelajaran yang disampaikan oleh guru. Hal ini terlihat saat siswa memberikan 
respon maupun timbal balik terhadap materi yang disampaikan. Jika ada siswa 
yang sibuk sendiri dan kurang memperhatikan guru, guru akan berusaha untuk 
mengembalikan perhatian siswa dengan menegur ataupun mendekatinya. Selama 
proses belajar, siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi, hal ini terlihat 
keaktivan dalam mengemukakan pendapatnya.  
Selain hasil observasi tersebut, peneliti juga menemukan adanya masalah 
pembelajaran. Masalah ini ditemukan di kelas IV, yaitu siswa sering bermain 
selama guru menjelaskan. Siswa hanya fokus belajar di awal pembelajaran saja. 
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Setelah itu, siswa akan bermain dengan teman ataupun benda-benda di 
sekitarnya seperti penghapus, penggaris, tempat pensil, maupun pensil. 
Permasalahan lain yang ada di kelas ini yaitu siswa mengalami kesulitan 
dalam memecahkan masalah pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 
Berikut ini adalah perolehan nilai siswa pada pembelajaran IPS saat peneliti 
melakukan observasi. 
Tabel 1. Perolehan Nilai Siswa pada Pembelajaran IPS 
No. Nama Nilai 
1. BP 60 
2. IA 60 
3. AP 71 
4. TS 67 
5. PMS 73 
6. SM 60 
7. ISA 63 
8. HSS 70 
9. VFS 63 
10. TAW 60 
11. YWM 75 
12. YKM 70 
13. VAF 75 
14. JHM 75 
 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa masih ada siswa yang 
mendapatkan nilai di bawah nilai minimal yang harus diperoleh siswa yaitu 65. 




Keterampilan memecahkan masalah  merupakan permasalahan yang 
penting dan harus segera diatasi agar tidak menjadi hambatan bagi siswa untuk 
belajar pada tingkatan yang lebih tinggi, terlebih dalam menjalani hidup dalam 
masyarakat. Hal tersebut dikarenakan manusia tidak pernah terlepas dari 
masalah. Agar siswa terampil memecahkan masalahnya sendiri, maka 
keterampilan memecahkan masalah perlu dikembangkan sejak dini. Oleh karena 
itu, penulis mencoba untuk bekerja sama dengan guru untuk mengatasi kesulitan 
memecahkan masalah tersebut. Salah satu model yang dapat digunakan untuk 
mengatasi masalah tersebut yaitu Model Pembelajaran Berbasis Masalah. 
Pendapat tersebut sesuai dengan pendapat Rusman (2011: 229) yang 
menyebutkan bahwa salah satu alternatif pembelajaran yang memungkinkan 
dikembangkannya keterampilan berpikir siswa (penalaran, komunikasi, dan 
koneksi) dalam memecahkan masalah adalah Pembelajaran Berbasis Masalah 
(PBM). Model ini sesuai untuk mengatasi kesulitan memecahkan masalah 
karena membimbing siswa untuk melakukan aktivitas berpikir kritis untuk 
mengidentifikasi permasalahan dan mencari solusi dari permasalahan tersebut.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, dapat 
diidentifikasi masalah yaitu: 
1. Siswa kurang fokus dalam belajar di kelas. 
2. Siswa mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah pada pembelajaran 




C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah dalam penelitian 
ini dibatasi pada “keterampilan memecahkan masalah siswa pada pembelajaran 
IPS di kelas IV”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: Bagaimana penerapan model pembelajaran 
berbasis masalah untuk meningkatkan keterampilan memecahkan masalah pada 
pembelajaran IPS siswa kelas IV SD N Krebet Kecamatan Panjatan Kabupaten 
Kulonprogo? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan keterampilan memecahkan 
masalah pada pembelajaran IPS siswa kelas IV SD N Krebet Kecamatan 
Panjatan Kabupaten Kulonprogo. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini berupa manfaat teoritis dan manfaat 
praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis yang diperoleh antara lain sebagai berikut. 
a. Memberi kontribusi dan menambah khasanah pengetahuan khususnya 
penerapan model pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan 
keterampilan memecahkan masalah pada pembelajaran IPS. 
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b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau acuan bagi 
penelitian lain yang relevan. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis yang diperoleh anatara lain sebagai berikut: 
a. Bagi Siswa 
1) Memberikan motivasi pada siswa bahwa soal pemecahan masalah 
bukanlah suatu hal yang sulit untuk diselesaikan. 
2) Melatih siswa untuk berfikir kritis dan kreatif untuk memecahkan 
masalah. 
3) Menanamkan rasa percaya diri pada siswa untuk memecahkan masalah. 
b. Bagi Guru 
1) Memperoleh masukan tentang upaya menangani masalah yang dihadapi 
di kelas yaitu kesulitan siswa dalam memecahkan masalah. 
2) Meningkatkan profesionalisme guru dalam mengupayakan peningkatan 
kualitas pembelajaran dengan menggunakan berbagai variasi 
pendekatan, strategi, model, dan metode dalam pembelajaran. 
c. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat meningkatkan keterampilan bagi peneliti sebagai calon 
guru untuk mengembangkan proses pembelajaran yang melibatkan 





A. Kajian Tentang Keterampilan Memecahkan Masalah 
Setiap permasalahan yang terjadi dalam kehidupan pasti dapat 
dipecahkan dengan proses berpikir yang benar, tepat, dan baik sesuai dengan  
tingkat keilmuannya. Untuk memperoleh keterampilan dalam pemecahan 
masalah, seseorang harus dibiasakan untuk memecahkan berbagai masalah yang 
dihadapinya. Menurut Krulik dan Rudnick (Erwin Roosilawati, 2012), 
pemecahan masalah dapat diartikan bahwa seseorang menggunakan 
pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang telah diperoleh sebelumnya 
untuk memenuhi permintaan dari situasi yang tidak biasa. Selanjutnya, menurut 
Turmudi (2008) menyatakan pemecahan masalah artinya proses melibatkan 
suatu tugas yang metode pemecahannya belum diketahui lebih dahulu. Polya 
(Herman Hudoyo, 2003:87) menjelaskan bahwa pemecahan masalah merupakan 
usaha untuk mencari penyelesaian dari suatu kesulitan untuk mencapai suatu 
tujuan. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat diuraikan bahwa keterampilan 
memecahkan masalah dapat didefinisikan sebagai suatu kemampuan yang 
dimiliki untuk memecahkan berbagai masalah yang dihadapinya menggunakan 
pengetahuan dan keterampilan melalui proses mengamati, memahami, meneliti/ 
mencoba, menduga, dan meneliti dugaannya. Keterampilan memecahkan 




Pada mata pelajaran IPS, pemecahan masalah diberikan kepada siswa 
untuk melatih siswa untuk berfikir kritis dalam menyelesaikan permasalahan-
permasalahan yang terjadi di lingkungan sekitar siswa. Setiap siswa memerlukan 
waktu yang berbeda dalam memecahkan masalah. Hal ini disebabkan oleh 
perbedaan motivasi untuk menyelesaikan masalah dan langkah-langkah yang 
digunakan dalam memecahkan masalah (Russefendi, 1988:341). 
Proses pemecahan masalah ini melibatkan proses berfikir kritis dan 
kreatif yang meliputi mengingat, mengenal, menjelaskan, membedakan, 
menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi. Hal serupa dikemukakan oleh 
Gatot Muhsetyo, dkk (2007: 126) dalam bukunya yang menyatakan bahwa, 
“Manfaat dari pengalaman memecahkan masalah, antara lain adalah peserta 
didik menjadi: (1) kreatif dalam berfikir; (2) kritis dalam menganalisa data, fakta 
dan informasi; (3) mandiri dalam bertindak dan bekerja”. 
Untuk menentukan tingkat keberhasilan dari proses pemecahan masalah, 
dibutuhkan adanya indikator pemecahan masalah. Menurut Arifin (Kesumawati, 
2010: 38) mengungkapkan  indikator pemecahan masalah yaitu (1) kemampuan 
memahami masalah, (2) kemampuan merencanakan pemecahan masalah, (3) 
kemampuan melakukan pengerjaan atau perhitungan, dan (4) kemampuan 
melakukan pemeriksaan atau pengecekan kembali. Sedangkan Suherman (2008: 
7) menyatakan bahwa, “Indikator pemecahan masalah meliputi mengamati, 
mengidentifikasi, memahami, merencanakan, menduga, menganalisis, mencoba, 
menginterprestasi, menemukan, menggeneralisasi, dan meninjau kembali. 
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat diuraikan bahwa untuk mengetahui 
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keterampilan memecahkan masalah pada siswa membutuhkan beberapa 
indikator, yaitu: 
a. Siswa dapat menyampaikan rumusan masalah; 
b. Siswa dapat menyampaikan analisis masalah berupa ide atau gagasan yang 
berkaitan dengan permasalahan sesuai dengan pengetahuan masing-masing; 
c. Siswa dapat berdiskusi untuk menggolongkan gagasan yang telah 
disampaikan ke dalam golongan gagasan yang mendukung masalah atau yang 
bertentangan dengan masalah; 
d. Siswa dapat bekerja sama untuk mencari informasi atau data yang 
mendukung masalah melalui berbagai sumber; 
e. Siswa dapat berdiskusi untuk menentukan apakah informasi atau data yang 
didapat sesuai dengan masalah atau bertentangan dengan masalah; dan 
f. Siswa dapat menyampaikan laporannya baik dalam bentuk lisan maupun 
tertulis. 
Uraian di atas merupakan indikator yang akan digunakan oleh peneliti untuk 
mengembangkan instrumen dalam penelitian ini. 
B. Landasan Teori tentang Peningkatan Keterampilan Memecahkan Masalah 
Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah  
Keterampilan memecahkan masalah sangat penting dikembangkan sejak 
dini untuk mempersiapkan siswa agar dapat memecahkan masalah yang 
dihadapinya. Hal ini dikarenakan manusia hidup tidak terlepas dari masalah. 
Salah satu pembelajaran yang menekankan pentingnya keterampilan 
memecahkan masalah yaitu IPS. Hal serupa juga disampaikan oleh Savage 
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(1996: 11) bahwa “Reflective thinking and problem solving education is another 
key of elementary social studies program”. 
Keterampilan memecahkan masalah merupakan proses berpikir tingkatan 
tertinggi dalam belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Kusnandar (Dwi Astuti 
P., 2010: 206), yang menjelaskan bahwa di dalam suatu pembelajaran, 
pemecahan masalah dipandang oleh beberapa ahli sebagai tipe yang tertinggi 
dari belajar, karena respons tidak bergantung hanya pada asosiasi masa lalu dan 
pengkondisian, tetapi bergantung pada kemampuan manipulasi ide-ide yang 
abstrak. Berdasarkan pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa keterampilan 
memecahkan masalah membutuhkan kemampuan untuk memadukan ide dan 
pengetahuan untuk memecahkan sebuah masalah sehingga membutuhkan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Hal serupa juga dijelaskan oleh Gagne 
(1992: 132) bahwa “What the learner acquires during the process of problem 
solving is a new higher-order rule”. Lebih lanjut, Gagne memaparkan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi ini dapat digunakan untuk memecahkan 
masalah lain yang serupa. Degeng (2013: 93-94) memaparkan bahwa 
keterampilan memecahkan masalah merupakan rincian dari keterampilan 
intelektual (intellectual skill). Selanjutnya, Gagne (1992: 43) berpendapat bahwa 
“Learning an intellectual skill means learning how to do something of an 
intellectual sort”. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat diuraikan bahwa 
aktivitas siswa yang menuju pada kegiatan mengidentifikasi, mendeskripsikan, 
menggolongkan, membaca, menulis, serta memecahkan masalah merupakan 
keterampilan intelektual (intellectual skill).  
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Keterampilan memecahkan masalah melibatkan adanya masalah untuk 
dipecahkan oleh siswa. Dalam proses ini, siswa diberikan kesempatan untuk 
mempelajari masalah dan belajar memecahkannya. Melalui kegiatan ini, 
diharapkan mampu memberikan pengalaman kepada siswa sehingga siswa akan 
lebih memahami materi yang dipelajari dan belajarpun akan memberikan makna 
pada siswa.  
Keterampilan memecahkan masalah dalam pembelajaran IPS dapat 
dikembangkan dan ditingkatkan secara kelompok. Belajar secara berkelompok 
sangat mendukung dalam pembelajaran ilmu-ilmu sosial termasuk pembelajaran 
IPS. Savage (1996: 196) menjelaskan bahwa “Group learning is especially 
important in social study”. Belajar secara berkelompok akan memungkinkan 
siswa untuk saling bekerja sama dan bertukar informasi untuk memecahkan 
masalah yang dihadapi. Aktivitas secara berkelompok juga dapat memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk saling membantu atau tutor sebaya sehingga 
dapat membantu siswa lain dalam melengkapi pengetahuannya dan memecahkan 
masalah yang dihadapi. Hal serupa juga dikemukakan oleh Joyce dan Weil 
(1996: 363) yang menjelaskan bahwa “Working together, the students share 
ideas, which are subject to peer evaluation but not teacher evaluation”. Lebih 
lanjut, Savage (1996: 196) menjelaskan bahwa belajar secara berkelompok akan 
memberikan beberapa keuntungan pada pembelajaran ilmu sosial, diantaranya 
yaitu “Instruction that organize learners to facilitate idea exchange and high 
participation levels helps to refine learners’ abilities to work well with others”. 
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Penelitian ini menggunakan strategi pembelajaran secara berkelompok. 
Hal ini dimaksudkan agar siswa dapat lebih maksimal dalam mengembangkan 
keterampilan memecahkan masalah melalui bekerja sama dengan teman, 
berdiskusi, dan tutor sebaya untuk mendapatkan simpulan dan evaluasi terkait 
materi yang dipelajari.  
C. Kajian tentang Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
1. Pengertian Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
Model pembelajaran berbasis masalah merupakan serangkaian 
aktivitas belajar yang dilakukan melalui tahapan-tahapan tertentu yang 
melibatkan keterampilan berpikir ilmiah dengan tujuan untuk menyelesaikan 
masalah. Hal ini sesuai dengan pendapat Sujarwo (2011: 153) yang 
mengartikan Pembelajaran Berbasis Masalah  (Problem Based Learning) 
sebagai suatu model pembelajaran yang melibatkan peran aktif peserta didik 
dalam proses belajar untuk mengembangkan cara berfikir kritis serta 
keterampilan dalam pemecahan pada suatu mata pelajaran melalui 
permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan, Trianto (2011: 
90) berpendapat bahwa pembelajaran berbasis masalah (problem based 
learning) merupakan suatu model pembelajaran yang berdasar pada 
permasalahan sebagai awal pembelajaran untuk diselidiki secara autentik. 
Penyelidikan autentik yang dimaksud yaitu penyelidikan yang membutuhkan 
penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata. Pendapat yang sama juga 
diungkapkan oleh Yatim Riyanto (2010: 181) yang menyatakan bahwa 
Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan suatu model pembelajaran yang 
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dirancang dan dikembangkan untuk mengembangkan keterampilan 
memecahkan masalah. Pembelajaran berbasis masalah dimulai dengan 
menghadapkan siswa pada masalah nyata atau masalah yang disimulasikan. 
Saat siswa berhadapan dengan sebuah masalah, mereka akan berusaha 
menyelesaikannya melalui berbagai sudut pandang. Menurut Dewey (Trianto, 
2009: 91) belajar berdasarkan masalah adalah interaksi antara stimulus dan 
respon yang merupakan hubungan antara dua arah belajar dan lingkungan. 
Lingkungan memberikan masukan kepada peserta didik berupa bantuan dan 
masalah, sedangkan sistem saraf otak berfungsi menafsirkan bantuan itu 
secara efektif sehingga masalah yang dihadapi dapat diselidiki, dinilai, 
dianalisis, serta dicari pemecahannya dengan baik. 
Berdasarkan pendapat tentang Pembelajaran Berbasis Masalah di atas, 
dapat diuraikan bahwa Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan suatu 
model pembelajaran yang melibatkan masalah faktual ataupun masalah yang 
disimulasikan sebagai titik awal pembelajaran. Melalui permasalahan ini, 
siswa akan belajar untuk menganalisis masalah melalui berbagai sudut 
pandang dengan cara berfikir ilmiah untuk selanjutnya membuat sebuah 
penyelesaian yang melibatkan nilai sosial, budaya, dan pengetahuan. 
Pembelajaran Berbasis Masalah melibatkan peserta didik dalam proses 
pembelajaran yang aktif, kolaboratif, berpusat kepada peserta didik, yang 
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan belajar 
mandiri yang diperlukan untuk menghadapi tantangan dalam kehidupan dan 
karier, dalam lingkungan yang bertambah kompleks sekarang ini. 
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Untuk mendukung model pembelajaran berbasis masalah, diperlukan 
bahan pelajaran yang memiliki permasalahan. Bahan pelajaran tidak terbatas 
hanya pada buku teks sekolah, tetapi juga dapat diambil dari sumber-sumber 
lingkungan sekitar, seperti peristiwa-peristiwa dalam masyakat atau peristiwa 
dalam lingkungan sekitar. Permasalahan yang nyata ada di sekitar siswa akan 
lebih mudah untuk dipahami. Namun, tidak menutup kemungkinan untuk 
menggunakan permasalahan yang ada di media cetak maupun media 
elektronik. 
Jonassen (2004: 3) menjelaskan bahwa ada dua hal penting yang 
melengkapi definisi masalah.  
There are at least two critical attributes in my definition of problem. 
First, a problem is an unknown entity in some context (the difference 
between a goal state and a current state). Second, finding or solving 
for the unknown must have some social, cultural, or intellectual 
value.  
 
Berdasarkan pendapat Jonassen, dapat diuraikan bahwa ada dua hal penting 
yang menjadi pelengkap masalah yaitu pertama, bahwa masalah merupakan 
suatu yang tidak diketahui tetapi benar-benar ada dalam suatu keadaan. 
Kedua, bahwa dalam menemukan atau menyelesaikan masalah harus memuat 
nilai sosial, budaya, ataupun pengetahuan. Hal serupa dijelaskan oleh Barrow 
(D. Ismaimuza, 2010) yang mengungkapkan bahwa masalah dalam 
Pembelajaran Berbasis Masalah adalah masalah yang tidak terstruktur (ill-
structure) atau kontekstual dan menarik (contextual and engaging) sehingga 
merangsang siswa untuk bertanya dari berbagai perspektif. Selain itu, 
masalah dalam model pembelajaran dengan PBL juga dapat diartikan sebagai 
15 
 
kesenjangan antara situasi nyata dan kondisi yang diharapkan, atau antara 
kenyataan yang terjadi dengan apa yang diharapkan (Rusmono, 2014: 78). 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat diuraikan bahwa masalah dalam 
model pembelajaran berbasis masalah adalah segala sesuatu yang memiliki 
ketidaksesuaian antara situasi nyata dengan yang diharapkan. Masalah 
tersebut juga memiliki sifat terbuka. Artinya, jawaban dari masalah tersebut 
belum pasti. Setiap siswa, bahkan guru, dapat mengembangkan kemungkinan 
jawaban. Selain itu, masalah dalam model pembelajaran berbasis masalah 
merupakan masalah yang benar-benar ada dalam kehidupan nyata dan 
penyelesaiannya melibatkan nilai sosial, budaya, dan pengetahuan. 
Sedangkan menurut Wee dan Keng (M. Taufiq Amir, 2010: 32), 
masalah yang disajikan dalam Pembelajaran Berbasis Masalah memiliki ciri 
khas antara lain: (a) memiliki keaslian seperti yang ada pada dunia nyata, (b) 
masalah yang disajikan memiliki hubungan dengan pengetahuan sebelumnya, 
(c) mengembangkan pemikiran yang metakognitif dan konstruktif, dan (d) 
meningkatkan minat dan motivasi dalam pembelajaran. Menurut teori Wee 
dan Keng di atas, dapat dipaparkan bahwa masalah yang disajikan dalam 
pembalajara berbasis masalah merupakan sebuah fakta, memiliki hubungan 
dengan pengetahuan sebelumnya,  melibatkan kegiatan berfikir kritis dan 
membangun sebuah pengetahuan baru, serta memiliki kemampuan untuk 
meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa.  
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Menurut Gulo (Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, 2011 : 335), 
pemilihan materi seperti yang dimaksud di atas memerlukan beberapa kriteria 
sebagai berikut :  
1. Bahan pelajaran bersifat conflict issue atau controversial. Bahan seperti 
ini dapat direkam dari peristiwa – peristiwa konkret dalam bentuk audio 
visual atau kliping atau disusun oleh guru.  
2. Bahan yang dipilih bersifat umum sehingga tidak terlalu asing bagi 
siswa.  
3. Bahan tersebut mendukung pengajaran dan pokok bahasan dalam 
kurikulum sekolah.  
4. Bahan tersebut mencakup kepentingan orang banyak dalam masyarakat.  
5. Bahan tersebut merangsang perkembangan kelas yang mengarah pada 
tujuan yang dikehendaki.  
6. Bahan tersebut menjamin kesinambungan pengalaman siswa.  
Dari penjelasan di atas dapat diuraikan bahwa masalah dalam 
Pembelajaran Berbasis Masalah berbeda dengan pertanyaan yang sering 
diajukan dalam diskusi kelas. Hal ini dikarenakan dalam Pembelajaran 
Berbasis Masalah menuntut penjelasan atas sebuah peristiwa. Masalah yang 
dijadikan sebagai fokus pembelajaran memiliki ciri khas antara lain sebagai 
berikut: (a) merupakan masalah nyata yang dekat dengan siswa, (b) 
mendukung pengajaran dan memiliki hubungan dengan pengetahuan 
sebelumnya, (c) pemecahannya melibatkan nilai sosial, budaya, dan 
pengetahuan, (d) meningkatkan minat dan motivasi siswa untuk menggali 
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informasi dan data sebanyak-banyaknya melalui berbagai sumber untuk 
memecahkan masalah, dan (e) memungkinkan siswa untuk menemukan 
pengetahuan baru dan membangun sendiri pengetahuan baru yang 
didapatnya.  
2. Ciri-Ciri Pembelajaran Berbasis Masalah 
Sesuai dengan pengertiannya, Pembelajaran Berbasis Masalah 
melibatkan masalah untuk dikaji dan dipecahkan oleh siswa. Oleh karena itu, 
Pembelajaran Berbasis Masalah membutuhkan keterampilan berfikir yang 
mendalam sehingga siswa dapat melakukan pembahasan terkait masalah 
melalui banyak sudut pandang.  
Lynda Wee (M. Taufiq Amir, 2010:13) menyebutkan bahwa ciri proses 
Pembelajaran Berbasis Masalah sangat menunjang penggunaan kecakapan 
mengatur diri sendiri (self directed), kolaboratif, berfikir secara metakognitif, 
cukup menggali informasi, yang semuanya relatif perlu untuk dunia kerja. 
Sedangkan, Dwi Astuti Pratiwi (2010: 206) menjelaskan ciri Pembelajaran 
Berbasis Masalah sebagai berikut.  
Pengajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning) memiliki ciri: 
menekankan pada pemecahan masalah, menyadari kebutuhan akan 
pengajaran dan pembelajaran yang terjadi dalam berbagai konteks 
seperti di rumah, masyarakat, dan pekerjaan, mengajar siswa 
memonitor dan mengarahkan pembelajaran mereka sendiri sehingga 
mereka menjadi pembelajar mandiri, mengkaitkan pengajaran pada 
konteks kehidupan siswa yang berbeda-beda, mendorong siswa untuk 
belajar dari sesama teman dan belajar bersama, menerapkan penilaian 
autentik dan menyenangkan. 
 
Sedangkan menurut Rusman (2011: 232) karakteristik pembelajaran 
berbasis masalah adalah sebagai berikut. 
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a. Permasalahan menjadi titik awal dalam belajar; 
b. Permasalahan yang digunakan dalam PBL merupakan permasalahan yang 
nyata terjadi dan tidak terstruktur; 
c. Permasalahan dapat dilihat dari berbagai perspektif; 
d. Permasalahan yang digunakan benar-benar mengembangkan pengetahuan, 
sikap, dan kompetensi siswa; 
e. Belajar untuk mengarahkan diri menjadi fokus utama dalam proses belajar; 
f. Memanfaatkan beragam sumber belajar untuk menunjang perolehan data-
data yang dibutuhkan; 
g. Belajar merupakan proses kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif; 
h. Pengembangan keterampilan menemukan dan memecahkan masalah 
memiliki kedudukan yang sama pentingnya dengan penguasaan isi 
pengetahuan untuk mencari solusi dari permasalahan; 
i. Keterbukaan proses dalam PBM meliputi sintesis dan integrasi dari sebuah 
proses belajar; dan 
j. PBM melibatkan evaluasi dan peninjauan terhadap pengalaman siswa dan 
proses belajar. 
Menurut pendapat Baron (2003: 1) ciri-ciri dari pembelajaran Berbasis 
Masalah adalah (a) menggunakan permasalahan dalam dunia nyata baik 
secara fakta maupun disimulasikan, (b) pembelajaran dipusatkan pada 
penyelesaian masalah, (c) tujuan pembelajaran ditentukan oleh siswa, dan (d) 
selama proses belajar, guru bertindak sebagai fasilitator. 
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Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh beberapa ahli di atas, 
dapat diketahui bahwa ada persamaan ciri atau karakteristik Pembelajaran 
Berbasis Masalah, yaitu sebagai berikut. 
a. Melibatkan masalah sebagai fokus pembelajaran; 
b. Adanya identifikasi terhadap masalah; 
c. Adanya proses diskusi kelompok untuk memecahkan masalah; 
d. Adanya proses mencari data yang berkaitan dengan masalah dari 
berbagai sumber; 
e. Selama pembelajaran, guru bertindak sebagai fasilitator; 
f. Adanya proses penyusunan dugaan pemecahan masalah; dan 
g. Adanya proses pelaporan terkait pembahasan masalah, baik secara lisan 
maupun secara tertulis. 
3. Tujuan Pembelajaran Berbasis Masalah 
Margeston (Rusman, 2011: 230) mengemukakan bahwa kurikulum 
PBM membantu untuk meningkatkan perkembangan keterampilan belajar 
sepanjang hayat dalam pola pikir yang terbuka, reflektif, kritis, dan belajar 
aktif. Pembelajaran Berbasis Masalah dilaksanakan tidak dengan tujuan untuk 
membantu guru memberikan informasi sebanyak-banyaknya pada siswa. 
Menurut Trianto (2011: 94) tujuan pembelajaran berbasis masalah dapat 
diuraikan sebagai berikut: (a) membantu siswa mengembangkan keterampilan 
berpikir dan keterampilan pemecahan masalah, (b) belajar peranan orang 
dewasa yang autentik, dan (c) menjadi pembelajar yang mandiri. 
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Selanjutnya, menurut Rusman (2011: 238) tujuan Pembelajaran 
Berbasis Masalah adalah penguasaan isi belajar dari disiplin heuristic dan 
pengembangan keterampilan pemecahan masalah. Pendekatan heuristic 
diartikan sebagai keinginan untuk memperoleh pengetahuan dan informasi 
(Syaiful Sagala, 2010: 80). Sehingga, motivasi dan keinginan siswa untuk 
memperoleh pengetahuan dan informasi sebanyak-banyaknya sangat 
dibutuhkan dalam pembelajaran berbasis masalah. sedangkan menurut 
Ibrahim dan Nur (2000: 7) menjelaskan bahwa pengajaran berdasarkan 
masalah dikembangkan untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan 
berpikir, pemecahan masalah, dan keterampilan intelektual, belajar berbagai 
peran orang dewasa melalui pelibatan mereka dalam pengalaman nyata atau 
simulasi, dan menjadi pebelajar yang otonom dan mandiri. 
Berdasarkan teori di atas, dapat diuraikan bahwa pembelajaran 
berbasis masalah memiliki tujuan untuk: 
a. Melibatkan siswa agar berpartisipasi aktif selama kegiatan pembelajaran; 
b. Meningkatkan dan mengembangkan keterampilan memecahkan masalah; 
c. Membiasakan siswa untuk berfikir kritis dan sistematis; dan 
d. Membiasakan dan mengembangkan keterampilan berkomunikasi bagi 
siswa, baik dengan individu maupun dengan kelompok. 
4. Langkah-Langkah Pembelajaran Berbasis Masalah 
Pembelajaran Berbasis Masalah memiliki langkah-langkah 
pembelajaran yang melibatkan berbagai keterampilan berfikir siswa. 
Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Masalah menurut Rusman (2011: 
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243) antara lain: (a) menemukan masalah, (b) mendefinisikan masalah, (c) 
mengumpulkan fakta dengan menggunakan KND (we Know, what we Need 
to know, what we need to Do), (d) pembuatan hipotesis, (e) penelitian, (f) 
rephrasing masalah, (g) menyuguhkan alternatif, dan (h) mengusulkan solusi.  
Selanjutnya, menurut Mohamad Nur (2006: 62) langkah-langkah 
Pembelajran Berbasis Masalah antara lain: (a) mengorganisasikan atau 
mengenalkan siswa kepada masalah, (b) mengorganisasikan siswa untuk 
belajar, (c) membantu penyelidikan mandiri dan kelompok, (d) 
mengembangkan dan mempresentasikan hasil, (e) menganalisis dan 
mengevaluasi proses pemecahan masalah. Sedangkan menurut M. Taufiq 
Amir (2010: 24) ada 7 langkah dalam Pembelajaran Berbasis Masalah yang 
dikenal dengan Proses 7 Langkah. Proses 7 langkah tersebut yaitu: (a) 
memastikan setiap siswa memahami istilah dan konsep yang belum jelas, (b) 
merumuskan masalah, (c) menganalisis masalah, (d) menyusun gagasan 
untuk dikelompokkan ke dalam gagasan yang menunjang atau bertentangan 
dan melakukan analisis (upaya memilah gagasan menjadi lebih rinci), (e) 
merumuskan tujuan pembelajaran, (f) mencari informasi tambahan dari 
sumber lain (di luar diskusi kelompok), dan (g) menggabungkan dan menguji 
informasi baru serta menyusun laporan. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat diuraikan bahwa langkah-langkah 
dalam pembelajaran berbasis masalah memuat antara lain sebagai berikut: 
a. Mengorganisasikan peserta didik; 
b. Menyajikan masalah; 
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c. Merumuskan masalah; 
d. Menyusun gagasan; 
e. Mengelompokkan gagasan ke dalam golongan gagasan yang mendukung 
atau bertentangan dengan masalah; 
f. Mencari informasi tambahan dari berbagai sumber dan menggolongkannya 
ke dalam golongan gagasan yang mendukung atau bertentangan dengan 
masalah; 
g. Membuat laporan; dan 
h. Menyampaikan laporan. 
Langkah pembelajaran di atas merupakan langkah pembelajaran yang akan 
digunakan peneliti dalam penelitian ini.  
Proses pembelajaran berbasis masalah menekankan siswa  bekerja 
secara berkelompok untuk memecahkan masalah, sehingga dapat memberi 
pengalaman-pengalaman belajar yang berhubungan dengan pemecahan 
masalah, seperti membuat hipotesis, merancang percobaan, melakukan 
penyelidikan, mengumpulkan data, menginterpretasikan data, membuat 
kesimpulan, mempresentasikan, berdiskusi, dan membuat laporan. Selain itu, 
proses ini juga dapat memberikan pengalaman kerja sama dan interaksi dalam 
kelompok.  
Tugas guru dalam pembelajaran dengan model ini yaitu sebagai 
fasilitator dan motivator. Sebagai fasilitator, guru membantu siswa dalam 
pencarian informasi, mengarahkan siswa untuk berdiskusi, dan membantu 
siswa yang mengalami kesulitan. Sedangkan sebagai motivator, guru 
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senantiasa menyampaikan motivasi agar siswa tetap semangat dan fokus 
dalam belajar. 
5. Penilaian dalam Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
Penilaian pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah 
dilakukan dengan authentic assesment (Kemendikbud). Penilaian dapat 
dilakukan dengan portfolio yang merupakan kumpulan yang sistematis 
pekerjaan-pekerjaan siswa yang dianalisis untuk melihat kemajuan belajar 
dalam kurun waktu tertentu dalam kerangka pencapaian tujuan pembelajaran. 
Penilaian dalam pendekatan PBL dilakukan dengan cara evaluasi diri (self-
assessment) dan peer-assessment (Kemendikbud). 
Self-assessment merupakan penilaian yang dilakukan oleh pebelajar 
itu sendiri terhadap usaha-usahanya dan hasil pekerjaannya dengan merujuk 
pada tujuan yang ingin dicapai (standard) oleh pebelajar itu sendiri dalam 
belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Suyanto dan Asep Jihad (2013: 235) 
yang menjelaskan bahwa penilaian diri adalah suatu teknik penilaian di mana 
siswa diminta untuk menilai dirinya sendiri berkaitan dengan status, proses, 
dan tingkat pencapaian kompetensi yang dipelajarinya dalam mata pelajaran 
tertentu. Teknik penilaian ini dapat digunakan untuk menentukan tingkat 
keberhasilan siswa di bidang kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan 
peer-assessment merupakan penilaian di mana pebelajar berdiskusi untuk 
memberikan penilaian terhadap upaya dan hasil penyelesaian tugas-tugas 
yang telah dilakukannya sendiri maupun oleh teman dalam kelompoknya. 
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Sedangkan menurut Baron (Rusmono, 2014: 77) penilaian dalam 
model pembelajaran berbasis masalah meliputi penilaian oleh siswa, guru, 
dan teman sebaya. Penilaian oleh guru merupakan penilaian dengan 
menggunakan lembar observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran. 
Guru juga dapat mengadakan penilaian dengan menggunakan ujian tertulis 
atau lisan dimana siswa diminta untuk memperagakan terkait penguasaan 
informasi, proses pemecahan masalah, dan nilai atau pengetahuan yang dapat 
diambil dari masalah tersebut. 
Berdasarkan teori di atas, dapat diuraikan bahwa penilaian dalam 
pembelajaran berbasis masalah menggunakan penilaian authentic. Penilaian 
authentic tersebut memuat dua teknik penilaian, yaitu self assesment dan peer 
assesment. Self assesment merupakan penilaian yang dilakukan individu itu 
sendiri terkait usaha dan hasil yang dicapainya selama proses belajar. 
Sedangkan, peer assesment merupakan kegiatan penilaian yang dilakukan 
secara berkelompok terhadap upaya dan hasil pencapaian penyelesaian tugas, 
baik yang sudah dilakukannya sendiri maupun oleh teman lain dalam 
kelompoknya. 
Penilaian yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu penilaian 
authentic dengan memuat teknik penilaian non tes. Penilaian non tes yang 
digunakan yaitu penilaian proses dengan lembar observasi yang dilakukan 





6. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Berbasis Masalah 
Dalam pelaksanaannya, PBM tentunya memiliki kelebihan dan 
kelemahannya. Menurut Bekti dan Herman (2013: 182) kelebihan dari 
pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut. (a) pemecahan 
masalah dalam PBL bagus untuk memahami isi pelajaran, (b) pemecahan 
masalah berlangsung selama proses pembelajaran memberikan kesan 
menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan kepada siswa, (c) 
dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran, (d) membantu siswa untuk 
memahami masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari, (e) membantu 
siswa mengembangkan pengetahuannya dan membantu siswa untuk 
bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri, (f) membantu siswa untuk 
memahami hakikat belajar sebagai cara berfikir bukan hanya sekedar 
mengerti penjelasan guru berdasarkan buku teks, (g) PBL menciptakan 
lingkungan belajar yang menyenangkan dan disukai siswa, (h) 
memungkinkan aplikasi dalam dunia nyata, dan (i) merangsang siswa untuk 
belajar secara terus-menerus dan berkelanjutan. 
Seperti yang telah dijelaskan di atas, bahwa pembelajaran berbasis 
masalah ini juga memiliki kelemahan. Kelemahan PBM menurut Wina 
Sanjaya  (2009: 221) yaitu: (a) siswa akan merasa enggan untuk mencoba 
memecahkan masalah jika mereka sudah beranggapan bahwa masalah 
tersebut sulit dipecahkan, (b) PBM membutuhkan waktu yang lama agar 
pembelajaran dapat menyeluruh, (c) jika siswa tidak memahami tujuan 
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mereka memecahkan masalah, maka mereka tidak akan mendapatkan 
pengetahuan dari masalah yang mereka pelajari. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat diuraikan bahwa pembelajaran 
berbasis masalah memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihan dari model 
pembelajaran berbasis masalah yaitu: 
a. Dapat meningkatkan keterampilan memecahkan masalah; 
b. Melatih dan mengembangkan kemampuan berkomunikasi siswa; 
c. Memudahkan siswa dalam memahami materi ajar karena siswa aktif 
membangun pengetahuannya sendiri; 
d. Mendorong siswa untuk berfikir kritis; 
e. Perhatian siswa tidak terpecah karena pembelajaran hanya terfokus pada 
masalah yang dipelajari; 
f. Membiasakan siswa untuk belajar melalui berbagai sumber; dan 
g. Membiasakan siswa untuk meneliti sebuah peristiwa atau masalah sebelum 
menilainya. 
Sedangkan, kelemahan dari pembelajaran berbasis masalah antara lain 
sebagai berikut. 
a. Membutuhkan waktu pembelajaran yang tidak sebentar; 
b. Membutuhkan peran aktif guru untuk memfasilitasi belajar siswa; 
c. Membutuhkan banyak sumber secara bersamaan; 
d. Tidak semua siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan lancar karena 
karakter siswa yang heterogen; 
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e. Membutuhkan tenaga dan perhatian yang lebih dari guru agar 
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar; dan 
f. Model ini hanya dapat digunakan pada materi tertentu dalam 
pembelajaran. 
D. Kajian tentang Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
1. Hakikat IPS 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai 
cabang ilmu sosial yang meliputi sosiologi, geografi, ekonomi, sejarah, 
politik, hukum, dan budaya. Pendapat ini sejalan dengan penjelasan Sapriya 
(2009: 20) bahwa istilah IPS di Sekolah Dasar merupakan nama mata 
pelajaran yang berdiri sendiri sebagai integrasi dari sejumlah konsep disiplin 
ilmu sosial, humaniora, sains, bahkan berbagai isu dan masalah sosial 
kehidupan. Selain itu, pendapat tersebut juga sesuai dengan dokumen 
Permendiknas (2006) yang menjelaskan bahwa IPS mengkaji seperangkat 
peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. 
Seperti penjelasan Sapriya di atas, bahwa IPS juga menampilkan 
permasalahan-permasalah yang terjadi di lingkungan sekitar sebagai muatan 
dalam pelajaran. Hal ini juga sesuai dengan pendapat Trianto (2010: 171) 
yang menjelaskan bahwa IPS dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena 
sosial yang mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari aspek dan 
cabang-cabang ilmu-ilmu sosial (sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, 
politik, hukum, dan budaya). Lebih lanjut Trianto (2010: 173) menjelaskan 
bahwa IPS juga membahas hubungan antara manusia dengan lingkungannya. 
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Lingkungan ini merupakan lingkungan masyarakat dimana anak tumbuh dan 
berkembang sebagai bagian dari masyarakat. Lingkungan ini menghadapkan 
anak pada permasalahan yang terjadi di lingkungannya. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat diuraikan bahwa IPS merupakan 
salah satu mata pelajaran yang disampaikan di SD. Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) memuat beberapa cabang ilmu-ilmu sosial yang terdiri dari ekonomi, 
sejarah, geografi, sosiologi, budaya, politik, dan hukum. Selain itu, IPS juga 
menguraikan peristiwa yang terjadi di lingkungan sosial serta berbagai 
permasalahan yang muncul di lingkungan sosial. 
Trianto (2010: 173) menyebutkan ada beberapa konsep yang terdapat 
dalam IPS, yaitu (a) interaksi, (b) saling ketergantungan, (c) kesinambungan 
dan perubahan, (d) keragaman/ kesamaan/perbedaan, (e) konflik dan 
konsesus, (f) pola (patron), (g) tempat, (h) kekuasaan (power), (i) nilai 
kepercayaan, (j) keadilan dan pemerataan, (k) kelangkaan (scarcity), (l) 
kekhususan, (m) budaya (culture), dan (n) nasionalisme. Konsep ini 
diharapkan mampu dikembangkan oleh siswa melalui pembelajaran di kelas 
untuk selanjutnya diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Konsep-konsep mata pelajaran IPS sangat penting dikuasai oleh siswa 
sekolah dasar agar menjadi bekal hidup dan bersosialisasi di lingkungan 
masyarakat. Berdasarkan pendapat di atas, dapat diuraikan bahwa konsep-
konsep yang ada dalam mata pelajaran IPS di SD antara lain sebagai berikut: 
a. Interaksi, baik individu dengan individu, individu dengan kelompok, 
maupun kelompok dengan kelompok; 
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b. Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, informasi, dan komunkasi; 
c. Peristiwa yang terjadi di lingkungan sosial; 
d. Sosial budaya; 
e. Kenampakan alam; dan  
f. Nasionalisme. 
2. Tujuan IPS 
Ilmu Pengetahuan Sosial yang memuat fenomena sosial ditujukan 
untuk mengembangkan keterampilan siswa untuk berfikir secara sistematis 
untuk mengkaji setiap fenomena yang terjadi di lingkungannya. Pada 
dasarnya, tujuan dari IPS adalah untuk mendidik dan memberi bekal 
kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan 
bakat, minat, kemampuan, dan lingkungannya serta berbagai bekal siswa 
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi (Trianto, 2010: 
174). Sedangkan menurut Isriani dan Dewi (2012: 173) tujuan pelajaran IPS 
adalah agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: (a) mengenal 
konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan 
lingkungannya, (b) memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan 
kritis, mengembangkan rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan 
keterampilan hidup di lingkungan sosial, serta (c) memiliki kepekaan dan 
kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan. Hal serupa juga 
dijelaskan oleh Sapriya (2009: 194) bahwa tujuan mata pelajaran IPS yaitu: 
(a) mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan sosial 
masyarakat dan lingkungannya, (b) memiliki kemampuan dasar untuk berfikir 
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logis, kritis, dan sistematis, memiliki rasa ingin tahu, berusaha untuk 
menemukan hal baru, dan agar memiliki keterampilan dalam kehidupan 
sosial, (c) memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial, 
permasalahan sosial, dan kemanusiaan, serta (d) memiliki kemampuan 
berkomunikasi, bekerja sama, dan berkompetisi dalam masyarakat yang 
heterogen, baik di tingkat lokal, nasional, maupun internasional. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat diuraikan bahwa tujuan mata 
pelajaran IPS di SD adalah untuk memberikan bekal keterampilan dan 
kemampuan siswa untuk bersosialisasi dan berinteraksi dengan kehidupan 
sebenarnya. Selain itu, mata pelajaran IPS juga bertujuan untuk menyiapkan 
siswa agar dapat memecahkan masalah yang dihadapinya sesuai dengan 
pengetahuannya. 
3. Materi IPS Kelas IV Sekolah Dasar 
Untuk jenjang SD/MI, materi mata pelajaran IPS diorganisasikan 
dengan pendekatan terpadu (Sapriya, 2009: 194). Artinya, materi pelajaran 
disusun dan dikembangkan tidak mengacu pada ilmu sosial secara terpisah, 
namun mengacu pada kehidupan nyata yang disesuaikan dengan usia dan 
perkembangan siswa usia Sekolah Dasar. Menurut Badan Standar Nasional 
Pendidikan (2006: 159), ruang lingkup mata pelajaran IPS di SD memuat 
aspek-aspek sebagai berikut. 
a. Manusia, tempat, dan lingkungan. 
b. Waktu, keberlanjutan, dan perubahan. 
c. Sistem sosial dan budaya. 
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d. Perilaku ekonomi dan kesejahteraan. 
Materi IPS di SD khususnya di kelas IV memuat aspek-aspek di atas. 
Aspek-aspek tersebut dijabarkan dalam Standar Kompetensi (SK) dan 
Kompetensi Dasar (KD) yang harus dikuasai oleh siswa. Berikut ini 
merupakan SK dan KD yang diberikan di kelas IV SD. 
Tabel 2. SK dan KD Mata Pelajaran IPS SD Kelas IV 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
1. Memahami sejarah, 
kenampakan alam, 
dan keragaman suku 
bangsa di lingkungan 
kabupaten/ kota dan 
provinsi. 
1.1 Membaca peta lingkungan setempat 
(kabupaten/kota, provinsi) dengan 
menggunakan skala sederhana. 
1.2 Mendeskripsikan kenampakan alam di 
lingkungan kabupaten/ kota dan provinsi 
serta hubungannya dengan keragaman sosial 
dan budaya. 
1.3 Menunjukkan jenis data persebaran sumber 
daya alam serta pemanfaatannya untuk 
kegiatan ekonomi di lingkungan setempat. 
1.4 Menghargai keragaman suku bangsa dan 
budaya setempat (kabupaten/ kota, provinsi) 
dan menjaga kelestariannya. 
1.5 Menghargai berbagai peninggalan sejarah di 
lingkungan setempat (kabupaten/ kota, 
provinsi) dan menjaga kelestariannya. 
1.6 Meneladani kepahlawanan dan patriotisme 
tokoh-tokoh di lingkungannya. 
2. Mengenal sumber 
daya alam, kegiatan 
ekonomi, dan 
kemajuan teknologi di 
lingkungan 
kabupaten/ kota dan 
provinsi. 
2.1 Mengenal aktivitas ekonomi yang berkaitan 
dengan sumber daya alam dan potensi lain di 
daerahnya. 
2.2 Mengenal pentingnya koperasi dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
2.3 Mengenal perkembangan teknologi produksi, 
komunikasi, dan transportasi, serta 
pengalaman menggunakannya. 




Dalam penelitian ini, peneliti mengambil SK kedua yaitu mengenal sumber 
daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di lingkungan 
kabupaten/ kota dan provinsi. 
E. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 
Siswa Sekolah Dasar rata-rata memiliki rentang usia 7 sampai 12 tahun. 
Menurut Piaget (Rita Eka Izzati, dkk., 2008: 35), pada masa ini, siswa tergolong 
dalam masa kanak-kanak akhir dan berada pada tahap operasional konkret dan 
berfikir induktif, dimana siswa memulai pengetahuan melalui pengamatan 
terhadap gejala atau fenomena dari masyarakat, obyek, atau kejadian dan 
kemudian menarik kesimpulan. Pada tahap operasional konkret, siswa telah 
dapat berfikir logis asalkan pemikiran tersebut diaplikasikan dalam contoh-
contoh konkret (Santrock, 2007: 255). Freud (Sumadi Suryabrata, 2008: 204) 
membagi masa kanak-kanak akhir menjadi dua fase, yaitu masa kelas rendah 
dan masa kelas tinggi. Masa kelas rendah merupakan masa dimana siswa berada 
pada rentang usia 6/7 tahun sampai 9/10 tahun. Pada usia ini, umumnya siswa 
berada di kelas 1, 2, dan 3 Sekolah Dasar. Sedangkan, masa kelas tinggi 
merupakan masa dimana siswa berada pada rentang usia 9/10 tahun sampai 
12/13 tahun. Pada usia ini, biasanya siswa berada di kelas 4, 5, dan 6 Sekolah 
Dasar. Setiap fase tersebut memiliki ciri khas perkembangan masing-masing. 
Ciri khas perkembangan siswa pada kelas tinggi antara lain: memiliki perhatian 
pada kehidupan praktis sehari-hari yang konkret, memiliki rasa ingin tahu yang 
tinggi, realistik, memiliki keinginan untuk belajar, memiliki minat pada mata 
pelajaran tertentu, menganggap bahwa nilai merupakan ukuran prestasi belajar, 
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senang membentuk kelompok sebaya, dan masih membutuhkan bantuan guru 
untuk menyelesaikan tugas-tugasnya. 
Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menguraikan bahwa siswa kelas 
IV SD berada pada rentang usia 9/10 tahun. Pada usia ini, siswa tergolong 
memasuki tahap operasional konkret, dimana cara berfikir siswa masih bersifat 
konkret dan induktif, sehingga untuk memahami suatu materi, siswa harus 
mengalami pengalaman langsung. Pengalaman ini dapat berupa pengalaman 
pribadi terkait sebuah peristiwa ataupun peristiwa lain yang berada di 
lingkungannya. Pengalaman tersebut juga dapat berupa sebuah masalah yang 
ada di lingkungannya. Dalam hal ini, siswa perlu untuk menganalisis peristiwa 
atau masalah, merumuskan masalah, mencari informasi terkait masalah tersebut, 
dan memecahkan masalah yang dihadapinya. Melalui kegiatan memecahkan 
masalah ini, siswa membangun pengetahuannya sendiri dengan cara 
mengumpulkan informasi-informasi dari berbagai sumber untuk memecahkan 
masalah yang dihadapinya. Selain itu, belajar pemecahan masalah juga sesuai 
dengan karakteristik siswa kelas IV SD dimana siswa senang membentuk 
kelompok sebaya, sehingga pembelajaran IPS memberikan kesempatan bagi 
siswa untuk berinteraksi dan menyelesaikan tugar secara berkelompok.  
F. Keterkaitan antara Keterampilan Memecahkan Masalah, Pembelajaran 
Berbasis Masalah 
Pembelajaran berbasis masalah tidak dirancang untuk membantu guru 
memberikan informasi sebanyak-banyaknya kepada siswa. Namun, siswa 
diberikan kesempatan untuk memperoleh pengetahuannya sendiri melalui 
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masalah yang dibahas. Pengetahuan tersebut dicari siswa melalui berbagai 
sumber agar siswa mendapatkan pengetahuan yang luas. 
Selain memberikan kesempatan bagi siswa untuk mencari 
pengetahuannya sendiri, pembelajaran berbasis masalah juga dapat 
meningkatkan keterampilan memecahkan masalah. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Ismail (2002: 2) yang menyebutkan bahwa pembelajaran berbasis 
masalah bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan 
berpikir dan keterampilan pemecahan masalah.  
Keterampilan memecahkan masalah sangat penting untuk dikembangkan 
pada siswa bahkan sejak usia Sekolah Dasar karena manusia tidak terlepas dari 
masalah. Siswa perlu dikenalkan dengan masalah yang ada di sekitarnya. Siswa 
juga diberikan kesempatan untuk menganalisis masalah dengan mencari 
informasi dari berbagai sumber sehingga siswa tidak hanya melihat masalah dari 
satu sudut pandang. Pada akhir proses ini, diharapkan siswa dapat memecahkan 
masalah dengan tepat dan cermat. 
Di tingkat Sekolah Dasar, terdapat mata pelajaran yang memuat tentang 
masalah-masalah yang terjadi di lingkungan. Mata pelajaran tersebut yaitu IPS 
(Ilmu Pengetahuan Sosial). Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (2006: 
159), ruang lingkup mata pelajaran IPS di SD memuat aspek-aspek di antaranya 
adalah manusia, tempat, dan lingkungan; waktu, keberlanjutan, dan perubahan; 
sistem sosial dan budaya; serta perilaku ekonomi dan kesejahteraan. Melalui 
mata pelajaran ini, siswa dapat mengetahui berbagai masalah yang ada di 
ingkungan sekitarnya dan dapat menganalisis upaya pemecahan masalah yang 
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dapat dilakukan. Hal ini didukung oleh pendapat Isriani dan Dewi (2012: 173) 
yang menjelaskan bahwa salah satu tujuan pelajaran IPS adalah agar peserta 
didik memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, 
mengembangkan rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan 
keterampilan hidup di lingkungan sosial. 
G. Kerangka Berpikir 
Siswa kelas IV Sekolah Dasar termasuk dalam tahap berfikir operasional 
konkret. Pada tahap ini, siswa belum mampu berfikir secara abstrak dan materi 
yang dipelajari sedapat mungkin berasal dari pengalaman siswa atau lingkungan 
yang dekat dengan siswa. Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa siswa 
kelas IV SD Negeri Krebet Kecamatan Panjatan Kabupaten Kulonprogo 
memiliki keterampilan yang kurang dalam memecahkan masalah pada 
pembelajaran IPS. Untuk memudahkan siswa dalam memahami masalah atau 
materi pembelajaran, maka siswa perlu untuk belajar secara aktif dan 
membangun sendiri pengetahuannya.  
Penggunaan variasi model pembelajaran sangat penting digunakan agar 
siswa dapat berpartisipasi aktif dalam proses belajar sehingga belajar akan 
memberikan pengalaman dan kesan bermakna bagi siswa. Melalui penggunaan 
model yang bervariasi diharapkan mampu meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran. Dari berbagai model pembelajaran memecahkan masalah yang 
ada dalam pembelajaran IPS, penulis memilih model Pembelajaran Berbasis 
Masalah untuk meningkatkan keterampilan memecahkan masalah. Model 
pembelajaran ini menuntut peran aktif siswa untuk mencari pengetahuan dan 
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informasi sebanyak-banyaknya terkait dengan permasalahan yang dibahas. 
Melalui model ini, siswa dapat membangun pengetahuannya sendiri sehingga 
siswa akan lebih paham dan mudah mengingatnya. Hal ini juga didukung oleh 
pendapat Bruner (Trianto, 2011: 91) bahwa berusaha sendiri untuk mencari 
pemecahan masalah serta pengetahuan yang menyertainya, menghasilkan 
pengetahuan yang benar-benar bermakna. Melalui proses tersebut diharapkan 
keterampilan memacahkan masalah siswa kelas IV pada pembelajaran IPS dapat 
meningkat. 














Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir 
Dapat Dilatihkan pada Siswa 
Menggunakan Model Pembelajaran 
Berbasis Masalah 
Keterampilan Memecahkan Masalah 
Melibatkan Keterampilan Berfikir 
(Intellectual Skill) Tingkat Tinggi 
Keterampilan Memecahkan Masalah 
Penting untuk Dikembangkan Sejak 
Dini agar memberikan pengalaman 
belajar pada siswa. 
Intellectual Skill Berkembang, 




H. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Jati Krisna Murti pada tahun 2009 melakukan penelitian tindakan kelas 
dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Mata 
Pelajaran PKn Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN 
Tirtomarto IV Kecamatan Ampelgading Kabupaten Malang”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari analisis data 
hasil belajar siswa kelas IV SDN Tirtomarto IV, dimana rata-rata hasil belajar 
siswa pada pra tindakan sebesar 60 dengan ketuntasan belajar sebesar 
29.73%. Sedangkan, rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 69 
dengan ketuntasan belajar sebesar 81.1% dan terus meningkat pada siklus II 
dengan rata-rata 74 dan ketuntasan belajar sebesar 100%.  
2. Alvika Sulistyowati melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul 
“Upaya Meningkatkan Keterampilan Memecahkan Masalah Matematika 
Melalui Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) pada Siswa Kelas V SD 
Negeri Jagamangsan 1 Kecamatan Berbah Yogyakarta”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa keterampilan memecahkan masalah matematika dapat 
meningkat melalui pembelajaran matematika realistik (PMR) pada siswa 
kelas V SD Negeri Jagamangsan 1. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari 
perbandingan nilai rata-rata hasil tes siswa sebelum diterapkan pembelajaran 
matematika realistik yaitu 46,1 dan setelah diterapkan pembelajaran 
matematika realistik pada siklus pertama nilai rata-rata siswa meningkat 
menjadi 64,6 dan terus meningkat pada siklus kedua menjadi 73,4. 
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I. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori dan permasalahan seperti yang dirumuskan di 
atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: bahwa penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan keterampilan memecahkan 






A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau 
Classroom Action Research. Didik Komaidi dan Wahyu Wijayati (2011: 2) 
menjelaskan bahwa PTK merupakan suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif 
oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasional 
dari tindakan-tindakan mereka dalam melaksanakan tugas, memperdalam 
pemahaman, dan memperbaiki proses pembelajaran guna mencapai tujuan 
pembelajaran melalui proses berdaur (cyclical).  
B. Desain Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan desain atau model PTK dari 
Kemmis dan Taggart. Menurut model Kemmis dan Taggart yang dijelaskan oleh 
Pardjono, dkk (2007: 22-23) ini, ada empat komponen dalam pelaksanaan PTK, 
yaitu plan (perencanaan), act (tindakan), observe (observasi), dan reflect 
(refleksi). Ketika dipraktikkan di dalam kelas, komponen act dan observe 
dilaksanakan secara bersamaan. Bentuk gambaran sederhana dari pelaksanaan 





Gambar 2. Alur Model Spiral dari Kemmis dan Mc Taggart 
(Sumber: Pardjono, dkk, 2007: 22) 
Adapun prosedur pelaksanaan tindakan yang dilakukan dalam penelitian 
ini yaitu: 
1. Perancanaan (plan) 
Perencanaan merupakan tahap awal dari pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas. Perencanaan dilakukan setelah peneliti mendapatkan 
gambaran umum tentang permasalahan yang terjadi pada proses 
pembelajaran. Langkah-langkah yang dilakukan pada perencanaan adalah 
sebagai berikut: 
a. Peneliti berkolaborasi dengan guru untuk menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dengan mengacu pada model Pembelajaran Berbasis 
Masalah. 
b. Peneliti berkolaborasi dengan guru untuk mempersiapkan media, sumber 
belajar, bahan materi, dan alat bantu lain yang menunjang pembelajaran. 
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c. Peneliti berkolaborasi dengan guru untuk menyusun masalah yang akan 
diberikan dalam pembelajaran. 
d. Peneliti berkolaborasi dengan guru untuk menyusun lembar observasi yang 
digunakan sebagai pedoman pengamatan selama proses pembelajaran IPS 
dengan menerapkan model Pembelajaran Berbasis Masalah. 
e. Peneliti bersama guru melakukan latihan bersama agar semua pihak yang 
terlibat dapat memiliki pandangan yang sama terkait  pelaksanaan kegiatan 
belajar dengan model pembelajaran berbasis masalah dan penilaiannya.  
2. Tindakan dan Observasi (act and observe) 
Setelah melakukan perencanaan, tahap selanjutnya dari penelitian 
tindakan kelas yaitu melakukan tindakan dan observasi (act and observe). 
Kegiatan ini dilaksanakan secara bersamaan selama praktik pembelajaran. 
Pada tahap ini, guru akan melaksanakan praktik pembelajaran yang telah 
direncanakan sebelumnya dengan menggunakan model pembelajaran berbasis 
masalah. Ketika guru melaksanakan proses pembelajaran, kegiatan peneliti 
yaitu melakukan observasi terhadap proses pembelajaran yang berlangsung 
menggunakan lembar observasi. Selain itu, peneliti juga mendokumentasikan 
kegiatan pembelajaran yang sedang dilakukan.  
3. Refleksi (reflect) 
Pada tahap refleksi, peneliti melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan. Refleksi dilakukan dengan cara berdiskusi 
dengan guru kelas IV terkait aktivitas pembelajaran dan kendala yang 
dirasakan selama pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan model 
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pembelajaran berbasis masalah. Hasil dari kegiatan refleksi di setiap siklus 
akan digunakan sebagai acuan untuk memperbaiki siklus lanjutan jika siklus 
berlanjut. Hasil refleksi jugan menjadi pedoman untuk memutuskan jika 
siklus dihentikan dikarenakan masalahnya telah terpecahkan. 
C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SD Negeri Krebet 
Kecamatan Panjatan Kabupaten Kulonprogo. Siswa kelas IV berjumlah 14 siswa 
yang terdiri dari 9 siswa putra dan 5 siswa putri. 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri Krebet yang beralamat 
di Dukuh III Gotakan, Panjatan, Kulonprogo pada semester genap tahun ajaran 
2015/2016. Penelitian dilaksanakan dengan mengambil Kompetensi Dasar (KD) 
mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi, serta 
pengalaman menggunakannya dan KD mengenal permasalahan sosial di 
daerahnya. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain 
sebagai berikut. 
1. Observasi 
Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan mengamati 
setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat 
observasi tentang hal-hal yang diamati atau diteliti (Wina Sanjaya, 2011: 86). 
Dalam penelitian ini, observasi dilakukan dengan mengamati proses kegiatan 
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pembelajaran di kelas dengan tujuan untuk mengetahui kesesuaian kegiatan 
yang dilakukan oleh guru dengan langkah-langkah pembelajaran dengan 
model pembelajaran berbasis masalah yang telah disusun ssebelumnya. 
Observasi dilakukan menurut lembar observasi sebagai instrumen.  
2. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan (field notes) merupakan salah satu metode 
pengumpulan data dengan menulis proses pembelajaran yang terjadi 
(Hopkins, 2011: 181). Catatan ini berisi uraian tentang kegiatan 
pembelajaran, aktivitas siswa, suasana belajar, dan peristiwa-peristiwa tidak 
terduga yang terjadi selama proses pembelajaran. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan untuk 
mengumpulkan data (Purwanto, 2012: 9). Instrumen penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini adalah dengan lembar observasi. 
Lembar observasi merupakan sebuah format isian yang digunakan 
peneliti selama kegiatan observasi berlangsung. Lembar observasi yang 
digunakan terdiri dari dua, yaitu: 
1. Lembar Observasi Kegiatan Siswa 
Lembar ini berisi tentang aktivitas siswa selama proses belajar dengan 
model pembelajaran berbasis masalah dengan rincian aktivitas sesuai tahapan 
proses pembelajaran berbasis masalah. Pengisian lembar ini dilakukan 
dengan cara memberikan nilai 1, 2, 3, atau 4  pada aspek pengamatan yang 
dilakukan oleh siswa sesuai dengan rubrik penilaian yang telah dibuat. 
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2. Lembar observasi kegiatan guru. 
Lembar ini digunakan untuk melihat kesesuaian antara pelaksanaan 
pembelajaran dengan rencana pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. 
Lembar ini berisi butir-butir aspek pengamatan dengan pilihan jawaban „ya‟ 
dan „tidak‟. Lembar ini juga memuat kolom deskripsi yang digunakan untuk 
membuat catatan terkait hal-hal penting yang berhubungan dengan aspek 
pengamatan. 
G. Validitas Instrumen 
Validitas berhubungan dengan kemampuan untuk mengukur sesuatu 
secara tepat. Instrumen yang valid merupakan instrumen yang tepat mengukur 
apa yang akan diukur. PTK mengenal istilah practical validity dimana sebuah 
instrumen dapat dinyatakan valid dan dapat digunakan sepanjang anggota 
kelompok tindakan memutuskan demikian. Namun, dalam hal ini, tetap 
diperlukan validator ahli untuk memberikan judgement sebagai penyempurnaan 
sebuah instrumen. Validator ahli dapat berasal dari dosen, konsultan pendidikan, 
maupun tenaga lain yang ahli dalam bidang yang dimaksud. Validasi instrumen 
dalam penelitian ini menggunakan expert judgement dari dosen ahli. 
Validasi instrumen dilakukan terhadap lembar observasi. Validasi ini 
dilakukan oleh Fathurrohman, M. Pd. selaku Dosen Pembimbing Skripsi. 
H. Teknik Analisis Data 
Wina Sanjaya (2011: 106) menjelaskan bahwa menganalisis data 
merupakan proses mengolah dan menginterpretasikan data dengan tujuan agar 
informasi yang diperoleh memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan 
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tujuan penelitian. Data yang dihasilkan akan dianalisi secara kualitatif dan 
deskriptif. 
Data penelitian ini diperoleh melalui observasi yang dilakukan selama 
kegiatan pembelajaran. Data hasil observasi kemudian dianalisis dengan mencari 
perolehan setiap siswa. Perolehan nilai akan digunakan untuk menentukan 
tingkat keterampilan memecahkan masalah pada pembelajaran IPS.  
Penghitungan nilai dari hasil observasi aspek keterampilan menurut Nana 
Sudjana (2009: 133) adalah sebagai berikut. 
 
Skor yang dicari = 
∑                   
∑            
 x 100 
 
Setelah didapatkan skor observasi, maka skor tersebut dapat 
dikategorikan menjadi lima seperti yang dikemukakan oleh Sutrisno Hadi 
(Suharsimi Arikunto, 2011: 250). Adapun kategori tersebut jika disajikan dalam 
tabel adalah sebagai berikut. 
Tabel 3. Kriteria Tingkat Keterampilan Memecahkan Masalah 
No. Skor Kategori 
1. 81 – 100  Sangat Baik 
2. 61 – 80 Baik 
3. 41 – 60 Cukup 
4. 21 – 40 Kurang Baik 





I. Kriteria Keberhasilan Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas ini dikatakan berhasil apabila telah memenuhi 
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Adapun indikator keberhasilan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah apabila  minimal 75% dari jumlah 
siswa dalam kelas tersebut telah mencapai kategori Baik dalam memecahkan 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini menguraikan secara deskriptif kondisi awal proses 
pembelajaran memecahkan masalah sebelum menggunakan model 
pembelajaran berbasis masalah dan pelaksanaan tindakan pada setiap siklus 
dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. Hasil penelitian 
ini juga mendeskripsikan peningkatan keterampilan memecahkan masalah pada 
pembelajaran IPS setelah diterapkannya model pembelajaran berbasis masalah. 
1. Deskripsi Pra Tindakan 
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Krebet Kecamatan Panjatan 
Kabupaten Kulonprogo. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD 
Negeri Krebet dengan jumlah 14 siswa yang terdiri dari 9 siswa putra dan 5 
siswa putri. Penelitian diawali pada hari Jumat tanggal 20 November 2015 
dengan meminta izin kepada kepala sekolah dan guru yang bersangkutan 
untuk melakukan observasi pembelajaran di kelas IV.  
Setelah mendapatkan izin kepala sekolah dan guru kelas, peneliti 
langsung mengadakan penelitian awal. Sesuai kesepakatan sebelumnya, 
peneliti melakukan penelitian awal pada hari Rabu tanggal 25 November 
2015 yang bertepatan dengan adanya pembelajaran IPS di kelas IV. Peneliti 
melakukan penelitian awal dengan observasi dan wawancara terhadap guru 
kelas. Hasil observasi menunjukkan bahwa guru menggunakan metode 
ceramah untuk menyampaikan materi pembelajaran. Metode ceramah 
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dilakukan oleh guru yaitu dengan cara menyampaikan dan menjelaskan 
materi di depan kelas. Selama pembelajaran berlangsung, guru 
menyampaikan cerita sebagai selingan agar siswa tidak merasa bosan. 
Dengan cara tersebut, siswa tetap berkonsentrasi di kelas. Setiap selesai 
menjelaskan, guru menuliskan kembali apa yang dijelaskan di papan tulis. 
Proses pembelajaran berjalan dengan kondusif. Jika ada siswa yang 
kehilangan konsentrasi belajarnya, guru akan mendekati atau menegurnya 
untuk mengembalikan konsentrasi belajar siswa. Selain itu, guru juga 
sesekali mengajak siswanya bernyanyi. Setelah siswa kembali fokus belajar, 
guru kemudian melanjutkan pembelajaran. 
Setelah melakukan observasi di kelas, peneliti bertanya jawab 
dengan guru kelas. Guru kelas menjelaskan bahwa selama ini, proses 
pembelajaran yang dilakukan memang lebih banyak menggunakan metode 
ceramah. Menurut beliau, metode ceramah tergolong metode yang mudah 
dilakukan karena tidak membutuhkan persiapan yang banyak. Selain itu, 
metode ini dianggap paling cocok dan paling efektif diterapkan di kelas.  
Berdasarkan data hasil observasi dan wawancara di atas, peneliti 
berkolaborasi dengan guru untuk merencanakan perbaikan pembelajaran 
IPS. Perbaikan dilakukan melalui penelitian tindakan kelas, yaitu dengan 
model pembelajaran berbasis masalah. Melalui perbaikan pembelajaran ini, 
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan memecahkan masalah siswa 




Sebelum dilaksanakan tindakan, peneliti melakukan penelitian pra-
tindakan yang dilakukan pada hari Rabu tanggal 11 Februari 2016. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi awal keterampilan 
memecahkan masalah siswa pada pembelajaran IPS. Penelitian dilakukan 
dengan cara melakukan observasi terhadap proses pembelajaran IPS di 
kelas. Materi yang diajarkan yaitu tentang koperasi (SK 2, KD 2). Di tengah 
pembelajaran, guru menyajikan masalah yang perlu dibahas dengan siswa. 
Masalah tersebut berisi tentang peran koperasi dalam mengurangi 
kemiskinan. Guru menguraikan masalah yang terdapat dalam bacaan. 
Kemudian, guru menjelaskan pada siswa tentang pengertian koperasi, tujuan 
koperasi, dan manfaat koperasi. Meskipun guru menyajikan masalah untuk 
dibahas, namun, metode ceramah paling mendominasi kegiatan 
pembelajaran ini. Oleh karena itu, siswa sangat pasif dan hanya ada 
beberapa siswa yang memberikan pendapatnya atau menjawab pertanyaan 
guru. 
Melalui kegiatan pembelajaran tersebut, peneliti berhasil 
mendapatkan data awal terkait keterampilan memecahkan masalah. 
Rekapitulasi hasil penelitian pra tindakan terkait keterampilan memecahkan 
masalah dapat dilihat pada tabel kondisi awal keterampilan memecahkan 

















No 1 No 2 No 3 No 4 No 5 No 6 
1. BP 1 1 1 1 1 1 6 25 KB 
2. IA 1 1 1 1 1 1 6 25 KB 
3. AP 1 1 1 1 1 1 6 25 KB 
4. TS 1 1 1 1 1 1 6 25 KB 
5. PMS 1 1 1 1 1 1 6 25 KB 
6. SM 1 1 1 1 1 1 6 25 KB 
7. ISA 2 2 1 3 1 1 10 42 C 
8. HSS 4 3 1 3 1 1 13 54 C 
9. VFS 1 1 1 1 1 1 6 25 KB 
10. TAW 1 1 1 1 1 1 6 25 KB 
11. YWM 4 3 1 4 1 1 14 58 C 
12. YKM 1 1 1 1 1 1 6 25 KB 
13. VAF 2 2 1 2 1 1 9 38 KB 
14. JHM 2 3 1 1 1 1 9 38 KB 
Jumlah 23 22 14 22 14 14   
Skor 41 39 25 39 25 25 
Kategori C KB KB KB KB KB 
           Keterangan: 
         SB = Sangat Baik 
  
KB = Kurang Baik 
   B = Baik 
   
SKB = Sangat Kurang Baik 
  C = Cukup 
          
Dari tabel di atas, dapat diketahui frekuensi dan persentase dari 
pencapaian kategori keterampilan memecahkan masalah. Berikut ini 












Tabel 5. Persentase Pencapaian Kategori Keterampilan Memecahkan 
Masalah 
 
No. Kategori Skor Frekuensi Persentase 
1. Sangat Baik 81 – 100 - - 
2. Baik 61 – 80 - - 
3. Cukup 41 – 60 3 21,4% 
4. Kurang Baik 21 – 40 11 78,6% 
5. Sangat Kurang Baik < 21 - - 
Jumlah 14 100% 
Berdasarkan perolehan skor keterampilan memecahkan masalah tersebut, 
diketahui bahwa 3 siswa atau 21,4% memiliki keterampilan memecahkan 
masalah pada tingkatan cukup dan 11 siswa atau 78,4% memiliki 
keterampilan memecahkan masalah pada tingkatan kurang baik. 
2. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada semester II 
tahun ajaran 2015/2016 pada SK 2 KD 3 dan KD 4. Penelitian dilakukan 
dalam dua siklus. Masing-masing siklus terdiri dari dua tindakan. Siklus 
pertama dilaksanakan pada tanggal 16, 17, 23, dan 24 Februari 2016. Siklus 
ke dua dilaksanakan pada tanggal 7 dan 8 Maret 2016. Penelitian ini dibantu 
dua teman, yaitu Ari Fitriyanto dan Ayu Restianingrum sebagai observer 
guna membantu peneliti dalam memperoleh data yang valid. 
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model Kemmis dan Mc. 
Taggart. Model Kemmis dan Mc. Taggart terdiri dari perencanaan, tindakan 




a. Pelaksanaan Siklus 1 
1) Perencanaan Siklus 1 
Perencanaan siklus 1 dilakukan dengan membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tindakan pertama dan tindakan 
kedua pada materi teknologi komunikasi, produksi, dan transportasi 
(SK 2, KD 3). Rencana pelaksanaan pembelajaran ini digunakan oleh 
guru sebagai pedoman untuk melaksanakan pembelajaran IPS pada 
siklus 1. Rencana pelaksanaan pembelajaran memuat masalah yang 
akan dibahas, yaitu tentang perkembangan teknologi komunikasi dan 
transportasi. 
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1 terdiri dari dua 
tindakan. Tindakan pertama membahas tentang perkembangan 
teknologi komunikasi yang dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. 
Tindakan ke dua membahas tentang perkembangan teknologi 
transportasi yang dilaksanakan dalam satu kali pertemuan. 
Selain menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, peneliti 
bersama guru juga membuat media, bahan materi, sumber belajar, 
lembar diskusi siswa, dan alat bantu yang dibutuhkan dalam setiap 
tindakan. Selain itu, peneliti dan guru mempersiapkan instrumen 
penilaian berupa lembar observasi yang terdiri dari indikator dan 
tabel nama siswa serta mempersiapkan lembar observasi guru untuk 
mengamati aktivitas guru dalam menerapkan model pembelajaran 
berbasis masalah.  
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Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti bersama guru dan 
dua orang teman mengadakan pertemuan dan latihan. Penelitian ini 
melibatkan dua orang teman yang bertindak sebagai observer untuk 
membantu peneliti dalam mengumpulkan data. Pertemuan dan latihan 
yang dilaksanakan sebelum tindakan ini dimaksudkan untuk latihan 
terkait praktik pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran berbasis masalah, serta menyamakan konsep tentang 
proses pembelajaran dan penilaian yang akan dilakukan. 
2) Tindakan dan Observasi 
a) Tindakan dan Observasi 1 
Tindakan pertama pada siklus 1 dilaksanakan dalam dua 
kali pertemuan, yaitu pada tanggal 16 dan 17 Februari 2016. 
Materi pokok yang dibahas yaitu perkembangan teknologi 
komunikasi. Alokasi waktu pembelajarannya adalah 2 x 2 x 35 
menit.  
Pertemuan pertama yang dilaksanakan pada tanggal 16 
Februari 2016. Alokasi waktunya adalah 2 x 35 menit. Adapun 
tahap pembelajaran yang dilaksanakan sebagai berikut. 
(1) Kegiatan Awal 
Guru dan peneliti mempersiapkan media berupa 
gambar televisi dan handphone, lembar diskusi siswa, dan 
lembar observasi. Peneliti membagikan kartu nama berbentuk 
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daun yang dipasang di dada sebelah kiri untuk mempermudah 
peneliti dalam melakukan observasi. 
Pembelajaran diawali dengan guru mengucapkan 
salam dan meminta salah satu siswa memimpin berdoa. 
Setelah itu, guru menanyakan apakah ada yang tidak masuk. 
Kemudian, guru memberikan apersepsi dengan cara 
menyajikan gambar televisi dan bertanya “Anak-anak, coba 
perhatikan Bu Guru memiliki gambar. Gambar apakah ini 
anak-anak?” Semua siswa menjawab “Televisi Bu.” Guru 
melanjutkan pertanyaan, “Apakah kalian mempunyai televisi 
di rumah?” Siswa menjawab mereka mempunyai televisi di 
rumah. “Apa to kegunaan televisi itu?” siswa menjawab 
dengan bersaut-sautan. Akhirnya, guru meminta siswa yang 
ingin menjawab mengacungkan tangannya terlebih dahulu 
karena kelas sangat ribut. Salah satu siswa berinisial YWM 
mengacungkan tangan dan menjawab “Melihat kartun, Bu”, 
kemudian disusul ISA “Menonton berita, Bu.” Guru 
mengulangi jawaban siswa, “Iya, televisi bisa digunakan 
sebagai sarana untuk menonton berita, menonton film atau 
kartun dan hiburan lainnya.” Kemudian guru menyampaikan 
materi yang akan dipelajari yaitu perkembangan teknologi 





Gambar 3. Guru Menyampaikan Apersepsi dengan 
Menunjukkakan Gambar pada Siswa 
 
Sebelum melaksanakan kegiatan inti, guru 
memberikan pengetahuan awal pada siswa melalui tanya 
jawab tentang pengertian teknologi komunikasi. Guru 
mengajukan pertanyaan untuk mengawali diskusi, “Anak-
anak, apa yang dimaksud dengan teknologi?” Hampir semua 
siswa terdiam. Di tengah keheningan, ada siswa (YWM) 
yang menjawab “Alat, Bu”, dilanjutkan HSS yang menjawab 
“Metode atau cara, Bu.” Guru mengajukan pertanyaan lahi, 
“Lalu, apa yang dimaksud dengan teknologi komunikasi?” 
Kelas kembali hening. Kemudian, guru menanggapi, “Baik, 
mari kita lihat bersama dalam buku. Coba kita baca 
bersama.” Semua siswa membaca bersama dengan pelan. 
Guru kembali bertanya, “Jadi, apa yang dimaksud dengan 
teknologi komunikasi, anak-anak?” Siswa kembali membaca 
buku untuk mencari jawabannya. Setelah menemukan 
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jawabannya, siswa membacakan pengertian teknologi dengan 
pelan. Guru mengulangi jawaban siswa tentang teknologi 
komunikasi. 
(2) Kegiatan Inti 
Sesuai tahapan pelaksanaan model pembelajaran 
berbasis masalah dalam RPP, kegiatan inti pada pertemuan 
pertama terdiri dari mengorganisasikan peserta didik, 
menyajikan masalah, merumuskan masalah, menyusun 
gagasan, mengelompokkan gagasan ke dalam golongan 
gagasan yang mendukung atau bertentangan dengan masalah, 
serta mencari informasi tambahan dari berbagai sumber dan 
menggolongkannya ke dalam golongan gagasan yang 
mendukung atau gagasan yang bertentangan dengan masalah, 
Pada tahap mengorganisasikan peserta didik, guru 
meminta siswa berdiri mengelilingi ruangan sambil 
memegang bahu teman yang ada di depannya. Kemudian 
guru menjelaskan bahwa mereka akan menyanyikan lagu 
Naik Kereta Api. Di akhir lagu, guru akan menyebutkan 
angka dan siswa diminta membentuk kelompok dengan 
beranggotakan siswa sejumlah yang disebutkan guru. Semua 
siswa bernyanyi dengan semangat. Pada akhirnya, kelompok 
yang terbentuk berjumlah 3 dengan jumlah anggota di setiap 
kelompok adalah 5, 5, dan 4. Setelah itu, siswa diminta 
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duduk berkelompok sesuai dengan kelompok yang telah 
terbentuk tadi. Perwakilan setiap kelompok mengambil 
lembar diskusi siswa yang telah disediakan. Guru memandu 
siswa mengisi identitas pada lembar diskusi siswa dan 
menjelaskan cara mengerjakannya. 
 
Gambar 4. Siswa Memperhatikan Guru Ketika Guru 
Menyajikan Masalah 
 
Tahap selanjutnya yaitu menyajikan masalah. Pada 
tahap ini, siswa diminta membaca teks berita yang ada pada 
lembar diskusi siswa. Siswa membaca teks secara bersama-
sama. Kemudian guru bertanya pada siswa, “Anak-anak, 
apakah ada istilah yang belum kalian pahami?” Mulanya, 
siswa merasa bingung dan hanya diam. Kemudian ada salah 
satu siswa, JHM, yang bertanya “Bu, gadget itu apa?” Guru 
menanggapi pertanyaan dari siswanya dan menjelaskan 





Gambar 5. Siswa Membuat Rumusan Masalah 
 
Setelah menyajikan masalah, siswa dibimbing untuk 
merumuskan masalah. Perumusan masalah dilakukan dengan 
berdiskusi bersama teman satu kelompok. Awalnya, siswa 
merasa bingung bagaimana menuliskan masalah. kemudian, 
guru menjelaskan bahwa masalah yang dirumuskan siswa 
merupakan masalah yang dibahas atau sesuai dengan isi teks 
berita yang telah disajikan sebelumnya. Selain menentukan 
masalah yang ada pada bacaan, siswa juga diminta untuk 
berdiskusi tentang teknologi komunikasi, contoh alat 
komunikasi tradisional dan modern, dampak positif dan 
dampak negatif dari perkembangan teknologi komunikasi, 
cara memanfaatkan teknologi komunikasi, dan cara 





Gambar 6. Siswa Menyebutkan dan Menuliskan Gagasannya 
pada Lembar Diskusi Siswa 
 
Kegiatan selanjutnya yaitu menyusun gagasan. Pada 
tahap ini, siswa menyebutkan berbagai pengetahuannya yang 
berkaitan dengan perkembangan teknologi komunikasi. 
Gagasan ini tidak hanya disebutkan oleh siswa tetapi juga 
dituliskan dalam lembar diskusi siswa. Guru membimbing 
siswa dalam menuliskan gagasannya. 
 
Gambar 7. Siswa Berdiskusi untuk Menggolongkan 
Gagasannya ke dalam Gagasan yang Mendukung atau 





Setelah gagasan ditulis dalam lembar diskusi siswa, 
kemudian gagasan tersebut dikelompokkan ke dalam 
golongan gagasan yang mendukung atau bertentangan 
dengan masalah. Pada kegiatan ini, siswa diminta untuk 
menggolongkan gagasan yang telah ditulis ke dalam gagasan 
yang mendukung atau bertentangan dengan masalah dengan 
cara memberikan tanda centang pada kolom yang telah 
disediakan. 
Tahap selanjutnya yaitu mencari informasi tambahan 
dari berbagai sumber dan menggolongkannya ke dalam 
golongan gagasan yang mendukung atau bertentangan 
dengan masalah. Pada tahap ini, siswa diminta mencari 
tambahan informasi sebanyak-banyaknya melalui berbagai 
sumber sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan. 
Kemudian, siswa menggolongkan informasi yang didapat 
tersebut ke dalam golongan gagasan yang mendukung atau 
bertentangan dengan masalah sesuai cara sebelumnya. Guru 
memperbolehkan siswa untuk pergi ke perpustakaan atau 
bertanya kepada guru saat istirahat untuk menambah 




Gambar 8. Siswa Mencari Informasi dari Buku Paket 
 
(3) Kegiatan Penutup 
Kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertama 
diakhiri dengan siswa dan guru berdiskusi tentang materi 
yang telah dipelajari yaitu dengan membahas hasil pekerjaan 
siswa. Pada kegiatan ini, guru melihat apakah siswa sudah 
mampu menggolongkan gagasannya dengan benar atau 
belum. Hasil pembahasan menunjukkan bahwa hampir 
separuh dari siswa belum mampu menggolongkan 
gagasannya ke dalam gagasan yang mendukung atau 
bertentangan. Oleh karena itu, guru memberikan penjelasan 
tentang pengertian kata mendukung dan bertentangan yang 
merupakan antonim. 
Selanjutnya, guru memberikan tugas lanjutan berupa 
mencari informasi sebanyak-banyaknya dari berbagai sumber 
terkait permasalahan yang dibahas. Tugas ini dilaksanakan 
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secara berkelompok sesuai dengan kelompoknya. Setiap 
siswa menuliskan hasil pekerjaan di bukunya masing-masing. 
Pembelajaran diakhiri dengan berdoa. 
Tahapan model pembelajaran berbasis masalah belum 
selesai dilaksanakan pada pertemuan pertama. Oleh karena itu, 
peneliti dan guru melanjutkannya pada pertemuan ke dua yang 
dilaksanakan pada tanggal 17 Februari 2016. Alokasi waktu yang 
diberikan yaitu 2 x 35 menit. Berikut adalah tahapan model 
pembelajaran berbasis masalah yang dilakukan pada pertemuan 
ke dua. 
(1) Kegiatan Awal 
Kegiatan pembelajaran pada pertemuan ke dua 
diawali dengan guru memberikan salam yang dilanjutkan 
dengan berdoa. Setelah itu, guru bertanya pada siswa, “Anak-
anak, apakah ada yang tidak masuk hari ini?” Siswa saling 
menengok dan menjawab “Tidak, Bu.” Kemudian guru 
memberikan apersepsi pada siswa dengan cara bertanya 
tentang contoh alat komunikasi tradisional dan modern. 
YWM menyebutkan kentongan sebagai alat komunikasi 
tradisional. ISA menyebutkan lesung sebagai alat komunikasi 
tradisionla. VJM, JNM, HSA, dan YWM menyebutkan 
televisi, komputer, telepon, dan tablet sebagai contoh alat 
komunikasi modern. Guru membenarkan jawaban siswa dan 
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membahas kembali materi yang dipelajari sebelumnya. 
Kemudian, siswa menyimak penjelasan guru tentang materi 
yang akan dibahas yaitu melanjutkan diskusi tentang 
perkembangan teknologi komunikasi. Guru juga 
menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Sebelum memulai pembahasan, guru meminta siswa 
untuk duduk sesuai dengan kelompoknya masing-masing dan 
menyiapkan alat tulis serta penugasan yang diberikan pada 
pertemuan sebelumnya. Siswa dan guru berdiskusi untuk 
membahas hasil pekerjaan siswa berupa informasi yang 
didapatkan dari berbagai sumber. Kegiatan pembahasan 
dilakukan guru dengan cara masing-masing siswa 
menyampaikan informasi yang didapatnya sedangkan siswa 
lain menyimak. Jika informasi sudah disebutkan oleh siswa 
sebelumnya, maka siswa lain tidak menyebutkan informasi 
yang sama. Hal ini dilakukan agar siswa memperhatikan 
dengan baik informasi yang disampaikan dan sekaligus 
mempersingkat waktu pembahasan. 
(2) Kegiatan Inti 
Setelah dilakukan pembahasan, kegiatan yang 
dilakukan oleh siswa yaitu menuliskan informasi yang 
didapatkan ke dalam kolom yang disediakan. Kemudian, 
siswa menggolongkan informasi tersebut ke dalam golongan 
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gagasan yang mendukung atau bertentangan dengan masalah 
yang dibahas sebelumnya. Pada tahap ini, guru berkeliling 
untuk melihat dan membimbing siswa dalam menggolongkan 
informasinya. 
 
Gambar 9. Guru Berkeliling untuk Meneliti Hasil Pekerjaan 
Siswa 
 
Setelah selesai menggolongkan, siswa dibimbing 
untuk membuat laporan. Laporan dibuat sesuai format yang 
telah disediakan pada lembar diskusi siswa. Siswa juga 
dibimbing untuk membuat peta pikiran sederhana dengan isi 
sama dengan laporan. Peta pikiran ini dibuat untuk 
memudahkan siswa dalam menyajikan laporan di depan 





Gambar 10. Siswa Membuat Peta Pikiran 
 
Tahap yang terakhir yaitu menyampaikan laporan. 
Kelompok diskusi siswa secara bergantian menyampaikan 
laporan hasil diskusinya dengan dibantu peta pikiran yang 
ditempel pada papan tulis.  
 
Gambar 11. Siswa Menyampaikan Laporannya dengan 
Bantuan Peta Pikiran 
 
Kelompok lain menyimak hasil penyampaian laporan. Pada 
akhir penyampaian laporan, kelompok lain diperbolehkan 
untuk bertanya dan menanggapi hasil diskusi yang telah 
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disampaikan. Namun, siswa hanya diam. Kemudian guru 
bertanya lagi, “Apakah ada yang mau bertanya atau 
menambahkan?” Siswa menjawab dengan serempak namun 
dengan suara lirih, “Tidak, Bu.” 
(3) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup diawali dengan guru dan siswa 
berdiskusi tentang materi yang telah dipelajari sekaligus 
mengulang materi. Paengulangan materi dibuka dengan guru 
memberikan pertanyaan, “Apa yang sudah kita pelajari hari 
ini, anak-anak?” Siswa menjawab dengan bersama tetapi 
tidak kompak sehingga suaranya kurang jelas. Guru 
kemudian melanjutkan pertanyaan, “Baik, ibu tidak bisa 
mendengar jawaban kalian. Coba salah satu saja yang 
menjawab.” Semua siswa diam. Kemudian, guru menunjuk 
salah satu siswa. “BP, coba ceritakan apa yang sudah kamu 
pelajari dari materi perkembangan teknologi komunikasi!” 
BP tidak menjawab dan hanya menunduk. Kemudian guru 
meminta BP menyebutkan dampak positif dan negatif dari 
teknologi modern. BP mencoba menjawab dengan bantuan 
SM, teman sebangkunya. Guru menanggapi jawaban BP dan 
menambahkan penguatan pada siswa terkait materi yang telah 
dipelajari. Guru juga menanyakan pada siswa apakah ada 
yang belum jelas. Siswa menjawab dengan serempak “Tidak, 
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Bu.” Kemudian, guru membimbing siswa membuat 
kesimpulan. 
Sebelum pembelajaran selesai, guru meminta siswa 
membuat kliping tentang perkembangan teknologi 
komunikasi. Pembelajaran diakhiri dengan berdoa bersama. 
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, peneliti 
melakukan observasi terkait keterampilan memecahkan masalah 
siswa. Tahap awal dari model pembelajaran berbasis masalah 
yaitu menyajikan masalah. Pada tahap ini, peneliti meneliti aspek 
pertama, yaitu keterampilan merumuskan masalah. Siswa diminta 
untuk merumuskan masalah sesuai isi teks berita. Kegiatan 
merumuskan masalah ini dilaksanakan secara berkelompok yaitu 
melalui diskusi. Pada saat merumuskan masalah, hampir semua 
siswa merasa bingung bagaimana merumuskan masalah. Siswa 
juga mengalami kesulitan memahami isi teks berita dan 
menyampaikan masalah yang terjadi sesuai isi teks berita. 
Namun, dengan bantuan dan bimbingan guru, setiap kelompok 
dapat merumuskan masalah sesuai isi berita. 
Aspek kedua yang diamati oleh peneliti yaitu 
menyampaikan gagasan. Setelah merumuskan masalah, siswa 
diminta untuk menyampaikan gagasannya terkait masalah yang 
dibahas. Pada tindakan 1 siklus I ini, masih ada siswa yang 
mengalami kesulitan untuk menyampaikan gagasannya. Siswa 
68 
 
masih merasa bingung tentang apa yang harus disampaikan. 
Siswa juga kurang percaya diri saat menyampaikan gagasannya. 
Hal ini terlihat ketika siswa menyampaikan gagasannya dengan 
suara yang kecil.  Ada juga siswa yang hanya diam saja dan tidak 
menyampaikan gagasannya sama sekali. Namun, ada juga siswa 
yang sudah bisa menyampaikan gagasannya dengan baik dan 
lancar. 
Aspek ke tiga yaitu menggolongkan gagasan. Setelah 
gagasan disampaikan, siswa harus menggolongkannya ke dalam 
golongan gagasan yang mendukung dan gagasan yang 
bertentangan dengan masalah. Pada tahap ini, siswa mengalami 
kesuliatan karena siswa belum memahami arti kata mendukung 
dan bertentangan sehingga banyak siswa yang salah ketika 
menggolongkan gagasannya. Mengetahui hal tersebut, guru 
kemudian menjelaskan arti kata mendukung dan bertentangan. 
Guru menjelaskan bahwa bertentangan berarti tidak mendukung. 
Setelah dijelaskan, siswa kembali meneliti hasil diskusinya. 
Tahap selanjutnya yaitu mencari informasi sebanyak-
banyaknya dari berbagai sumber terkait masalah yang dibahas. 
Pada tahap ini, peneliti mengamati keterampilan siswa dalam 
bekerja sama untuk mencari informasi sebanyak-banyaknya. 
Setiap siswa harus mencari informasi dari berbagai sumber sesuai 
pembagian tugas kelompok.  
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Sebagian besar siswa telah mampu menyampaikan 
gagasan atau informasi yang didapatkannya. Informasi yang 
disampaikan siswa minimal tiga. Tetapi, masih ada siswa yang 
belum bisa menyampaikan tiga gagasan. Siswa yang belum 
mampu menyampaikan tiga gagasan ini kemudian dibantu oleh 
siswa lain dalam satu kelompok. Ada juga siswa yang belum bisa 
menyampaikan satu gagasan pun. Siswa ini hanya diam saja dan 
menunduk ketika diminta menyampaikan gagasannya. 
Setelah gagasannya disampaikan, siswa harus 
menggolongkannya ke dalam golongan gagasan yang mendukung 
dan gagasan yang bertentangan dengan masalah yang dibahas. 
Pada tahap ini, siswa masih mengalami kesulitan dalam 
menggolongkan gagasannya. Siswa masih merasa bingung 
menentukan gagasan yang mendukung dan gagasan yang 
bertentangan dengan masalah. Rata-rata, setiap kelompok 
memiliki kesalahan dalam menggolongkan gagasannya. 
Tahap selanjutnya yaitu menyusun laporan dan membuat 
peta pikiran. Laporan dan peta pikiran hasil diskusi siswa 
semuanya telah sesuai format yang diberikan. Peta pikiran yang 
dibuat oleh siswa juga sudah bagus dan isinya juga sudah memuat 
hal-hal penting dari masalah yang dibahas. Peta pikiran ini 
digunakan untuk membantu siswa saat menyampaikan hasil 
diskusinya di depan kelas. Peneliti melakukan pengamatan terkait 
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keterampilan siswa menyampaikan hasil diskusinya di depan 
kelas. Hampir semua siswa dapat menyampaikan hasil diskusinya 
dengan baik dan lancar. Artikulasinya jelas, namun beberapa 
siswa masih kurang percaya diri. Ada juga siswa yang hanya 
diam saja ketika presentasi berlangsung. 
Berdasarkan hasil observasi pada tindakan 1 siklus I, 
dapat diketahui bahwa masih terdapat 5 siswa yang berada pada 
tingkatan di bawah kategori keberhasilan yang telah ditentukan. 
Adapun hasil perolehan tingkatan keterampilan memecahkan 
masalah siswa dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 6. Hasil Observasi Keterampilan Memecahkan Masalah 









No 1 No 2 No 3 No 4 No 5 No 6 
1. BP 1 1 2 3 2 4 13 54 C 
2. IA 1 1 1 1 1 1 6 25 KB 
3. AP 1 2 2 3 2 4 14 58 C 
4. TS 3 1 4 4 3 4 19 79 B 
5. PMS 2 3 3 4 3 4 19 79 B 
6. SM 1 2 2 3 3 3 14 58 C 
7. ISA 3 2 4 2 3 4 18 75 B 
8. HSS 4 3 4 3 3 4 21 88 SB 
9. VFS 2 2 4 3 3 4 18 75 B 
10. TAW 2 2 2 3 2 3 14 58 C 
11. YWM 4 3 4 4 3 4 22 92 SB 
12. YKM 3 3 4 4 3 4 21 88 SB 
13. VAF 4 2 4 4 2 4 20 83 SB 
14. JHM 3 3 4 3 3 4 20 83 SB 
Jumlah 34 30 44 44 36 51   
Skor 61 54 79 79 64 91 
Kategori B C B B B SB 
           Keterangan: 
         SB = Sangat Baik 
 
KB = Kurang Baik
    B = Baik 
  
SKB = Sangat Kurang Baik 
   C = Cukup 
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Untuk memperjelas jumlah siswa dan persentasenya 
pada setiap kategori keterampilan memecahkan masalah, berikut 
ini disajikan tabel persentase setiap kategori keterampilan 
memecahkan masalah. 
Tabel 7. Persentase Setiap Kategori Keterampilan Memecahkan 
Masalah 
 
No. Kategori Skor Frekuensi Persentase 
1. Sangat Baik 81 – 100 5 35,7% 
2. Baik 61 – 80 4 28,6% 
3. Cukup 41 – 60 4 28,6% 
4. Kurang Baik 21 – 40 1 7,1% 
5. Sangat Kurang Baik < 21 - - 
Jumlah 14 100% 
 
Berdasarkan tabel 4 tersebut, dapat diuraikan bahwa 9 
siswa telah mencapai tingkatan minimal yang telah ditetapkan, 
masing-masing 5 siswa atau 35,7% siswa mencapai tingkatan 
sangat baik dan 4 siswa atau 28,6% mencapai tingkatan baik. 
Sedangkan 5 siswa lainnya masih berada di bawah tingkatan 
minimal yaitu 4 siswa atau 28,6% berada pada tingkatan cukup 
dan 1 siswa atau 7,1% berada pada tingkatan kurang baik. 
b) Tindakan dan Observasi 2 
Tindakan ke dua pada siklus 1 dilaksanakan dalam dua 
kali pertemuan, yaitu pada tanggal 23 dan 24 Februari 2016. 
Materi pokok yang dibahas yaitu perkembangan teknologi 
transportasi. Alokasi waktu pembelajarannya adalah 2 x 2 x 35 
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menit. Tindakan ke dua pada siklus 1 juga terdiri dari dua kali 
pertemuan dengan alokasi waktu masing-masing 2 x 35 menit. 
Siswa menunjukkan ketertarikannya pada kegiatan yang 
dilakukan. Namun, di awal pembelajaran, siswa cenderung pasif 
karena hanya mendengarkan cerita guru tentang pengalamannya 
menggunakan sepeda sebagai alat transportasi zaman dulu. 
Keaktifan siswa mulai terlihat ketika guru membantu 
siswa untuk membentuk kelompok. Siswa sibuk menata meja dan 
kursi agar bisa digunakan untuk kerja kelompok. Perwakilan 
setiap kelompok mengambil lembar diskusi siswa yang telah 
disediakan oleh guru.  
 
Gambar 12. Perwakilan Kelompok Mengambil Lembar 
Diskusi Siswa 
 
Setelah semua mendapatkan lembar diskusi kelompok, guru 
membimbing siswa untuk membaca teks berita bersama-sama. 
Teks berita tersebut berisi tentang masalah kemacetan yang 




Gambar 13. Siswa Berdiskusi untuk Merumuskan Masalah 
 
Setelah itu, siswa dibimbing untuk melakukan diskusi 
kelompok untuk merumuskan masalah sesuai isi teks berita. 
Rumusan masalah yang dituliskan siswa hampir semuanya sama, 
yaitu tentang kemacetan di Yogyakarta. Perbedaannya terletak 
pada susunan kalimat rumusan masalah yang dibuat masing-
masing kelompok.  
 
Gambar 14. Siswa Menuliskan Gagasannya dan Berdiskusi 
untuk Menggolongkan Gagasannya ke dalam Gagasan yang 




Kemudian, siswa dibimbing oleh guru untuk 
menyampaikan gagasannya dan menggolongkan gagasannya ke 
dalam golongan gagasan yang mendukung dan bertentangan 
dengan masalah. Pada tahap ini, masih ada siswa yang belum 
mampu menyampaikan gagasan awalnya, sehingga guru harus 
lebih teliti dalam membimbing siswa. 
 
Gambar 15. Siswa Mencari Informasi dari Berbagai Sumber 
 
Setelah mengelompokkan gagasannya, siswa dibimbing 
untuk mencari informasi dari sumber lain. Pada tindakan ini, 
siswa diperbolehkan mencari sumber di perpustakaan dan 
bertanya dengan guru. Informasi yang didapatkan kemudian 
ditulis di buku siswa masing-masing. Kegiatan pembelajaran 
pertemuan pertama diakhiri dengan memberikan tugas lanjutan 
berupa menuliskan informasi yang didapatkan ke dalam tabel 
yang telah disediakan. 
Pertemuan ke dua dilaksanakan pada tanggal 24 Februari 
2016. Pada pertemuan ini, guru melanjutkan tahapan 
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pembelajaran yang belum selesai di pertemuan sebelumnya. Guru 
mengawali pembelajaran dengan berdoa dan dilanjutkan dengan 
meneliti tugas yang diberikan sebelumnya. Setelah meneliti hasil 
pekerjaan siswa, guru kemudian membimbing siswa untuk 
menggolongkan gagasannya ke dalam golongan gagasan yang 
mendukung atau gagasan yang bertentangan dengan masalah. 
Guru berkeliling untuk melihat proses diskusi siswa. Sesekali, 
guru menjelaskan pada kelompok jika kelompok tersebut kurang 
tepat dalam menggolongkan gagasannya. 
 
Gambar 16. Siswa Membuat Peta Pikiran 
 
Tahapan selanjutnya yaitu menyusun laporan. Siswa 
dibimbing guru untuk menyusun laporan secara tertulis. Laporan 
disusun sesuai format yang telah disediakan. Selain menuliskan 
laporan hasil diskusinya, siswa juga membuat peta pikiran untuk 




Gambar 17. Siswa Mempersiapkan Diri untuk 
Menyampaikan Hasil Diskusinya 
 
Tahapan terakhir yaitu siswa menyampaikan laporan 
hasil diskusinya. Pada tahap ini, siswa menyampaikan laporannya 
di depan kelas. Urutan presentasi siswa ditentukan secara acak 
dengan cara menyebutkan angka. Berdasarkan angka tersebut, 
guru meminta siswa yang berkaitan dengan angka tersebut untuk 
menyampaikan hasil diskusinya. Hubungan siswa terhadap angka 
dilihat dari tanggal lahir, nomor absen, dan bulan lahir.  
Guru memberikan penghargaan berupa tepuk tangan dan 
kata-kata pujian pada setiap kelompok yang selesai 
menyampaikan hasil diskusinya. Guru juga membahas hasil 




Gambar 18. Guru Membahas Hasil Diskusi Siswa 
 
Setelah itu, guru memberikan penguatan pada siswa dan 
mengulang beberapa hal penting dalam materi yang dipelajari. 
Seperti pada tindakan 1, pada tindakan 2 siklus I ini, 
peneliti jugan melakukan observasi tentang keterampilan 
memecahkan masalah siswa. Aspek pertama yang diamati yaitu 
keterampilan merumuskan masalah. Pada saat merumuskan 
masalah, hampir semua siswa sudah dapat merumuskan masalah. 
Siswa sudah bisa memahami isi teks berita dan menyampaikan 
masalah yang terjadi sesuai isi teks berita meskipun masih dengan 
bantuan dan bimbingan guru. 
Aspek kedua yang diamati oleh peneliti yaitu 
menyampaikan gagasan. Setelah merumuskan masalah, siswa 
diminta untuk menyampaikan gagasannya terkait permasalahan 
yang ada pada teks berita. Pada tindakan 2 siklus I ini, masih ada 
siswa yang mengalami kesulitan untuk menyampaikan 
gagasannya. Meskipun mereka mengalami kesulitan, namun, 
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mereka sudah mampu menyampaikan gagasannya dengan lebih 
percaya diri. Namun, tetap ada siswa yang hanya diam saja dan 
tidak menyampaikan gagasannya sama sekali.  
Aspek ke tiga yaitu menggolongkan gagasan. Setelah 
gagasan disampaikan, siswa harus menggolongkannya ke dalam 
golongan gagasan yang mendukung dan gagasan yang 
bertentangan dengan masalah. Pada tahap ini, keterampilan siswa 
dalam menggolongkan gagasan sudah lebih baik. Hanya ada 
beberapa siswa yang mengalami kesuliatan. Siswa yang 
mengalami kesulitan ini kemudian dibantu oleh teman satu 
kelompoknya untuk menggolongkan gagasan. 
Setelah mengamati siswa menggolongkan gagasan, 
peneliti kemudian mengamati keterampilan siswa dalam bekerja 
sama untuk mencari informasi sebanyak-banyaknya dari berbagai 
sumber. Informasi tersebut kemudian disampaikan kepada teman 
satu kelompok dan dituliskan dalam lembar diskusi siswa. 
Sebagian besar siswa telah mampu menyampaikan gagasan atau 
informasi yang didapatkannya. Keterampilan siswa dalam 
mencari informasi juga sudah lebih baik. Siswa mencari informasi 
dari buku paket dan buku LKS yang dimilikinya.  
Setelah gagasannya disampaikan, siswa harus 
menggolongkannya ke dalam golongan gagasan yang mendukung 
dan gagasan yang bertentangan dengan masalah yang dibahas. 
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Pada tahap ini, siswa sudah semakin terampil dalam 
menggolongkan gagasannya. Meskipun masih ada beberapa 
kesalahan, namun siswa sudah mampu menggolongkan 
gagasannya dengan benar sesuai masalah yang dibahas.  
Tahap selanjutnya yaitu menyusun laporan, membuat 
peta pikiran, dan menyampaikan laporan. Peneliti melakukan 
pengamatan terkait keterampilan siswa menyampaikan hasil 
diskusinya di depan kelas. Hampir semua siswa dapat 
menyampaikan hasil diskusinya dengan baik dan lancar. 
Artikulasinya jelas, suaranya sudah lebih keras, dan siswa sudah 
lebih percaya diri. Namun, masih ada siswa yang hanya diam saja 
ketika presentasi berlangsung. Berikut ini disajikan tabel hasil 






















Tabel 8. Hasil Observasi Keterampilan Memecahkan Masalah 









No 1 No 2 No 3 No 4 No 5 No 6 
1. BP 2 2 2 3 2 4 15 63 B 
2. IA 1 1 1 1 1 2 7 29 KB 
3. AP 3 2 3 3 2 4 17 71 B 
4. TS 3 3 4 4 3 4 21 88 SB 
5. PMS 3 3 3 4 3 4 20 83 SB 
6. SM 2 2 3 3 3 3 16 67 B 
7. ISA 3 3 4 2 3 4 19 79 B 
8. HSS 4 3 4 4 3 4 22 92 SB 
9. VFS 4 2 4 3 3 4 20 83 SB 
10. TAW 3 2 3 3 2 3 16 67 B 
11. YWM 4 4 4 4 3 4 23 96 SB 
12. YKM 4 3 4 4 3 4 22 92 SB 
13. VAF 4 3 4 4 3 4 22 92 SB 
14. JHM 4 3 4 3 3 4 21 88 SB 
Jumlah 44 36 47 45 37 52  
Skor 79 64 84 80 66 93 
Kategori B B SB B B SB 
           Keterangan: 
         SB = Sangat Baik
  
KB = Kurang Baik 
   B = Baik 
   
SKB = Sangat Kurang Baik 
  C = Cukup 
          
Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui jumlah siswa 
dan persentasenya pada setiap kategori keterampilan 
memecahkan masalah, berikut ini disajikan tabel persentase setiap 
kategori keterampilan memecahkan masalah. 
Tabel 9. Persentase Setiap Kategori Keterampilan Memecahkan 
Masalah 
 
No. Kategori Skor Frekuensi Persentase 
1. Sangat Baik 81 – 100 8 57,2% 
2. Baik 61 – 80 5 35,7% 
3. Cukup 41 – 60 - - 
4. Kurang Baik 21 – 40 1 7,1% 
5. Sangat Kurang Baik < 21 - - 
Jumlah 14 100% 
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Apabila dihitung secara keseluruhan antara jumlah siswa 
yang telah mencapai ketentuan tingkatan minimal dan yang 
belum mencapai ketentuan tingkatan minimal, maka penelitian 
tindakan kelas ini telah berhasil. Hal ini dikarenakan dalam 
tindakan ini, jumlah siswa yang telah mencapai ketentuan 
tingkatan minimal atau berada pada tingkatan baik dan sangat 
baik yaitu 13 siswa atau 92,9%.  
3) Refleksi Siklus I 
Refleksi dilakukan pada setiap akhir siklus. Refleksi 
ditujukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan memecahkan 
masalah siswa pada pembelajaran IPS. Data yang digunakan pada 
kegiatan refleksi diperoleh peneliti melalui observasi selama proses 
tindakan pada siklus I berlangsung. Untuk mengetahui peningkatan 
keterampilan memecahkan masalah pada pra tindakan dan siklus I 
dapat dilihat pada tabel berikut.  
Tabel 10. Perbandingan Keterampilan Memecahkan Masalah Siswa 
pada Pra Tindakan dan Siklus I 
 
No. Kategori Skor 
Frekuensi Persentase 
Pra T 1 T 2 Pra T 1 T 2 
1. Sangat Baik 81 – 100 - 5 8 - 35,7% 57,2% 
2. Baik 61 – 80 - 4 5 - 28,6% 35,7% 
3. Cukup 41 – 60 3 4 - 21,4% 28,6% - 
4. Kurang Baik 21 – 40 11 1 1 78,6% 7,1% 7,1% 
5. Sangat Kurang 
Baik 
< 21 - - - - - - 
Jumlah 14 14 14 100% 100% 100% 
 
Berdasarkan tabel perbandingan tersebut, dapat diketahui 
bahwa keterampilan memecahkan masalah siswa pada setiap kategori 
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mengalami peningkatan. Pada pra tindakan tidak ada siswa yang 
berada pada kategori baik dan sangat baik. Kemudian, pada tindakan 
1 terdapat 5 siswa yang berada pada kategori sangat baik dan 4 siswa 
pada kategori baik. Untuk kategori cukup mengalami peningkatan 
dari data awal terdapat 3 siswa menjadi 4 siswa pada tindakan 1. 
Untuk kategori kurang baik, pada pra tindakan jumlahnya ada 11 
siswa, kemudian meningkat menjadi 1 siswa saja pada tindakan 1. 
Pada tindakan 2, kategori sangat baik kembali mengalami 
peningkatan dari 5 siswa pada tindakan 1 menjadi 8 siswa Kategori 
baik juga mengalami peningkatan dari 4 siswa pada tindakan 1 
menjadi 5 siswa pada tindakan 2. Sedangkan untuk kategori kurang 
baik tidak mengalami peningkatan. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat diartikan bahwa 
keterampilan memecahkan masalah siswa telah mengalami 
peningkatan pada siklus I. Untuk memperjelas uraian tersebut, 
berikut ini disajikan diagram batang perbandingan persentase 





Gambar 19. Diagram Batang Perbandingan Persentase 
Keterampilan Memecahkan Masalah Siswa pada Pra 
Tindakan dan Siklus I 
 
Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa 
keterampilan memecahkan masalah siswa pada pembelajaran IPS 
mengalami peningkatan. Hal ini dapat terlihat pada diagram bahwa 
persentase keterampilan memecahkan masalah siswa berkategori 
sangat baik pada pra tindakan yaitu 0% meningkat pada tindakan 1 
dan tindakan 2 berturut-turut menjadi 35,7% dan 57,2%. Untuk 
kategori baik pada pra tindakan yaitu 0% meningkat menjadi 28,6% 
dan 35,7%. Selanjutnya, untuk kategori cukup mengalami 
peningkatan sebesar 7,2% dari data awal 21,4% pada pra tindakan 




















































2. Untuk kategori kurang baik mengalami penurunan menjadi 7,1% 
pada tindakan 1 dan tindakan 2 dari data awal 78,6%. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I dengan model 
pembelajaran berbasis masalah telah berjalan dengan lancar. Hasil 
dari pelaksanaan siklus I juga sudah menunjukkan adanya 
peningkatan. Bahkan, dalam tindakan ini, jumlah siswa yang telah 
mencapai ketentuan tingkatan minimal atau berada pada tingkatan 
baik dan sangat baik yaitu 13 siswa atau 92,9%.  
Meskipun telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal, 
namun, siklus akan dilanjutkan ke siklus II untuk memastikan bahwa 
keterampilan memecahkan masalah siswa benar-benar meningkat dan 
bukan merupakan suatu kebetulan. Oleh karena itu, perlu beberapa 
perbaikan yang harus dilakukan.  
Tabel 11. Permasalahan dan Rencana Perbaikan Siklus II 
No. Permasalahan Siklus I Rencana Perbaikan Siklus II 
a) Pada pertemuan pertama 
tahap merumuskan masalah, 
siswa mengalami kesulitan 
dalam menyampaikannya.  
Pada siklus ke dua dengan kegiatan 
membaca teks berita secara bersama-
sama dilanjutkan dengan tanya-jawab 
terkait isi teks berita. Teks berita juga 
disertai gambar yang sesuai sehingga 
siswa lebih mudah memahaminya. 
b) Tindakan 1 pada siklus I 
memiliki siswa waktu yang 
cukup banyak. 
Untuk memanfaatkan waktu, pada 
tindakan siklus II dilaksanakan selama 
2 x 35 menit. 
c) Tahapan menyusun gagasan 
membutuhkan waktu paling 
lama karena lembar diskusi 
siswa hanya ada satu di 
setiap kelompoknya.  
Pada siklus berikutnya, guru dan 
peneliti sepakat agar siswa menulis 
gagasannya dalam buku masing-
masing terlebih sebelum dituliskan 
dalam lembar diskusi siswa sambil 





No. Permasalahan Siklus I Rencana Perbaikan Siklus II 
d) Pada tahap penyusunan dan 
penyampaian laporan, siswa 
mengalami kesulitan 
tentang cara menyusun dan 
menyampaikan laporan.  
Pada siklus selanjutnya, guru 
menjelaskan kepada siswa tentang 
cara menyusun dan menyampaikan 
laporan yaitu pembukaan, isi, dan 
penutup terlebih dahulu. Hal ini 
ditujukan agar siswa memahami cara 
menyusun dan menyampaikan 
laporan. 
e) Jumlah anggota dalam satu 
kelompok terlalu banyak 
sehingga ada siswa yang 
tidak aktif dalam kelompok.  
Pada siklus II, siswa dibagi menjadi 4 
kelompok dengan jumlah anggota 
masing-masing kelompok yaitu 3 
sampai 4 siswa. 
f) Siswa mengalami kesulitan 
saat menyampaikan 
gagasannya secara runtut, 
jelas, dan mudah dipahami.  
Pada siklus selanjutnya, guru 
melakukan kegiatan tanya-jawab 
untuk memperjelas konsep. Guru juga 
membimbing dengan peta konsep, 
mengajukan pertanyaan pada siswa, 
dan menjelaskan siswa dengan benda 
langsung ataupun gambar. 
g) Guru mengusulkan agar 
masalah yang dibahas oleh 
setiap kelompok merupakan 
masalah yang berbeda.  
Pada siklus II, guru dan peneliti akan 
memberikan masalah yang berbeda di 
setiap kelompok. Masalah yang 
disajikan merupakan masalah yang 
dekat dengan siswa dan 
pembahasannya ada dalam sumber 
belajar siswa. 
 
b. Siklus II 
1) Perencanaan Tindakan Siklus II 
Siklus II dilaksanakan untuk memperbaiki kekurangan pada 
siklus I. Berikut ini disajikan tabel permasalahan di siklus I dan 
rencana perbaikan yang akan dilaksanakan pada siklus II. 
Tahap perencanaan siklus II diawali dengan menyusun RPP 
pada KD 4 yaitu mengenal permasalahan sosial di daerahnya dengan 
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. Penyusunan 
RPP juga didasarkan pada beberapa perbaikan pada tahap 
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mengorganisasikan peserta didik, mengenalkan masalah, merumuskan 
masalah, menyampaikan gagasan, serta pada tahap menyusun dan 
menyampaikan laporan sesuai rencana yang telah disepakati bersama. 
 
Gambar 20. Peneliti Bersama Guru Mencari Masalah yang 
Akan Digunakan pada Pembelajaran 
 
Pelaksanaan siklus II pembelajaran IPS terdiri dari dua 
tindakan dengan masing-masing tindakan memiliki alokasi waktu satu 
kali pertemuan atau 2 x 35 menit. Tindakan pertama membahas 
tentang masalah kependudukan di Indonesia dan tindakan ke dua 
membahas tentang masalah sosial yang ada di Indonesia.  
Setelah menyusun RPP, peneliti bersama guru menyiapkan 
Lembar Diskusi Siswa, sumber belajar, media, dan alat bantu lainnya 
yang digunakan selama pembelajaran. Peneliti dan guru juga 
menyiapkan instrumen untuk mengamati keterampilan memecahkan 





2) Tindakan dan Observasi 
a) Tindakan dan Observasi 1 
Tindakan pertama pada siklus II dilaksanakan pada 
tanggal 7 Maret 2016. Materi pokok yang dibahas yaitu tentang 
masalah kependudukan di Indonesia. Alokasi waktu 
pembelajarannya adalah 2 x 35 menit. Adapun tahap pembelajaran 
yang dilaksanakan sebagai berikut. 
(1) Kegiatan Pendahuluan 
Kegiatan belajar diawali dengan siswa berdoa dan 
guru melakukan komunikasi kehadiran siswa. Pada tindakan 
ini, terdapat dua siswa yang tidak masuk dikarenakan sakit 
cacar, yaitu YKM dan VFS. Siswa kemudian mengamati 
guru ketika guru menampilkan sebuah gambar. Guru 
bertanya pada siswa, “Gambar apakah ini, anak-anak?” Siswa 
berfikir sejenak dan menjawab “Rumah, Bu.” Guru 
membenarkan jawaban siswa. Kemudian, guru melanjutkan 
pertanyaan, “Bagaimana kondisi rumahnya?” VAF menjawab 
“Gedheg, Bu, hampir ambruk” Guru menyambung, “Baik, 
siapa yang mau berpendapat lagi?” HSS mengacungkan 
tangan dan menjawab setelah dipersilahkan guru. “Itu Bu, 
kayak rumah adatnya Sumatera Barat, Rumah Panggung,” 
Guru tersenyum dan berkata, “Benar. Rumahnya seperti 
rumah panggung. Coba sekarang dilihat. Di bawah rumah itu 
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ada apa?” YWM menjawab,”Sungai”. Guru kemudian 
menjelaskan tentang gambar, bahwa gambar tersebut 
merupakan gambar rumah kumuh yang biasanya ditemukan 
di pinggiran kota. Guru menjelaskan materi yang akan 
dibahas dan tujuan pembelajaran. 
(2) Inti 
Kegiatan inti diawali dengan membagi siswa 
menjadi 4 kelompok dimana setiap kelompok beranggotakan 
3 sampai 4 orang. Pembagian kelompok dilakukan oleh guru 
dengan mempertimbangkan kemampuan siswa. Siswa 
kemudian dibimbing untuk berkelompok menurut 
kelompoknya masing-masing. Perwakilan kelompok 
mengambil lembar diskusi siswa yang telah disediakan.  
 
 





Setelah siswa duduk berkelompok, kemudian guru 
memberikan penjelasan awal terkait materi yang akan 
dipelajari. Penjelasan yang disampaikan guru yaitu tentang 
masalah kependudukan yang meliputi persebaran penduduk 
tidak merata, jumlah penduduk yang begitu besar, kualitas 
penduduk rendah, kepadatan penduduk, kemiskinan, dan 
pengangguran. Selain itu, guru juga menjelaskan tentang 
perbedaan masalah pribadi dan masalah sosial. Guru 
menjelaskan materi tersebut dengan bantuan peta pikiran.  
 
Gambar 22. Contoh Peta Pikiran yang Dibuat oleh Guru 
 
Peta pikiran dibuat oleh guru untuk mempermudah siswa 
dalam memahami materi sekaligus memberikan contoh bagi 
siswa bagaimana membuat peta pikiran. 
Saat guru menjelaskan, keadaan kelas begitu tenang. 
Hampir semua siswa memperhatikan penjelasan guru. 
Namun, ada satu siswa yang sibuk bermain penggaris. 
Melihat hal tersebut, guru lalu berjalan sambil terus 
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menjelaskan. Guru mendekati siswa yang bersangkutan dan 
memegang bahunya kemudian bertanya, “Jadi, apa itu 
masalah pribadi, BP?” Siswa kaget dan hanya senyum-
senyum sendiri sambil membuka bukunya. “Nah, kalau tidak 
memperhatikan, jadi tidak bisa kan? Coba, siapa yang bisa 
menjelaskan apa itu masalah pribadi?” VAF kemudian 
menjawab, “Masalah pribadi adalah masalah individu yang 
muncul dalam kehidupan sehari-hari.” Guru kemudian 
meminta BP untuk mengulangi jawaban VAF. Sambil terus 
membolak-balok bukunya, BP akhirnya bisa mengulangi 
jawaban VAF.  
Tahap selanjutnya yaitu menyajikan masalah. 
Perwakilan kelompok diminta untuk mengambil undian. 
Undian tersebut berisi tentang masalah yang harus dibahas 
siswa. Masalah tersebut yaitu persebaran penduduk tidak 
merata, jumlah penduduk yang begitu besar, kualitas 
penduduk rendah, dan kepadatan penduduk. Setiap kelompok 
mendapatkan satu masalah untuk dibahas. Sebelum siswa 
membahas masalah, guru bertanya pada siswa apakah ada 
yang perlu ditanyakan atau dijelaskan. Siswa menggeleng 




Gambar 23. Guru Berkeliling untuk Membimbing Siswa 
Merumuskan Masalah 
 
Siswa mulai berdiskusi untuk merumuskan masalah. 
Guru berkeliling untuk membimbing siswa dalam 
merumuskan masalah. Setelah merumuskan masalah, siswa 
dalam satu kelompok diminta untuk menyebutkan 
gagasannya masing-masing terkait rumusan masalahnya, 
kemudian, menggolongkannya ke dalam gagasan yang 
mendukung atau bertentangan dengan masalah. Pada tahap 
ini, siswa mulai berisik dan kelas sedikit ramai. Namun, 
dapat dikondisikan oleh guru dengan selalu mengingatkan 
siswa tentang batas waktu mengerjakan. 
Tahap selanjutnya yaitu siswa mencari informasi 
tambahan terkait masalah. Siswa mencari informasi tambahan 
dari buku paket dan buku lembar kerja siswa. Informasi yang 
didapatkan kemudian dituliskan dalam lembar diskusi siswa 
untuk selanjutnya dilakukan penggolongan. Pada tahap ini, 
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guru berkeliling untuk memantau aktivitas siswa. Guru juga 
meneliti pekerjaan siswa. Jika ada pekerjaan siswa yang 
kurang sesuai dengan tugas yang diberikan, maka guru akan 
meminta siswa untuk membahas ulang dan membimbing 
siswa agar memperoleh pembahasan yang ditugaskan. 
Tahap selanjutnya yaitu menyusun laporan dan 
membuat peta pikiran. Pada tahap ini, siswa menyusun 
laporan dengan format yang telah dicontohkan. Kemudian, 
siswa menuangkannya dalam sebuah peta pikiran agar mudah 
dalam menyajikan laporannya. 
Tahap terakhir yaitu menyajikan laporan. Sebelum 
menyajikan laporan, siswa diminta untuk menempelkan peta 
pikiran yang telah dibuat sebelumnya. Peta pikiran setiap 
kelompok ditempelkan di tempat yang berbeda. Satu peta 
pikiran ditempelkan di papan tulis dan tiga peta pikiran yang 
lain ditempelkan di tembok kelas. Siswa secara bergantian 
maju untuk membacakan laporannya. Di akhir pembacaan 
laporan, siswa dari kelompok lain dipersilahkan untuk 




Gambar 24. Siswa Menempelkan Peta Pikirannya di Tembok 
 
Di akhir presentasi kelompok Tirex, ada seorang 
siswa yang bertanya. HSS bertanya tentang cara mengatasi 
kepadatan penduduk. “Mengapa kepadatan penduduk bisa 
diatasi dengan membuka lapangan kerja sebanyak-
banyaknya?” Anggota kelompok Tirex hanya diam dan saling 
melihat satu sama lain. Kemudian guru membantu 
menjelaskan. “Coba sekarang, tetanggamu yang pergi ke kota 
banyak atau sedikit?” tanya guru. “Banyak,” jawab siswa. 
“Mengapa tetanggamu pergi ke kota?” tanya guru. “Bekerja.” 
Guru melanjutkan pertanyaannya, “Jika tetanggamu pergi ke 
kota, maka penduduk kota bertambah banyak atau sedikit” 
Siswa menjawab, “Lebih banyak.” VAF menambahkan, “Di 
kota kan rumahnya sampai dempetan  Bu.” Guru 
membenarkan dan melanjutkan penjelasannya, “Bagus, jadi 
jika di desa banyak lapangan pekerjaan, apakah mereka akan 
pergi ke kota?” Siswa diam. Kemudian YWM menjawab, 
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“Tidak bu, kan bisa kerja di desa. O, jadi begitu. Biar 
penduduknya merata ya, Bu. Jadi kota tidak akan padat lagi.” 
“Bagus Y, benar yang dikatakan Y, jika di desa ada lapangan 
pekerjaan yang banyak dan bagus gajinya, maka penduduk 
desa tidak akan bekerja di kota, jadi penduduk kota tidak 
bertambah jumlahnya.” 
(3) Penutup 
Kegiatan selanjutnya yaitu penutup. Setelah semua 
kelompok menyajikan laporannya, guru kemudian 
mengulang materi dan memberikan penguatan pada hal-hal 
yang penting, misalnya perbedaan antara masalah pribadi dan 
masalah sosial beserta contohnya dalam kehidupan sehari-
hari, pengertian masalah sosial, masalah-masalah yang terkait 
dengan kependudukan, penyebab terjadinya masalah, dan 
cara mengatasi masalah. Kemudian, siswa bersama guru 
menyimpulkan materi pemebelajaran. Guru tidak lupa 
menanyakan kepada siswa tentang materi yang belum 
diketahui atau belum dipahami. Siswa menyimak penjelasan 
guru tentang tugas lanjutan berupa menuliskan satu contoh 
masalah kependudukan yang ada di lingkungan tempat 




Peneliti melakukan observasi selama proses 
pembelajaran. Observasi dilakukan berdasarkan lembar observasi 
yang telah dibuat sebelumnya. Aspek pertama yaitu tentang 
keterampilan siswa merumuskan masalah. Keterampilan siswa 
dalam merumuskan masalah sudah meningkat dan lebih baik dari 
tindakan sebelumnya. Siswa sudah dapat menyampaikan gagasan 
awalnya terkait permasalahan yang dibahas. Rata-rata skor siswa 
pada aspek ini yaitu 75 dan berada pada kategori baik. 
Aspek selanjutnya yang diamati oleh peneliti yaitu 
menggolongkan masalah. pada aspek ini, hampir semua siswa 
sudah bisa menggolongkan masalah. Hanya ada satu siswa yang 
masih mengalami kesulitan. Siswa ini tidak menggolongkan 
masalah sama sekali dan hanya diam sambil menunduk selama 
kegiatan diskusi berlangsung.  
Selanjutnya adalah mencari informasi dari berbagai 
sumber. Pada aspek ini, siswa sudah mampu mengerjakan tugas 
sesuai pembagian yang telah dilakukan. Siswa juga sudah mampu 
mencari informasi terkait tugasnya masing-masing. Setelah 
mendapatkan informasi, siswa kemudian menyampaikan informasi 
yang didapatkannya kepada teman satu kelompok. Setiap siswa 
mendapatkan kesempatan untuk menyampaikan informasi yang 
didapatkannya. Hasil pengamatan pada aspek ini menunjukkan 
bahwa keterampilan siswa dalam mengumpulkan informasi terkait 
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masalah yang dibahas sudah meningkat. Selain itu, siswa juga 
sudah mampu menggolongkan gagasan atau informasinya ke 
dalam gagasan yang mendukung atau bertentangan dengan 
masalah.  
Aspek terakhir yaitu menyampaikan hasil diskusi 
kelompok. Sebelum presentasi, siswa diminta untuk menyusun 
laporan dan membuat peta pikiran. Peta pikiran ini digunakan 
siswa untuk membantu dalam penyampaian hasil diskusi siswa. 
Pada saat diskusi berlangsung, siswa sudah semakin aktif dan 
kritis. Hal tersebut dibuktikan oleh adanya siswa yang bertanya 
saat proses diskusi setelah presentasi berlangsung. 
Berdasarkan hasil observasi tersebut, diperoleh data 
keterampilan memecahkan masalah siswa pada pembelajaran IPS 




















Tabel 12. Hasil Observasi Keterampilan Memecahkan Masalah 









No 1 No 2 No 3 No 4 No 5 No 6 
1. BP 3 2 3 3 2 4 17 71 B 
2. IA 2 1 1 1 1 2 8 33 KB 
3. AP 3 3 3 3 2 4 18 75 B 
4. TS 4 3 4 4 3 4 22 92 SB 
5. PMS 4 3 4 4 3 4 22 92 SB 
6. SM 3 3 3 3 3 4 19 79 B 
7. ISA 4 3 4 4 3 4 22 92 SB 
8. HSS 4 4 4 4 3 4 23 96 SB 
9. VFS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
10. TAW 3 2 3 3 2 3 16 67 B 
11. YWM 4 4 4 4 3 4 23 96 SB 
12. YKM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
13. VAF 4 3 4 4 3 4 22 92 SB 
14. JHM 4 3 4 4 3 4 22 92 SB 
Jumlah 42 34 41 41 31 45   
Skor 75 61 73 73 55 80 
Kategori B B SB SB B SB 
           Keterangan: 
         SB = Sangat Baik 
  
KB = Kurang Baik 
   B = Baik 
   
SKB = Sangat Kurang Baik 
  C = Cukup 
          
Berdasarkan tabel hasil observasi keterampilan 
memecahkan masalah siswa pada siklus II tindakan 1, terdapat dua 
siswa yang mendapatkan nilai nol (0). Hal ini dikarenakan pada 
saat tindakan 1 dilaksanakan, siswa tersebut tidak masuk sekolah 
dikarenakan sakit cacar. Dari tabel tersebut, dapat diketahui 
jumlah siswa dan persentasenya pada setiap kategori keterampilan 




Tabel 13. Persentase Setiap Kategori Keterampilan Memecahkan 
Masalah pada Siklus II Tindakan 1 
 
No. Kategori Skor Frekuensi Persentase 
1. Sangat Baik 81 – 100 7 58,4% 
2. Baik 61 – 80 4 33,3% 
3. Cukup 41 – 60 - - 
4. Kurang Baik 21 – 40 1 8,3% 
5. Sangat Kurang Baik < 21 - - 
Jumlah 12 100% 
 
Berdasarkan hasil observasi pada siklus II tindakan 1, 
terdapat 7 atau 58,4% siswa berkategori sangat baik, 4 atau 33,3% 
siswa berkategori baik, dan 1 atau 8,3% siswa berkategori kurang 
baik. Tidak ada siswa yang berkategori cukup dan sangat kurang 
baik. Hasil tersebut telah memenuhi kriteria keberhasilan yang 
telah ditetapkan yaitu sekurang-kurangnya 75% siswa minimal 
berkategori baik dengan pencapaian sebesar 91,7% siswa 
berkategori baik dan sangat baik.  
b) Tindakan dan Observasi 2 
Tindakan ke dua pada siklus II dilaksanakan dalam pada 
tanggal 8 Maret 2016. Materi pokok yang dibahas yaitu tentang 
masalah sosial yang terjadi di Indonesia yang meliputi 
pencemaran, sampah, tindak kejahatan, dan kebakaran. Alokasi 
waktu pembelajarannya adalah 2 x 35 menit. Adapun tahap 
pembelajaran yang dilaksanakan sebagai berikut. 
(1) Kegiatan Pendahuluan 
Kegiatan pembelajaran diawali dengan berdoa. 
Siswa berdao bersama dan dilanjutkan dengan presensi siswa. 
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Kemudian, siswa mengamati apersepsi guru berupa video 
berita. Siswa menyimak video yang ditayangkan oleh guru. 
Setelah video selesai ditayangkan, guru kemudian bertanya, 
“Video tentang apakah itu, anak-anak?” Siswa secara 
bersama namun kurang kompak menjawab, “Pencurian, Bu.” 
Kemudian guru melanjutkan pertanyaannya, “Apa yang 
menyebabkan hal itu bisa terjadi?” Suasana hening sejenak. 
Lalu, guru memberi pertanyaan guna memancing jawaban 
siswa, “Biasanya, orang-orang itu kenapa mencuri?” Siswa 
yang ingin menjawab mengacungkan tangannya terlebih 
dahulu. Setelah itu, guru akan menunjuk siswa untuk 
menjawab pertanyaan secara bergantian. 
 
Gambar 25. Siswa Mengacungkan Jarinya Sebelum 
Menjawab Pertanyaan Guru 
 
Siswa menjawab dengan bermacam-macam jawaban, antara 
lain karena tidak punya uang, karena ingin memiliki sesuatu 
tapi tidak bisa membeli, karena terpaksa, dan karena untuk 
100 
 
mempertahankan hidup. Jawaban tersebut dibenarkan oleh 
guru. Kemudian, guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari yaitu tentang masalah sosial yang terjadi di 
Indonesia dan tujuan pembelajaran. 
(2) Inti 
Seperti kegiatan sebelumnya, kegiatan inti diawali 
dengan membagi siswa menjadi 4 kelompok dimana setiap 
kelompok beranggotakan 3 sampai 4 orang. Kelompok dalam 
tindakan ke dua siklus II ini sama dengan kelompok pada 
tindakan pertama siklus II. Siswa kemudian dibimbing untuk 
berkelompok menurut kelompoknya masing-masing. 
Perwakilan kelompok mengambil lembar diskusi siswa yang 
telah disediakan.  
 
Gambar 26. Siswa Menyimak Penjelasan Guru Sebelum 
Mengerjakan Lembar Diskusi Siswa 
 
Sebelum siswa mengerjakan lembar diskusi siswa, 
guru memberikan penjelasan awal terkait materi yang akan 
dipelajari. Penjelasan yang disampaikan guru yaitu tentang 
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masalah sosial yang terjadi di Indonesia, seperti pencurian, 
kebakaran, sampah, pencemara, dan perampokan Guru 
menjelaskan materi tersebut dengan bantuan peta pikiran. 
Peta pikiran dibuat oleh guru untuk mempermudah siswa 
dalam memahami materi sekaligus memberikan contoh bagi 
siswa bagaimana membuat peta pikiran. Guru juga 
menyampaikan materi diselingi dengan cerita.  
“Kalau di daerah Bu Guru dulu ada pencurian. 
Ceritane simbahe Bu Guru lagi tidur malam. Nah, 
simbahe Bu guru terus bangun kira-kira jam 1 
malam. Arep wudhu ceritane, cah. Le wudhu nek 
jaman biyen nang njobo. Nah, mbasan wis mlebu 
cah, motore simbahe Bu Guru ki wis ra ana. Nah, itu 
salah satu masalah sosial yang terjadi di keluarga Bu 
guru. Apakah di lingkungan kalian pernah ada?” 
 
YWM menjawab,”Ada, Bu, di tempate Mas Bagas kelas 
lima.” Guru kembali bertanya, “Oh? Di tempat Mas Bagas 
pernah kemalingan? Apa yang diambil sama malingnya” ISA 
menjawab, “Ayam, Bu.” Guru akhinya melanjutkan 
penjelasannya terkait masalah sosial yang terjadi di 
Indonesia. “Ada yang mau ditanyakan sampai di sini?” Siswa 
menjawab, “Tidak, Bu.” 
Tahap selanjutnya yaitu menyajikan masalah. 
Perwakilan kelompok mengambil undian. Undian tersebut 
berisi tentang gambar masalah yang harus dibahas siswa. 
Masalah tersebut meliputi masalah sampah, pencemaran 
lingkungan, tindak kejahatan, dan kebakaran. Setiap 
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kelompok mendapatkan satu masalah untuk dibahas. 
Pembahasan yang dilakukan siswa meliputi penyebab 
terjadinya masalah, akibat adanya masalah tersebut, dan cara 
mengatasi masalah. Sebelum siswa membahas masalah, guru 
bertanya pada siswa apakah ada yang perlu ditanyakan atau 
dijelaskan. Siswa menggeleng dan menjawab “Tidak, Bu.” 
Siswa mulai berdiskusi untuk merumuskan masalah. 
Guru berkeliling untuk membantu siswa dalam merumuskan 
masalah. Setelah merumuskan masalah, siswa dalam satu 
kelompok diminta untuk menyebutkan gagasannya masing-
masing terkait rumusan masalahnya, kemudian, 
menggolongkannya ke dalam gagasan yang mendukung atau 
bertentangan dengan masalah.  
Tahap selanjutnya yaitu siswa mencari informasi 
tambahan terkait masalah. Siswa mencari informasi tambahan 
dari buku paket dan buku lembar kerja siswa. Informasi yang 
didapatkan kemudian dituliskan dalam lembar diskusi siswa 
untuk selanjutnya dilakukan penggolongan. Pada tahap ini, 
guru berkeliling untuk memantau aktivitas siswa memeriksa 
pekerjaan siswa. Jika ada yang kurang sesuai dengan tugas 
yang diberikan, maka guru akan meminta siswa untuk 
membahas ulang dan membimbing siswa agar memperoleh 
pembahasan yang ditugaskan. 
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Tahap selanjutnya yaitu menyusun laporan dan 
membuat peta pikiran. Pada tahap ini, siswa menyusun 
laporan dengan format yang telah dicontohkan. Kemudian, 
siswa menuangkannya dalam sebuah peta pikiran agar mudah 
dalam menyajikan laporannya. Siswa sangat antusian saat 
membuat peta pikiran. Siswa juga menghias peta pikirannya 
dengan berbagai gambar agar lebih menarik. 
 
Gambar 27. Salah Satu Contoh Peta Pikiran yang Dibuat 
Siswa 
 
Tahap terakhir yaitu menyajikan laporan. Seperti 
sebelumnya, siswa diminta untuk menempelkan peta pikiran 
yang telah dibuat terlebih dahulu. Peta pikiran setiap 
kelompok ditempelkan di tempat yang berbeda. Satu peta 
pikiran ditempelkan di papan tulis dan tiga peta pikiran yang 
lain ditempelkan di tembok kelas. Siswa secara bergantian 
maju untuk membacakan laporannya. Di akhir pembacaan 
laporan, siswa dari kelompok lain dipersilahkan untuk 
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bertanya atau menanggapi presentasi temannya. Sebelum 
pembelajaran berakhir, guru menyampaikan pujiannya, 
“Wah, kalian sudah mahir memecahkan masalah. 
Pembahasannya juga sudah sesuai. Ya, tepuk tangan untuk 
kita semua.” Guru dan siswa bertepuk tangan bersama. 
(3) Penutup 
Kegiatan selanjutnya yaitu penutup. Setelah semua 
kelompok menyajikan laporannya, guru kemudian 
memberikan penguatan pada hal-hal yang penting. 
Kemudian, siswa bersama guru menyimpulkan materi 
pemebelajaran. Guru bertanya kepada siswa tentang materi 
yang belum diketahui atau belum dipahami. Siswa menyimak 
penjelasan guru tentang tugas lanjutan berupa menuliskan 
satu isi berita yang ada di televisi atau radio. Guru juga 
berpesan agar siswa belajar yang rajin supaya nilainya bagus. 
Pembelajaran diakhiri dengan berdoa bersama. 
Setelah dilaksanakan perbaikan pada siklus II, 
diharapkan keterampilan memecahkan masalah siswa menjadi 
lebih baik. Untuk melihat peningkatan keterampilan memecahkan 
masalah siswa pada pembelajaran IPS, peneliti melakukan 
observasi selama proses pembelajaran. Aspek pertama yaitu 
tentang keterampilan siswa merumuskan masalah. Keterampilan 
siswa dalam merumuskan masalah sudah meningkat dan lebih baik 
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dari tindakan sebelumnya. Siswa sudah dapat menyampaikan 
minimal 3 gagasan awalnya terkait permasalahan yang dibahas. 
Sebagian besar siswa mendapatkan skor 4 pada aspek ini. Rata-
rata perolehan skor ini juga meningkat menjadi  95 dengan 
kategori sangat baik. 
Aspek ke dua yang diamati oleh peneliti yaitu 
menggolongkan masalah. pada aspek ini, hampir semua siswa 
sudah bisa menggolongkan masalah. Hanya ada satu siswa yang 
masih mengalami kesulitan. Siswa ini sangat pasif serta tidak 
menggolongkan masalah dan tidak berdiskusi sama sekali.  
Aspek ke tiga adalah mencari informasi dari berbagai 
sumber. Pada aspek ini, siswa sudah mampu mengerjakan tugas 
sesuai pembagian yang telah dilakukan. Siswa juga sudah mampu 
mencari informasi terkait tugasnya masing-masing. Siswa mencari 
informasi dengan sumber buku dan bertanya pada guru. Bahkan, 
ada beberapa siswa yang mencari informasi tambahan di 
perpustakaan. Keterampilan siswa pada aspek ini meningkt dan 
lebih baik daripada sebelumnya. Setelah mendapatkan informasi, 
siswa kemudian menyampaikan informasi yang didapatkannya 
kepada teman satu kelompok secara bergantian. Siswa juga sudah 
mampu menyampaikan gagasannya dengan penuh percaya diri dan 
dengan artikulasi yang jelas. Hasil pengamatan pada aspek ini 
menunjukkan bahwa keterampilan siswa dalam mengumpulkan 
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informasi terkait masalah yang dibahas sudah meningkat. Selain 
itu, siswa juga sudah mampu menggolongkan gagasan atau 
informasinya ke dalam gagasan yang mendukung atau 
bertentangan dengan masalah.  
Aspek terakhir yaitu menyampaikan hasil diskusi 
kelompok dengan bantuan peta pikiran. Siswa sangat antusias saat 
menyampaikan hasil diskusinya. Siswa juga sudah membagi tugas 
presentasi mulai dari membuka, menyampaikan isi, dan menutup 
presentasi.  
Berdasarkan hasil observasi tersebut, peneliti memperoleh data 
keterampilan memecahkan masalah siswa pada tindakan 2 siklus II 
sebagai berikut. 
Tabel 14. Hasil Observasi Keterampilan Memecahkan Masalah 









No 1 No 2 No 3 No 4 No 5 No 6 
1. BP 3 2 3 3 3 4 18 75 B 
2. IA 2 1 1 1 1 2 8 33 KB 
3. AP 4 3 3 3 3 4 20 83 SB 
4. TS 4 4 4 4 3 4 23 96 SB 
5. PMS 4 4 4 4 3 4 23 96 SB 
6. SM 4 3 4 3 3 4 21 88 SB 
7. ISA 4 4 4 4 3 4 23 96 SB 
8. HSS 4 4 4 4 4 4 24 100 SB 
9. VFS 4 4 4 4 3 4 23 96 SB 
10. TAW 4 3 4 3 3 4 21 88 SB 
11. YWM 4 4 4 4 4 4 24 100 SB 
12. YKM 4 4 4 4 3 4 23 96 SB 
13. VAF 4 4 4 4 3 4 23 96 SB 
14. JHM 4 4 4 4 3 4 23 96 SB 
Jumlah 53 48 51 49 42 54   
Skor 95 86 91 88 75 96 
Kategori SB SB SB SB B SB 
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Berdasarkan hasil observasi di atas, pada siklus II 
tindakan II penelitian tindakan kelas ini menghasilkan data 
sebanyak 12 siswa telah mencapai kategori sangat baik, 1 siswa 
mencapai kategori baik, dan 1 siswa mencapai kaegori kurang 
baik. Apabila disajikan dalam bentuk tabel jumlah siswa dan 
persentasenya dari setiap kategori maka akan terlihat dalam tabel 
berikut. 
Tabel 15. Persentase Pencapaian Setiap Kategori Keterampilan 
Memecahkan Masalah Siswa 
 
No. Kategori Skor Frekuensi Persentase 
1. Sangat Baik 81 – 100 12 85,8% 
2. Baik 61 – 80 1 7,1% 
3. Cukup 41 – 60 - - 
4. Kurang Baik 21 – 40 1 7,1% 
5. Sangat Kurang Baik < 21 - - 
Jumlah 14 100% 
 
Dari tabel tersebut, dapat diuraikan bahwa terdapat 12 
atau 85,8% siswa yang telah mencapai kategori sangat baik. 
Jumlah ini merupakan jumlah terbesar dibandingkan kategori 
lainnya yaitu 1 atau 7,1% pada kategori baik dan kurang baik. 
3) Refleksi Siklus II 
Pelaksanaan siklus II telah berjalan dengan lancar. Guru dan 
peneliti tidak menghadapi kendala yang sulit. Perbaikan pelaksanaan 
siklus II juga telah dilaksanakan sesuai rencana yang telah disusun 
sebelumnya, yaitu alokasi waktu tindakan adalah 2 x 35 menit. 
Sebelum siswa mengerjakan lembar diskusi siswa, guru menjelaskan 
terlebih dahulu terkait masalah yang akan dibahas siswa. Guru juga 
108 
 
menjelaskan pada siswa tentang cara menyusun laporan dan membuat 
peta pikiran. Pada siklus II, siswa juga sudah mulai aktif dan berani 
berpendapat di luar forum diskusi kelompok, seperti siswa bertanya 
tentang hasil pembahasan kelompok lain saat presentasi. 
Untuk mengetahui peningkatan keterampilan memecahkan 
masalah pada tindakan 1 dan tindakan 2 siklus II dapat dilihat pada 
tabel berikut. Tabel ini menyajikan perbandingan keterampilan 
memecahkan masalah pada setiap tindakan pada siklus II. 
Tabel 16. Perbandingan Keterampilan Memecahkan Masalah Siswa 
pada tindakan 1 dan tindakan 2 siklus II 
 
No. Kategori Skor 
Frekuensi Persentase 
T 1 T 2 T 1 T 2 
1. Sangat Baik 81 – 100 7 12 58,4% 85,8% 
2. Baik 61 – 80 4 1 33,3% 7,1% 
3. Cukup 41 – 60 - - - - 
4. Kurang Baik 21 – 40 1 1 8,3% 7,1% 
5. Sangat 
Kurang Baik 
< 21 - - - - 
Jumlah 12 14 100% 100% 
 
Berdasarkan tabel perbandingan tersebut, dapat diketahui 
bahwa keterampilan memecahkan siswa pada pembelajaran IPS 
mengalami peningkatan. Pada tindakan 1, ada 11 siswa dari 12 siswa 
dalam kelas tersebut yang berada di kategori sangat baik dan baik. 
Pada tindakan 2, dari 14 siswa terdapat 13 siswa mencapai kategori 
sangat baik dan baik. Sedangkan, untuk kategori kurang baik, tidak 
ada peningkatan ataupun penurunan jumlah siswa. Untuk kategori 
kurang baik, tidak mengalami perubahan dengan 1 siswa pada 
tindakan 1 dan tindakan 2 yang berada pada kategori tersebut. Pada 
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tindakan 1 dan tindakan 2 siklus II ini, tidak terdapat siswa yang 
berada pada kategori cukup dan sangat kurang baik.  
Berdasarkan hasil skor keterampilan memecahkan masalah 
siswa pada siklus II, penelitian ini sudah mencapai keberhasilan 
sekurang-kurangnya 75% siswa berada pada kategori baik. Pada 
penelitian ini, 92,9% siswa telah berada pada kategori baik dan 
sangat baik. Oleh karena itu, penelitian tindakan kelas ini cukup 
sampai pada siklus II. 
B. Pembahasan 
Model pembelajaran berbasis masalah menggunakan masalah sebagai 
titik awal pembelajaran. Masalah dalam model pembelajaran berbasis 
masalah bersumber dari lingkungan siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Rusman (2011: 232) bahwa salah satu karakteristik pembelajaran berbasis 
masalah permasalahan menjadi titik awal dalam belajar. Melalui masalah ini, 
diharapkan siswa dapat menggali informasi dan pengetahuan sebanyak-
banyaknya dari masalah yang dibahas. Siswa juga dapat berpikir kritis 
terhadap masalah atau peristiwa yang terjadi dan mengkajinya dari berbagai 
sudut pandang.  
Melalui tahapan pertama model pembelajaran berbasis masalah yaitu 
mengorganisasikan peserta didik, siswa telah dikondisikan untuk belajar 
memecahkan masalah. Pembelajaran berbasis masalah menggunakan 
keterampilan kerja secara berkelompok, sehingga, siswa dikondisikan secara 
berkelompok untuk membahas masalah yang akan dipelajari. Selanjutnya, 
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siswa disajikan masalah tentang peristiwa nyata. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Wee dan Keng (M. Taufiq Amir, 2010: 32) yang memaparkan 
bahwa masalah yang disajikan dalam pembalajara berbasis masalah 
merupakan sebuah fakta. Pada siklus I, siswa disajikan masalah berupa 
masalah perkembangan teknologi transportasi dan komunikasi di Indonesia. 
Masalah yang diberikan tidak jauh dari lingkungan siswa, sehingga siswa 
benar-benar mengetahui bahwa masalah tersebut ada di lingkungannya. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Dewey (Trianto, 2009: 91) yang menjelaskan 
bahwa belajar berdasarkan masalah adalah interaksi antara stimulus dan 
respon yang merupakan hubungan antara dua arah belajar dan lingkungan. 
Selain dekat dengan lingkungan siswa,  masalah yang dibahas bisa 
merupakan masalah yang dialami oleh siswa sendiri. Masalah yang dekat 
dengan siswa atau masalah yang pernah dialami siswa sangat banyak. 
Banyaknya masalah yang ada di lingkungan siswa dapat dimanfaatkan 
sebagai sumber belajar. Rusman (2011: 229) yang menyebutkan bahwa salah 
satu alternatif pembelajaran yang memungkinkan dikembangkannya 
keterampilan berpikir siswa (penalaran, komunikasi, dan koneksi) dalam 
memecahkan masalah adalah Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM). Hal ini 
juga diterapkan dalam pembelajaran IPS dimana siswa dilibatkan untuk 
membahas masalah melalui tahapan memecahkan masalah. Tahapan tersebut 
yaitu: 
1. Mengorganisasikan peserta didik; 
2. Menyajikan masalah; 
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3. Merumuskan masalah; 
4. Menyusun gagasan; 
5. Mengelompokkan gagasan ke dalam golongan gagasan yang mendukung 
atau bertentangan dengan masalah; 
6. Mencari informasi tambahan dari berbagai sumber dan menggolongkannya 
ke dalam golongan gagasan yang mendukung atau bertentangan dengan 
masalah; 
7. Membuat laporan; dan 
8. Menyampaikan laporan. 
Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus. Setiap siklus 
terdiri dari dua tindakan. Hal ini sesuai dengan pendapat Sukiman (2011: 81) 
yang menjelaskan bahwa siklus dilaksanakan sampai adanya perbaikan atau 
peningkatan sesuai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan dan/atau paling 
tidak ada dua kali tindakan. Siklus I tindakan 1 terdiri dari dua kali 
pertemuan. Pada siklus I tindakan 1, proses belajar berjalan dengan lancar. 
Namun, siswa mengalami kesulitan pada tahapan menggolongkan 
gagasannya. Siswa masih belum memahami arti mendukung dan 
bertentangan, sehingga membutuhkan penjelasan guru agar siswa 
memahaminya. Pada tindakan ini, sebagian besar siswa telah mampu 
menyampaikan gagasannya atau informasi yang didapatkannya. Namun, 
masih ada siswa yang belum dapat menyampaikan gagasannya. 
Hasil observasi siklus I tindakan 1 menunjukkan bahwa masih 
terdapat 5 siswa yang berada pada tingkatan di bawah kriteria keberhasilan 
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yang ditetapkan. Lima siswa tersebut terdiri dari 4 siswa berkategori cukup 
dan 1 siswa berkategori kurang baik. Pada tindakan ini, 9 siswa atau 64,3% 
dari jumlah siswa telah mencapai kriteria keberhasilan yang ditetapkan. 
Sedangkan, 35,7% masih berada di bawah kriteria keberhasilan.  
Seperti tindakan sebelumnya, tindakan 2 siklus I juga terdiri dari dua 
kali pertemuan. Pada tindakan ini, siswa sudah memiliki keterampilan yang 
lebih baik dari pada tindakan sebelumnya. Siswa lebih aktif dalam 
menyampaikan ide atau gagasannya. Namun, masih ada siswa yang belum 
mampu menyampaikan gagasan awalnya sehingga guru perlu 
membimbingnya. Aktivitas diskusi juga sudah berjalan dengan baik. Siswa 
sudah mampu mengerjakan tugas sesuai dengan pembagian tugas yang telah 
dilakukan. Siswa lebih terampil dalam menggolongkan gagasannya. 
Meskipun masih terdapat beberapa kesalahan, namun, siswa sudah mampu 
memberikan ide atau gagasan yang berhubungan dengan masalah yang 
dibahas. 
Hasil observasi pada siklus I tindakan 2 menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan jika dibandingkan dengan tindakan sebelumnya. Pada tindakan 2 
ini, skor yang diperoleh siswa mengalami peningkatan. Selain itu, jumlah 
siswa yang telah mencapai kriteria keberhasilan juga meningkat, yaitu 13 
siswa atau 92,9% telah mencapai kriteria keberhasilan yang ditetapkan. 
Sedangkan, 1 siswa lain atau 7,1% masih berada pada kategori kurang baik. 
Siklus I penelitian ini telah meningkatkan keterampilan memecahkan 
masalah siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya peningkatan kategori 
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yang dicapai siswa. Pada tindakan 1, siswa yang berada pada tingkatan baik 
dan sangat baik yaitu 9 siswa. Kemudian, pada tindakan 2 meningkat menjadi 
13 siswa. Sedangkan, siswa dengan kategori cukup pada tindakan 1 
berjumlah 4 siswa, kemudian menjadi tidak ada siswa pada kategori cukup di 
tindakan 2.  
Berdasarkan hasil tersebut, siklus I telah mencapai kriteria 
keberhasilan penelitian yang telah ditetapkan, yaitu 75% dari jumlah siswa 
atau sekurang-kurangnya 11 siswa telah mencapai kategori minimal baik. 
Pada siklus I ini, 13 siswa atau 92,9% siswa telah mencapai kategori baik dan 
sangat baik. Berdasarkan hasil tersebut, siklus I telah berhasil meningkatkan 
keterampilan memecahkan masalah siswa. 
Meskipun siklus I telah berhasil, namun, penelitian ini tetap 
dilanjutkan ke siklus II. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sukiman (2011: 
81) yang menjelaskan bahwa suklus dalam penelitian tindakan kelas paling 
sedikit dilakukan dalam dua siklus. Selain itu, keberlanjutan siklus ini untuk 
memastikan bahwa data yang diperoleh merupakan data yang sebenarnya dan 
bukan merupakan suatu kebetulan. 
Siklus dalam penelitian ini dilanjutkan ke siklus II. Sama seperti pada 
siklus I, siklus II juga terdiri dari 2 tindakan. Namun, setiap tindakan pada 
siklus ini hanya dilakukan dalam satu kali pertemuan sesuai hasil refleksi. 
Pada siklus II tindakan 1, ada dua siswa yang tidak masuk dikarenakan 
sedang sakit. Kegiatan pembelajaran sudah berjalan dengan baik dan lancar. 
Siswa sudah terampil dalam berdiskusi dan menggolongkan gagasannya. 
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Siswa juga sudah melakasanakan tugasnya sesuai dengan pembagian tugas 
yang telah dilakukan. Keterampilan siswa dalam mencari informasi telah 
meningkat yaitu siswa mencari informasi dari berbagai sumber dan tidak 
hanya dari buku paket saja. Selain itu, keaktivan siswa saat berdiskusi juga 
sudah terlihat. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya siswa yang berani 
bertanya ketika temannya mempresentasikan hasil diskusinya. 
Hasil skor pada siklus II tindakan 1 menunjukkan bahwa skor 
perolehan siswa pada setiap indikator telah mengalami peningkatan. Tujuh 
siswa telah mencapai kategori sangat baik, 4 siswa mencapai kategori baik 
dan 1 siswa berada pada kategori kurang baik. 
Pelaksanaan siklus II tindakan 2 memberikan hasil observasi berupa 
hasil keterampilan memecahkan masalah siswa yang meningkat. Peningkatan 
ini terjadi pada setiap indikator keterampilan memecahkan masalah. selain 
berdasarkan skor perolehan, peningkatan keterampilan siswa juga terlihat 
ketika pembelajaran berlangsung. Siswa sudah dapat menyampaikan gagasan 
yang berhubungan dengan masalah. Siswa juga sudah mampu 
menggolongkan gagasannya ke dalam gagasan yang mendukung dan gagasan 
yang bertentangan dengan masalah. 
Siklus II tindakan 2 menunjukkan hasil bahwa dari 14 siswa, terdapat 
12 siswa atau 85,8% telah mencapai kategori sangat baik, 1 siswa atau 7,1% 
mencapai kategori baik, dan 1 siswa atau 7,1% mencapai kategori kurang 
baik. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa 13 siswa atau 92,9% telah 
mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditentukan. 
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Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa model 
pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan keterampilan 
memecahkan masalah siswa. Hal ini sesuai pendapat Rusman (2011: 229) 
yang menyebutkan bahwa salah satu alternatif pembelajaran yang 
memungkinkan dikembangkannya keterampilan berpikir siswa (penalaran, 
komunikasi, dan koneksi) dalam memecahkan masalah adalah Pembelajaran 
Berbasis Masalah (PBM). Model pembelajaran berbasis masalah dapat 
berjalan dengan baik untuk siswa kelas IV SD Negeri Krebet. Guru 
membimbing siswa dengan aktif dan teliti pada setiap tahapan model 
pembelajaran berbasis masalah sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 
dengan maksimal. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Selama proses penelitian dilakukan, peneliti menyadari bahwa 
terdapat keterbatasan yang dihadapi. Hal tersebut menyebabkan proses 
penelitian kurang sesuai dengan yang diharapkan, antara lain: 
a. Hasil peningkatan keterampilan memecahkan masalah belum mencapai 
100% dan penelitian hanya sampai pada siklus II. 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran berbasis masalah dapat diterapkan untuk 
meningkatkan keterampilan memecahkan masalah siswa kelas IV SD Negeri 
Krebet, Panjatan, Kulonprogo pada pembelajaran IPS dengan bimbingan dan 
pengarahan dari guru. Penerapan model pembelajaran berbasis masalah dapat 
meningkatkan keterampilan memecahkan masalah dengan cara sebagai berikut. 
1. Guru menyajikan masalah dan memberikan pengetahuan awal pada siswa 
terkait masalah yang akan dibahas. Masalah yang digunakan berupa fakta 
dan dekat dengan lingkungan siswa. 
2. Guru memfasilitasi dan membimbing kegiatan siswa mulai dari 
merumuskan masalah, menyusun gagasan, menggolongkan gagasan, 
mencari informasi tambahan, membuat laporan, dan menyampaikan 
laporan. Guru selalu berkeliling untuk meneliti pekerjaan siswa. 
3. Siswa dilibatkan secara aktif selama proses belajar dimana siswa diberikan 
kesempatan untuk mencari informasi dan pengetahuan baru dari berbagai 
sumber. 
Peningkatan keterampilan memecahkan masalah siswa ditunjukkan 
pada keberhasilan pencapaian tingkatan keterampilan memecahkan masalah 
siswa dimana pada pra tindakan tidak ada siswa yang berkategori baik dan 
sangat baik, kemudian pada siklus I meningkat menjadi 8 atau 57,2% siswa 
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berada pada tingkatan sangat baik dan 5 atau 35,7% siswa berada pada 
tingkatan baik. Pada siklus II, keterampilan memecahkan masalah siswa juga 
mengalami peningkatan dari siklus I. Peningkatan tersebut terletak pada jumlah 
siswa yang mencapai kategori sangat baik yaitu pada siklus II menjadi 85,8% 
atau 12 siswa dan 7,1% atau 1 siswa berada pada kategori baik. Jika 
dijumlahkan, maka terdapat 13 siswa atau 92,9% yang telah mencapai kategori 
minimal baik. Jumlah ini telah mencapai keberhasilan minimal dengan 
sekurang-kurangnya 75% dari jumlah siswa memiliki keterampilan 
memecahkan masalah berkategori minimal baik. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada mata pelajaran IPS 
kelas IV SD Negeri Krebet pada KD perkembangan teknologi komunikasi, 
transportasi, dan produksi, serta KD permasalahan sosial di daerahnya, peneliti 
mengajukan saran sebagai berikut. 
1. Guru 
Dengan meningkatnya keterampilan memecahkan masalah siswa 
pada pembelajaran IPS siswa kelas IV SD Negeri Krebet melalui model 
pembelajaran berbasis masalah, guru diharapkan untuk terus melakukan 
inovasi pembelajaran dan melakukan penelitian yang berkaitan dengan 
pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 
dorongan bagi guru untuk menggunakan model ini dalam mata pelajaran 
lain yang mendukung agar pembelajaran lebih bermakna. Guru juga perlu 
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melakukan bimbingan terhadap siswa yang belum mampu mencapai kriteria 
minimal pada keterampilan memecahkan masalah.  
2. Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi peneliti 
selanjutnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran terutama dalam 
meningkatkan keterampilan memecahkan masalah siswa dengan melibatkan 
pendapat dari beberapa ahli dalam pengembangan instrumen sehingga hasil 
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Lampiran 1. Lembar Observasi Siswa 
RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN MEMECAHKAN MASALAH 
No. Indikator 
Kriteria 
4 3 2 1 







yang disajikan secara 







yang disajikan secara 
kurang jelas, kurang 




yang tidak sesuai 
dengan permasalahan 
yang disajikan dalam 
diskusi kelompok 
Siswa tidak dapat 
menyampaikan 
rumusan masalah. 
2. Siswa dapat menyampaikan 
analisis masalah berupa ide 
atau gagasan yang berkaitan 
dengan permasalahan sesuai 
dengan pengetahuan masing-
Siswa menyampaikan 
3 atau lebih dari 3 ide 




2 ide atau gagasan 
yang berkaitan dengan 
permasalan. 
Siswa menyampaikan 
1 ide atau gagasan 
yang berkaitan dengan 
permasalan. 
Siswa tidak dapat 
menyampaikan ide 






3. Siswa dapat berdiskusi untuk 
menggolongkan gagasan yang 
telah disampaikan ke dalam 
golongan gagasan yang 
mendukung masalah atau yang 
bertentangan dengan masalah 
Siswa berdiskusi 
dengan teman satu 
kelompok dan 
menggolongkan 
gagasan yang telah 
dikemukakan ke 






dengan teman satu 
kelompok dan hanya 
dapat menggolongkan 
gagasan yang telah 
dikemukakan ke 
dalam salah satu 






dengan teman satu 
kelompok tetapi tidak 
dapat menggolongkan 
gagasan yang telah 
dikemukakan ke 






berdiskusi dan tidak 
dapat 
menggolongkan 








4. Siswa dapat bekerja sama 
untuk mencari informasi atau 
data yang mendukung masalah 











tugas namun tidak 
sesuai pembagian 
dalam kelompok. 
Siswa tidak dapat 
mengerjakan tugas. 
5. Siswa dapat berdiskusi untuk Siswa berdiskusi Siswa berdiskusi Siswa tidak berdiskusi Siswa tidak 
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menentukan apakah informasi 
atau data yang didapat sesuai 
dengan masalah atau 
bertentangan dengan masalah. 
dalam satu kelompok 
dan menentukan 
informasi atau data 
yang didapat sesuai 
dengan masalah atau 
bertentangan dengan 
masalah. 
tetapi tidak dapat 
menentukan informasi 
atau data yang didapat 





atau data yang didapat 
sesuai dengan masalah 
atau bertentangan 
dengan masalah. 
berdiskusi dan tidak 
dapat menentukan 
informasi atau data 
yang didapat sesuai 
dengan masalah atau 
bertentangan dengan 
masalah. 
6. Siswa dapat menyampaikan 
laporannya baik dalam bentuk 
lisan maupun tertulis 
Siswa menyampaikan 
laporannya dalam 
bentuk lisan dan 
tertulis sesuai dengan 
format laporan yang 
diberikan dengan 
runtut dan jelas. 
Siswa menyampaikan 
laporannya hanya 
dalam bentuk lisan 
atau tertulis saja 
sesuai dengan format 
laporan yang 
diberikan dengan 
runtut dan jelas. 
Siswa menyampaikan 
laporannya hanya 
dalam bentuk lisan 
atau tertulis sesuai 
dengan format laporan 
yang diberikan dengan 
kurang runtut dan 
kurang jelas. 
Siswa tidak dapat 
menyampaikan 
laporannya, baik 




Lembar Observasi Siswa (diisi sesuai rubrik penilaian keterampilan memecahkan masalah) 
No. Nama Nilai 
Indikator No 1 Indikator No 2 Indikator No 3 Indikator No 4 Indikator No 5 Indikator No 6 
1.        
2.        
3.        
4.        
5.        
6.        
7.        
8.        
9.        
10.        
11.        
12.        
13.        




Lampiran 2. Lembar Observasi Guru 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PELAKSANAAN PEMBELAJARAN IPS 
DENGAN MENERAPKAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 
Siklus/ Tindakan: __/ __ 
Hari, tanggal : 
Materi  : 
Petunjuk : Berilah tanda centang (√) pada kolom hasil pengamatan yang sesuai. Pilihlah kolom “YA” apabila butir-butir 
pengamatan memang muncul dan pilihlah “TIDAK” apabila butir-butir pengamatan tersebut tidak muncul dalam proses 






Hasil Pengamatan Deskripsi 
YA TIDAK  
1. Mengorganisasikan 
Peserta Didik 
1. Membagi siswa menjadi tiga 
kelompok. Masing-masing 
kelompok terdiri dari 4 sampai 5 
siswa dengan menyanyikan lagu 
naik kereta api. 
   
2. Meminta perwakilan kelompok 
untuk mengambil Lembar Diskusi 
yang telah disediakan 
   
2. Menyajikan 
Masalah 
a. Meminta siswa untuk menyimak 
penjelasan guru tentang 







b. Meminta siswa untuk menyimak 
penjelasan guru tentang penugasan 
mengerjakan Lembar Diskusi 
dengan menyajikan masalah tentang 
perkembangan teknologi 
komunikasi. 
   
3. Merumuskan 
Masalah 
a. Meminta siswa untuk membaca teks 
berita yang telah dibagikan. 
   
b. Mendampingi dan memfasilitasi 
siswa saat berdiskusi untuk 
merumuskan masalah sesuai dengan 
isi teks berita. 
   
4. Menyusun 
Gagasan 
Membantu dan memfasilitasi siswa saat 
menyusun analisis masalah dalam teks 
berita berupa ide atau gagasan yang 
berkaitan dengan permasalahan. 
   
5. Mengelompokkan 





Mendampingi siswa berdiskusi untuk 
menggolongkan gagasan yang telah 
disampaikan ke dalam golongan gagasan 
yang mendukung masalah atau yang 
bertentangan dengan masalah dalam teks 
berita. 
   




a. Mendampingi siswa dalam bekerja 
sama untuk membagi tugas antar 
anggota kelompok guna mencari 
informasi atau data yang mendukung 









masalah melalui berbagai sumber. 
b. Membantu dan mendampingi siswa 
saat berdiskusi untuk menentukan 
apakah informasi atau data yang 
didapat sesuai dengan masalah atau 
bertentangan dengan masalah 
   
7. Membuat Laporan a. Membantu dan memfasilitasi siswa 
untuk membuat laporan terkait 
masalah yang dibahas.  
   
b. Membantu siswa untuk membuat 
laporan dalam bentuk peta pikiran 
guna mempermudah penyajian 
laporan. 
   
8. Menyampaikan 
Laporan 
Meminta setiap kelompok untuk 
menyampaikan laporannya di depan 
kelas. 
   
Keterangan: 
 “YA” jika lebih dari atau sama dengan 50% indikator terlaksana. 











Lampiran 3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I Tindakan 1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan pendidikan  : SEKOLAH DASAR NEGERI KREBET 
Kelas / semester  : IV / II 
Materi   : Perkembangan Teknologi Komunikasi 
Alokasi waktu : 2 kali pertemuan (2 x 2 x 35 menit) 
Hari  : Selasa dan Rabu 
Tanggal : 16 dan 17 Februari 2016 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi 
di lingkungan kabupaten/ kota dan provinsi. 
B. KOMPETENSI DASAR 
2.3 Mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan 
transportasi serta pengalaman menggunakannya. 
C. INDIKATOR 
1. Mengidentifikasi perkembangan teknologi komunikasi di daerahnya. 
2. Menyebutkandampakpositifdan negatif dariperkembangan teknologi 
komunikasi. 
3. Menyebutkan cara memanfaatkan teknologi komunikasi. 
4. Menyebutkan cara-cara menghadapi dampak negatif dari perkembangan 
teknologi. 
D. TUJUAN  
1. Setelah mengamati gambar, membaca artikel, mendengarkan penjelasan 
guru, dan berdiskusi tentang perkembangan teknologi komunikasi, siswa 
dapat menyebutkan rumusan masalah terkaitperkembangan teknologi 
komunikasi yang terjadi di Indonesiasesuai dengan isi berita. 
2. Melalui berdiskusi dengan teman satu kelompok, siswa dapat 
menyebutkan ide atau gagasan masing-masing terkait dengan 
perkembangan teknologi komunikasi sesuai dengan isi berita. 
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3. Melalui berdiskusi dengan teman satu kelompok, siswa dapat 
menggolongkan ide atau gagasannya ke dalam golongan gagasan yang 
mendukung dan gagasan yang bertentangan terhadap isi berita dengan 
tepat. 
4. Setelah berdiskusi dengan teman satu kelompok terkait pembagian tugas 
masing-masing anggota, siswa dapat menyebutkan 3 informasi yang 
diperoleh melalui berbagai sumber dengan bahasa yang jelas, runtut, dan 
mudah dipahami. 
5. Melalui berdiskusi dengan teman satu kelompok, siswa dapat 
menggolongkan informasi yang didapat ke dalam golongan informasi 
yang mendukung dan informasi yang bertentangan terhadap isi berita 
dengan tepat. 
6. Setelah mendengarkan penjelasan guru dan berdiskusi tentang 
perkembangan teknologi komunikasi, siswa dapat menyebutkan dampak 
positif atau dampak negatif dari perkembangan teknologi komunikasi 
dengan tepat. 
7. Melalui berdiskusi dengan teman satu kelompok, siswa dapat 
menyebutkan 4 cara memanfaatkan teknologi komunikasi dengan tepat. 
8. Melalui berdiskusi dengan teman satu kelompok, siswa dapat 
menyebutkan 3 cara  menghadapi dampak negatif perkembangan 
teknologi komunikasi dengan tepat. 
E. MATERI 
a. Perkembangan teknologi komunikasi. 
b. Dampak positif dan dampak negatif dari perkembangan teknologi 
komunikasi 
c. Cara memanfaatkan teknologi komunikasi. 
d. Cara menghadapi dampak negatif perkembangan teknologi komunikasi. 
F. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE 
Pendekatan : Student Center 
Model  : Problem Based Learning (PBL) 
Metode  : Ceramah, Diskusi, dan Penugasan 
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G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
1. Kegiatan pembelajaran 1 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Siswa berdo‟a menurut agama dan 
keyakinan masing-masing (untuk 
mengawali kegiatan pembelajaran). 
2. Siswa mengkomunikasikan 
kehadirannya 
3. Siswa menyimak apersepsi yang 
diberikan guru dengan cara: 
a. Mengamati gambar tentang 
teknologi komunikasi berupa 
televisi. 
b. Siswa menjawab pertanyaan guru 
tentang: 
1) Gambar apakah itu? 
2) Apakah kalian mempunyai 
benda itu di rumah? 
3) Apa kegunaan benda yang ada 
dalam gambar itu? 
4. Siswa menyimak penjelasan guru 
tentang materi yang akan dibelajarkan 
yaitu tentang “Perkembangan 
Teknologi Komunikasi”. 
5. Siswa menyimak penjelasan guru 










3. Siswa berkelompok menjadi tiga 
kelompok. Masing-masing kelompok 
terdiri dari 4 sampai 5 siswa dengan 
menyanyikan lagu naik kereta api. 
4. Perwakilan kelompok mengambil 











5. Siswa menyimak penjelasan guru 
tentang perkembangan teknologi 
komunikasi. 
6. Siswa menyimak penjelasan guru 
tentang penugasan mengerjakan 
Lembar Diskusi (menyajikan masalah 
tentang perkembangan teknologi 
komunikasi yang terjadi di 
Indonesia). 




8. Siswa berdiskusi untuk merumuskan 
masalah sesuai dengan isi teks berita. 
9. Siswa berdiskusi tentang : 
a. Perkembangan teknologi 
komunikasi. 
b. Dampak positif dan dampak 
negatif dari perkembangan 
teknologi komunikasi 
c. Cara memanfaatkan teknologi 
komunikasi. 
d. Cara menghadapi dampak negatif 
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Menyusun Gagasan 10. Siswa menyebutkan analisis masalah 
dalam teks berita berupa ide atau 
gagasan yang berkaitan dengan 
permasalahan sesuai dengan 
pengetahuan masing-masing secara 
bergantian dalam satu kelompok. 
Mengelompokkan 





11. Siswa berdiskusi untuk 
menggolongkan gagasan yang telah 
disampaikan ke dalam golongan 
gagasan yang mendukung masalah 
atau yang bertentangan dengan 











Siswa bekerja sama dengan membagi tugas 
antar anggota kelompok untuk mencari 
informasi atau data yang mendukung 
masalah melalui berbagai sumber. 
 
Penutup  1. Siswa dan guru berdiskusi tentang 
materi yang telah dipelajari. 
2. Siswa mendengarkan penjelasan guru 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
berupa melanjutkan mencari informasi 
sebanyak-banyaknya terkait masalah 
yang telah dibahas sesuai pembagian 
tugas yang telah dilakukan. Tugas 
ditulis di buku masing-masing. 
3. Siswa berdo‟a menurut agama dan 
keyakinan masing-masing (untuk 
mengakhiri kegiatan pembelajaran). 
 
2. Kegiatan Pembelajaran 2 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Siswa berdo‟a menurut agama dan 
keyakinan masing-masing (untuk 
mengawali kegiatan pembelajaran). 
2. Siswa mengkomunikasikan 
kehadirannya 
3. Siswa menyimak apersepsi yang 
diberikan guru dengan cara 
menyebutkan alat komunikasi zaman 
dulu dan zaman sekarang. 
4. Siswa menyimak penjelasan guru 
tentang materi yang akan dibelajarkan 
yaitu tentang “Perkembangan 
Teknologi Komunikasi”. 
5. Siswa menyimak penjelasan guru 
tentang tujuan pembelajaran 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
telah dibuat sebelumnya. 
7. Siswa menyimak guru saat meneliti 
pekerjaan rumah pada pembelajaran 
sebelumnya yaitu untuk mencari 
informasi sebanyak-banyaknya terkait 











1. Siswa menuliskan informasi yang 
diperoleh dalam kolom yang 
disediakan pada lembar diskusi siswa. 
2. Siswa berdiskusi untuk menentukan 
apakah informasi atau data yang 
didapat sesuai dengan masalah atau 
bertentangan dengan masalah. 
42 menit 
Membuat Laporan Siswa dibantu guru membuat laporan 
terkait masalah yang dibahas. Laporan 
dibuat dalam format sederhana sesuai 
dengan lembar diskusi yang diberikan. 
Selain itu, siswa juga membuat laporan 
dalam bentuk peta pikiran guna 
mempermudah penyajian laporan 
Menyampaikan 
Laporan 
Setiap kelompok menyampaikan 
laporannya di depan kelas. 
 
Penutup  1. Siswa dan guru berdiskusi tentang 
materi yang telah dipelajari. 








3. Siswa dan guru bertanya jawab 
tentang materi yang belum jelas. 
4. Guru melakukan pos test pada siswa 
dengan teknik non tes. 
5. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
tentang pemberian tugas lanjutan 
berupa membuat cerita tentang 
pengalaman memanfaatkan alat 
komunikasi yang dimiliki. 
6. Siswa berdo‟a menurut agama dan 
keyakinan masing-masing (untuk 
mengakhiri kegiatan pembelajaran). 
 
H. SUMBER DAN MEDIA 
1. Silabus Sekolah Dasar Kelas IV 
Tim. 2007. Model Silabus Sekolah Dasar Kelas 4. Jakarta: Grasindo. 
2. Sudjatmoko & Rini Ningsih. 2007. Horizon Ilmu Pengetahuan Sosial 4B. 
Jakarta: Yudhistira. 
3. Gambar televisi. 
4. Teks berita tentang perkembangan teknologi komunikasi. 
5. Lembar Diskusi. 
6. Kertas plano. 
7. Spidol. 















Lampiran 4. Catatan Lapangan Siklus I Tindakan 1 
CATATAN LAPANGAN 
Siklus/ Tindakan : I/ 1 
Hari, tanggal  : Selasa dan Rabu, 16 dan 17 Februari 2016 
Waktu   : 07.00 – 08.10 dan 09.20 – 10.30 
Materi   : Perkembangan Teknologi Komunikasi 
Kegiatan Catatan 
Pendahuluan  1. Siswa berdo‟a menurut agama dan keyakinan 
masing-masing  
2. Siswa mengkomunikasikan kehadirannya 
3. Siswa diberikan apersepsi oleh guru. 
4. Siswa menyimak penjelasan guru tentang materi 
yang akan dibelajarkan yaitu tentang 
“Perkembangan Teknologi Komunikasi”. 





1. Siswa dibagi menjadi 3 kelompok dengan 
menyanyikan lagu naik kereta api. 
2. Perwakilan kelompok mengambil Lembar Diskusi 





1. Siswa dan guru berdiskusi tentang masalah yang 
dibahas. 
2. Siswa menyimak penjelasan guru tentang penugasan 
mengerjakan Lembar Diskusi (menyajikan masalah 
tentang perkembangan teknologi komunikasi yang 
terjadi di Indonesia). 
3. Siswa membaca teks berita yang telah dibagikan. 
Merumuskan 
Masalah 
Siswa berdiskusi untuk merumuskan masalah sesuai 
dengan isi teks berita 




dengan permasalahan sesuai dengan pengetahuan masing-
masing secara bergantian dalam satu kelompok. 
Mengelompokkan 





Siswa berdiskusi untuk menggolongkan gagasan yang 
telah disampaikan ke dalam golongan gagasan yang 
mendukung masalah atau yang bertentangan dengan 











1. Siswa bekerja sama dengan membagi tugas antar 
anggota kelompok untuk mencari informasi atau data 
yang mendukung masalah melalui berbagai sumber. 
2. Siswa menuliskan informasi yang diperoleh dalam 
kolom yang disediakan pada lembar diskusi siswa. 
3. Siswa berdiskusi untuk menentukan apakah 
informasi atau data yang didapat sesuai dengan 
masalah atau bertentangan dengan masalah. 
Membuat Laporan Siswa membuat laporan dan peta pikiran terkait masalah 
yang dibahas.  
Menyampaikan 
Laporan 
Setiap kelompok menyampaikan laporannya di depan 
kelas. 
Penutup  1. Siswa dan guru berdiskusi tentang materi yang telah 
dipelajari. 
2. Guru melakukan pos test pada siswa dengan teknik 
non tes. 
3. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 
pemberian tugas lanjutan berupa membuat cerita 









Lampiran 5. Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I Tindakan 1 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PELAKSANAAN PEMBELAJARAN IPS 
DENGAN MENERAPKAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 
Siklus/ Tindakan: I/ 1 
Hari, tanggal : Selasa dan Rabu, 16 dan 17 Februari 2016 
Materi  : Perkembangan Teknologi Komunikasi 
Petunjuk : Berilah tanda centang (√) pada kolom hasil pengamatan yang sesuai. Pilihlah kolom “YA” apabila butir-butir 
pengamatan memang muncul dan pilihlah “TIDAK” apabila butir-butir pengamatan tersebut tidak muncul dalam proses 






Hasil Pengamatan Deskripsi 
YA TIDAK  
1. Mengorganisasikan 
Peserta Didik 
a. Membagi siswa menjadi tiga 
kelompok. Masing-masing 
kelompok terdiri dari 4 sampai 5 
siswa dengan menyanyikan lagu 
naik kereta api. 
√ - Guru membagi siswa menjadi tiga 
kelompok dengan menyanyikan lagu 
naik kereta api.  
b. Meminta perwakilan kelompok 
untuk mengambil Lembar Diskusi 
yang telah disediakan 
√ - Guru meminta salah satu siswa dari 
setiap kelompok untuk mengambil 
lembar diskusi siswa 
2. Menyajikan 
Masalah 
c. Meminta siswa untuk menyimak 
penjelasan guru tentang 
√ - Guru meminta perhatian siswa 








d. Meminta siswa untuk menyimak 
penjelasan guru tentang penugasan 
mengerjakan Lembar Diskusi 
dengan menyajikan masalah tentang 
perkembangan teknologi 
komunikasi. 
√ - Guru menyajikan masalah terlebih 
dahulu, kemudian bersama siswa 
membahas permasalahan tersebut. 
Setelah itu, guru menjelaskan 




c. Meminta siswa untuk membaca teks 
berita yang telah dibagikan. 
√ - Sebelum membahas masalah, guru 
meminta siswa untuk membaca teks 
berita terlebih dahulu. 
d. Mendampingi dan memfasilitasi 
siswa saat berdiskusi untuk 
merumuskan masalah sesuai dengan 
isi teks berita. 
√ - Guru membantu siswa merumuskan 
masalah dengan melakukan tanya 
jawab dengan siswa terkait masalah 
apa yang terdapat dalam berita. 
4. Menyusun 
Gagasan 
Membantu dan memfasilitasi siswa saat 
menyusun analisis masalah dalam teks 
berita berupa ide atau gagasan yang 
berkaitan dengan permasalahan. 
√ - Guru membantu siswa menyusun 
gagasan dengan meminta siswa 
menuliskan segala hal yang 
diketahuinya terkait masalah yang 
dibahas. 
5. Mengelompokkan 





Mendampingi siswa berdiskusi untuk 
menggolongkan gagasan yang telah 
disampaikan ke dalam golongan gagasan 
yang mendukung masalah atau yang 
bertentangan dengan masalah dalam teks 
berita. 
√ - Sebelum siswa menggolongkan 
gagasannya, guru terlebih dahulu 
menjelaskan pengertian mendukung 
dan bertentangan. Selama proses 
kegiatan ini, guru berkeliling untuk 
melihat pekerjaan siswa. 
6. Mencari informasi 
tambahan dari 
c. Mendampingi siswa dalam bekerja 
sama untuk membagi tugas antar 
√ - Guru mendampingi siswa untuk 











anggota kelompok guna mencari 
informasi atau data yang mendukung 
masalah melalui berbagai sumber. 
 
d. Membantu dan mendampingi siswa 
saat berdiskusi untuk menentukan 
apakah informasi atau data yang 
didapat sesuai dengan masalah atau 
bertentangan dengan masalah 
√ - Pada proses ini, guru membimbing 
siswa dengan berkeliling melihat 
pekerjaan dan proses diskusi siswa. 
Guru juga mengecek apakah 
pekerjaan siswa sudah sesuai atau 
belum. 
7. Membuat Laporan c. Membantu dan memfasilitasi siswa 
untuk membuat laporan terkait 
masalah yang dibahas.  
√ - Guru memfasilitasi siswa dalam 
membuat laporan dengan 
menyediakan lembar pedoman 
pembuatan laporan. Guru juga 
menjelaskan cara menuliskan 
laporan  sesuai dengan masalah 
yang dibahas. 
d. Membantu siswa untuk membuat 
laporan dalam bentuk peta pikiran 
guna mempermudah penyajian 
laporan. 
√ - Guru membantu siswa membuat 
peta pikiran dengan berkeliling dan 
selalu memotivasi siswa agar 
membuat peta pikiran dengan baik. 
8. Menyampaikan 
Laporan 
Meminta setiap kelompok untuk 
menyampaikan laporannya di depan 
kelas. 
√ - Guru mempersilahkan kelompok 
untuk menyampaikan laporannya 
secara bergantian dan memfasilitasi 
adanya diskusi setelah penyampaian 
laporan. Guru kembali menjelaskan 
isi laporan siswa yang disampaikan 
agar siswa memahami isi dari setiap 
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permasalahan yang dibahas. Guru 
juga memberikan penguatan setelah 
penyampaian laporan selesai. 
Keterangan: 
 “YA” jika lebih dari atau sama dengan 50% indikator terlaksana. 
 “TIDAK” jika kurang dari 50% indikator tidak terlaksana. 
Catatan: Tidak Ada 






Lampiran 6. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I Tindakan 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan pendidikan : SEKOLAH DASAR NEGERI KREBET 
Kelas / semester : IV / II 
Materi  : Perkembangan Teknologi Transportasi 
Alokasi waktu : 2 kali pertemuan (2 x 2 x 35 menit) 
Hari : Selasa dan Rabu 
Tanggal : 23 dan 24 Februari 2016 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi 
di lingkungan kabupaten/ kota dan provinsi. 
B. KOMPETENSI DASAR 
2.3 Mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan 
transportasi serta pengalaman menggunakannya. 
C. INDIKATOR 
1. Mengidentifikasi perkembangan teknologi transportasi di daerahnya. 
2. Menyebutkan manfaat perkembangan teknologi transportasi. 
3. Menyebutkan dampak negatif perkembangan teknologi transportasi. 
4. Mengklasifikasikan teknologi transportasi modern dan tradisional. 
D. TUJUAN  
1. Setelah mengamati gambar dan mendengarkan penjelasan guru, siswa 
dapat menyebutkan contoh perkembangan teknologi transportasi di 
daerahnya dengan tepat. 
2. Setelah mengamati gambar, membaca artikel, mendengarkan penjelasan 
guru, dan berdiskusi tentang perkembangan teknologi transportasi, siswa 
dapat menyebutkan rumusan masalah terkait perkembangan teknologi 
transportasi yang terjadi di Indonesia sesuai dengan isi berita. 
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3. Melalui berdiskusi dengan teman satu kelompok, siswa dapat 
menyebutkan ide atau gagasan masing-masing terkait dengan 
perkembangan teknologi transportasi sesuai dengan isi berita. 
4. Melalui berdiskusi dengan teman satu kelompok, siswa dapat 
menggolongkan ide atau gagasannya ke dalam golongan gagasan yang 
mendukung dan gagasan yang bertentangan terhadap isi berita dengan 
tepat. 
5. Setelah berdiskusi dengan teman satu kelompok terkait pembagian tugas 
masing-masing anggota, siswa dapat menyebutkan 3 informasi yang 
diperoleh melalui berbagai sumber dengan bahasa yang jelas, runtut, dan 
mudah dipahami. 
6. Melalui berdiskusi dengan teman satu kelompok, siswa dapat 
menggolongkan informasi yang didapat ke dalam golongan informasi 
yang mendukung dan informasi yang bertentangan terhadap isi berita 
dengan tepat. 
7. Setelah mendengarkan penjelasan guru dan berdiskusi tentang 
perkembangan teknologi transportasi, siswa dapat menyebutkan dampak 
positif dan dampak negatif dari perkembangan teknologi transportasi 
dengan tepat. 
8. Melalui berdiskusi dengan teman satu kelompok, siswa dapat 
menyebutkan contoh alat transportasi tradisional dan alat transportasi 
modern dengan tepat. 
E. MATERI 
a. Perkembangan teknologi transportasi. 
b. Manfaat dan dampak negatif dari perkembangan teknologi transportasi 
c. Contoh alat transportasi tradisional dan modern. 
F. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE 
Pendekatan : Student Center 
Model  : Problem Based Learning (PBL) 




G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
1. Pertemuan 1 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Siswa berdo‟a menurut agama dan 
keyakinan masing-masing (untuk 
mengawali kegiatan pembelajaran). 
2. Siswa mengkomunikasikan 
kehadirannya 
3. Siswa menyimak apersepsi yang 
diberikan guru dengan cara: 
a. Mengamati gambar tentang 
teknologi transportasi berupa 
gambar delman dan gambar mobil. 
b. Siswa menjawab pertanyaan guru 
tentang: 
1) Gambar apakah itu? 
2) Apakah kalian pernah naik alat 
transportasi itu? 
4. Siswa menyimak penjelasan guru 
tentang materi yang akan dibelajarkan 
yaitu tentang “Perkembangan 
Teknologi Transportasi”. 
5. Siswa menyimak penjelasan guru 





1. Siswa berkelompok menjadi empat 
kelompok. Masing-masing kelompok 
terdiri dari 3 sampai 4 siswa. 
2. Perwakilan kelompok mengambil 















3. Siswa menyimak penjelasan guru 
tentang perkembangan teknologi 
transportasi. 
4. Siswa menyimak penjelasan guru 
tentang penugasan mengerjakan 
Lembar Diskusi (menyajikan masalah 
tentang perkembangan teknologi 






1. Siswa membaca teks berita yang telah 
dibagikan. 
2. Siswa berdiskusi untuk merumuskan 
masalah sesuai dengan isi teks berita. 
3. Siswa berdiskusi tentang : 
a. Pengertian perkembangan 
teknologi transportasi. 
b. Manfaat dan dampak negatif dari 
perkembangan teknologi 
transportasi 
c. Contoh alat transportasi tradisional 
dan modern. 
d. Cara mengatasi masalah sesuai isi 
teks berita. 
Menyusun Gagasan Siswa menyebutkan analisis masalah 
dalam teks berita berupa ide atau gagasan 
yang berkaitan dengan permasalahan 
sesuai dengan pengetahuan masing-masing 
secara bergantian dalam satu kelompok. 
151 
 









Siswa berdiskusi untuk menggolongkan 
gagasan yang telah disampaikan ke dalam 
golongan gagasan yang mendukung 
masalah atau yang bertentangan dengan 
masalah dalam teks berita. 
Penutup  1. Siswa dan guru berdiskusi tentang 
materi yang telah dipelajari. 
2. Siswa dan guru berdiskusi untuk 
menyamakan persepsi. 
3. Siswa dan guru bertanya jawab 
tentang materi yang belum jelas. 
4. Guru melakukan pos test pada siswa 
dengan teknik non tes. 
5. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
tentang pemberian tugas lanjutan 
berupa menulis cerita tentang 
pengalaman mengendarai alat 
transportasi tradisional. 
6. Siswa berdo‟a menurut agama dan 
keyakinan masing-masing (untuk 
mengakhiri kegiatan pembelajaran). 
20 menit 
 
2. Pertemuan 2 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Siswa berdo‟a menurut agama dan 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
2. Siswa mengkomunikasikan 
kehadirannya 
3. Guru meneliti dan membahas tugas 
yang diberikan pada pertemuan 
sebelumnya. 
4. Siswa menyimak penjelasan guru 
tentang materi yang akan 
dibelajarkan yaitu tentang 
“Perkembangan Teknologi 
Transportasi”. 
5. Siswa menyimak penjelasan guru 











1. Siswa bekerja sama dengan 
membagi tugas antar anggota 
kelompok untuk mencari informasi 
atau data yang mendukung masalah 
melalui berbagai sumber. 
2. Siswa menuliskan informasi yang 
diperoleh dalam kolom yang 
disediakan pada lembar diskusi 
siswa. 
3. Siswa berdiskusi untuk 
menentukan apakah informasi atau 
data yang didapat sesuai dengan 
masalah atau bertentangan dengan 
masalah. 
51 menit 
Membuat Laporan Siswa dibantu guru membuat laporan 
terkait masalah yang dibahas. Laporan 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
dibuat dalam format sederhana sesuai 
dengan lembar diskusi yang diberikan. 
Selain itu, siswa juga membuat laporan 
dalam bentuk peta pikiran guna 
mempermudah penyajian laporan 
Menyampaikan 
Laporan 
Setiap kelompok menyampaikan 
laporannya di depan kelas. 
Penutup  1. Siswa dan guru berdiskusi tentang 
materi yang telah dipelajari. 
2. Siswa dan guru berdiskusi untuk 
menyamakan persepsi. 
3. Siswa dan guru bertanya jawab 
tentang materi yang belum jelas. 
4. Guru melakukan pos test pada 
siswa dengan teknik non tes. 
5. Siswa berdo‟a menurut agama dan 






H. SUMBER DAN MEDIA 
1. Silabus Sekolah Dasar Kelas IV 
Tim. 2007. Model Silabus Sekolah Dasar Kelas 4. Jakarta: Grasindo. 
2. Sudjatmoko & Rini Ningsih. 2007. Horizon Ilmu Pengetahuan Sosial 4B. 
Jakarta: Yudhistira. 
3. Gambar dokar dan gambar mobil. 
4. Teks berita tentang perkembangan teknologi transportasi. 









Lampiran 7. Catatan Lapangan Siklus I Tindakan 2 
CATATAN LAPANGAN 
Siklus/ Tindakan : I/ 2 
Hari, tanggal  : Selasa dan Rabu, 23 dan 24 Februari 2016 
Waktu   : 07.00 – 08.10 dan 09.20 – 10.30 
Materi   : Perkembangan Teknologi Transportasi 
 
Kegiatan Catatan 
Pendahuluan  1. Siswa berdo‟a menurut agama dan keyakinan 
masing-masing  
2. Siswa mengkomunikasikan kehadirannya 
3. Siswa diberikan apersepsi. 
4. Siswa menyimak penjelasan guru tentang materi 
yang akan dibelajarkan yaitu tentang 
“Perkembangan Teknologi Transportasi”. 





1. Siswa dibagi menjadi 3 kelompok. 
2. Perwakilan kelompok mengambil Lembar Diskusi 




1. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 
perkembangan teknologi transportasi. 
2. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 
penugasan mengerjakan Lembar Diskusi  
Merumuskan Masalah 1. Siswa membaca teks berita yang telah dibagikan. 
2. Siswa berdiskusi untuk merumuskan masalah 
sesuai dengan isi teks berita. 
3. Siswa berdiskusi untuk membahas masalah. 
Menyusun Gagasan Siswa menyebutkan ide atau gagasan yang berkaitan 






gagasan ke dalam 




Siswa berdiskusi untuk menggolongkan gagasan yang 
telah disampaikan ke dalam golongan gagasan yang 
mendukung masalah atau yang bertentangan dengan 
masalah dalam teks berita. 
Mencari informasi 
tambahan dari berbagai 
sumber dan 
menggolongkannya ke 
dalam golongan gagasan 
yang mendukung atau 
bertentangan dengan 
masalah 
1. Siswa bekerja sama dengan membagi tugas antar 
anggota kelompok untuk mencari informasi atau 
data yang mendukung masalah melalui berbagai 
sumber. 
2. Siswa menuliskan informasi yang diperoleh 
dalam kolom yang disediakan pada lembar diskusi 
siswa. 
3. Siswa berdiskusi untuk menentukan apakah 
informasi atau data yang didapat sesuai dengan 
masalah atau bertentangan dengan masalah. 
Membuat Laporan Siswa dibantu guru membuat laporan dan peta pikiran 
terkait masalah yang dibahas.  
Menyampaikan Laporan Setiap kelompok menyampaikan laporannya di depan 
kelas. 
Penutup  1. Siswa dan guru berdiskusi tentang materi yang 
telah dipelajari. 
2. Guru melakukan pos test pada siswa dengan 
teknik non tes. 




Lampiran 8. Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I Tindakan 2 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PELAKSANAAN PEMBELAJARAN IPS 
DENGAN MENERAPKAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 
Siklus/ Tindakan: I/ 2 
Hari, tanggal : Selasa dan Rabu, 23 dan 24 Februari 2016 
Materi  : Perkembangan Teknologi Transportasi 
Petunjuk : Berilah tanda centang (√) pada kolom hasil pengamatan yang sesuai. Pilihlah kolom “YA” apabila butir-butir 
pengamatan memang muncul dan pilihlah “TIDAK” apabila butir-butir pengamatan tersebut tidak muncul dalam proses 






Hasil Pengamatan Deskripsi 
YA TIDAK  
1. Mengorganisasikan 
Peserta Didik 
a. Membagi siswa menjadi tiga 
kelompok. Masing-masing 
kelompok terdiri dari 4 sampai 5 
siswa. 
√ - Guru membagi siswa menjadi tiga 
kelompok dengan berhitung.  
b. Meminta perwakilan kelompok 
untuk mengambil Lembar Diskusi 
yang telah disediakan 
√ - Guru meminta salah satu siswa dari 
setiap kelompok untuk mengambil 




a. Meminta siswa untuk menyimak 
penjelasan guru tentang 
perkembangan teknologi 
√ - Guru meminta perhatian siswa 
dengan mengatakan “Coba 




b. Meminta siswa untuk menyimak 
penjelasan guru tentang penugasan 
mengerjakan Lembar Diskusi 
dengan menyajikan masalah tentang 
perkembangan teknologi 
transportasi. 
√ - Guru menyajikan masalah berupa 
teks bacaan, kemudian bersama 




a. Meminta siswa untuk membaca teks 
berita yang telah dibagikan. 
√ - Guru meminta siswa untuk 
membaca teks berita untuk 
merumuskan masalah. 
b. Mendampingi dan memfasilitasi 
siswa saat berdiskusi untuk 
merumuskan masalah sesuai dengan 
isi teks berita. 
√ - Guru membantu siswa merumuskan 
masalah dengan melakukan tanya 
jawab dengan siswa terkait masalah 
apa yang terdapat dalam berita. 
4. Menyusun 
Gagasan 
Membantu dan memfasilitasi siswa saat 
menyusun analisis masalah dalam teks 
berita berupa ide atau gagasan yang 
berkaitan dengan permasalahan. 
√ - Guru membantu siswa menyusun 
gagasan dengan meminta siswa 
menuliskan segala hal yang 
diketahuinya terkait masalah yang 
dibahas. 
5. Mengelompokkan 





Mendampingi siswa berdiskusi untuk 
menggolongkan gagasan yang telah 
disampaikan ke dalam golongan gagasan 
yang mendukung masalah atau yang 
bertentangan dengan masalah dalam teks 
berita. 
√ - Sebelum siswa menggolongkan 
gagasannya, guru kembali 
mengingatkan pengertian 
mendukung dan bertentangan. 
Selama proses menggolongkan 
gagasan ini, guru berkeliling untuk 
melihat pekerjaan siswa. 
6. Mencari informasi 
tambahan dari 
a. Mendampingi siswa dalam bekerja 
sama untuk membagi tugas antar 
√ - Guru mendampingi siswa untuk 











anggota kelompok guna mencari 
informasi atau data yang mendukung 
masalah melalui berbagai sumber. 
 
b. Membantu dan mendampingi siswa 
saat berdiskusi untuk menentukan 
apakah informasi atau data yang 
didapat sesuai dengan masalah atau 
bertentangan dengan masalah 
√ - Pada proses ini, guru membimbing 
siswa dengan berkeliling melihat 
pekerjaan dan proses diskusi siswa. 
Guru juga mengecek apakah 
pekerjaan siswa sudah sesuai atau 
belum. 
7. Membuat Laporan a. Membantu dan memfasilitasi siswa 
untuk membuat laporan terkait 
masalah yang dibahas.  
√ - Guru memfasilitasi siswa dalam 
membuat laporan dengan 
menyediakan lembar pedoman 
pembuatan laporan. Guru juga 
menjelaskan cara menuliskan 
laporan  sesuai dengan masalah 
yang dibahas. 
b. Membantu siswa untuk membuat 
laporan dalam bentuk peta pikiran 
guna mempermudah penyajian 
laporan. 
√ - Guru membantu siswa membuat 
peta pikiran dengan berkeliling dan 
selalu memotivasi siswa agar 
membuat peta pikiran dengan baik. 
8. Menyampaikan 
Laporan 
Meminta setiap kelompok untuk 
menyampaikan laporannya di depan 
kelas. 
√ - Guru mempersilahkan kelompok 
untuk menyampaikan laporannya 
secara bergantian dan memfasilitasi 
adanya diskusi setelah penyampaian 
laporan. Guru kembali menjelaskan 
isi laporan siswa yang disampaikan 
agar siswa memahami isi dari setiap 
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permasalahan yang dibahas. Guru 
juga memberikan penguatan setelah 
penyampaian laporan selesai. 
Keterangan: 
 “YA” jika lebih dari atau sama dengan 50% indikator terlaksana. 
 “TIDAK” jika kurang dari 50% indikator tidak terlaksana. 
Catatan: Tidak Ada 






Lampiran 9. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II Tindakan 1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan pendidikan : SEKOLAH DASAR NEGERI KREBET 
Kelas / semester : IV / II 
Materi  : Permasalahan Sosial (Masalah 
Kependudukan) 
Alokasi waktu : 1 kali pertemuan (2 x 35 menit) 
Hari, Tanggal  : Senin, 7 Maret 2016 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di 
lingkungan kabupaten/ kota dan provinsi. 
B. KOMPETENSI DASAR 
2.4 Mengenal permasalahan sosial di daerahnya. 
C. INDIKATOR 
1. Menjelaskan pengertian masalah sosial. 
2. Menyebutkan masalah kependudukan yang terjadi di Indonesia. 
3. Menyebutkan penyebab masalah kependudukan yang terjadi di Indonesia 
4. Menyebutkan akibat terjadinya masalah kependudukan. 
5. Menyebutkan upaya untuk mengatasi masalah kependudukan yang 
terjadi di Indonesia. 
D. TUJUAN  
1. Setelah mengamati gambar, mendengarkan penjelasan guru, dan 
membaca buku, siswa dapat menjelaskan pengertian masalah sosial 
dengan tepat. 
2. Setelah membaca buku, mendengarkan penjelasan guru, dan berdiskusi 
tentang masalah kependudukan, siswa dapat menyampaikan masalah 
kependudukan yang terjadi di Indonesia dengan tepat. 
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3. Melalui berdiskusi dengan teman satu kelompok dan dengan panduan 
guru, siswa dapat menyampaikan penyebab masalah sosial yang terjadi di 
Indonesia dengan tepat. 
4. Melalui berdiskusi dengan teman satu kelompok dan membaca buku, 
siswa dapat menyampaikan akibat dari permasalahan kependudukan yang 
terjadi di Indonesia dengan tepat. 
5. Melalui berdiskusi dengan teman satu kelompok dan membaca buku, 
siswa dapat menyampaikan cara mengatasi permasalahan kependudukan 
yang terjadi di Indonesia dengan tepat. 
E. MATERI 
a. Pengertian masalah sosial. 
b. Masalah kependudukan yang terjadi di Indonesia. 
c. Penyebab terjadinya masalah kependudukan di Indonesia. 
d. Akibat adanya masalah kependudukan di Indonesia. 
e. Cara mengatasi masalah kependudukan di Indonesia. 
F. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE 
Pendekatan : Student Center 
Model  : Problem Based Learning (PBL) 
Metode  : Ceramah, Diskusi, dan Penugasan 
G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Siswa berdo‟a menurut agama dan 
keyakinan masing-masing (untuk 
mengawali kegiatan pembelajaran). 
2. Siswa mengkomunikasikan kehadirannya 
3. Siswa menyimak apersepsi yang diberikan 
guru. Apersepsi dilakukan guru dengan cara: 
a. Guru menampilkan gambar terkait 
masalah kependudukan. 








1) Gambar apakah itu? 
2) Dimanakah kalian bisa melihat ini?  
4. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 
materi yang akan dibelajarkan yaitu tentang 
“Masalah Kependudukan di Indonesia”. 





1. Siswa berkelompok menjadi empat 
kelompok. Masing-masing kelompok terdiri 
dari 3 sampai 4 siswa. 
2. Perwakilan kelompok mengambil Lembar 












1. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 
masalah sosial yang terjadi di Indonesia. 
2. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 
masalah kependudukan yang ada di di 
Indonesia. 
3. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 
penugasan mengerjakan Lembar Diskusi 
(menyajikan masalah tentang masalah 
kependudukan yang terjadi di Indonesia). 
4. Siswa mengambil undian yang telah 
disiapkan oleh guru. 
Merumuskan 
Masalah 
1. Siswa berdiskusi untuk merumuskan 
masalah sesuai dengan isi gambar. 
2. Siswa berdiskusi tentang : 
a. Pengertian masalah sosial. 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
b. Masalah kependudukan yang ada di 
Indonesia. 
c. Penyebab terjadinya masalah 
kependudukan di Indonesia. 
d. Akibat adanya masalah kependudukan di 
Indonesia. 
e. Cara mengatasi masalah kependudukan 
yang ada di Indonesia 
Menyusun Gagasan Siswa menyebutkan analisis masalah dalam teks 
berita berupa ide atau gagasan yang berkaitan 
dengan permasalahan sesuai dengan pengetahuan 
masing-masing secara bergantian dalam satu 
kelompok. 
Mengelompokkan 





Siswa berdiskusi untuk menggolongkan gagasan 
yang telah disampaikan ke dalam golongan 
gagasan yang mendukung masalah atau yang 










1. Siswa bekerja sama dengan membagi tugas 
antar anggota kelompok untuk mencari 
informasi atau data yang mendukung 
masalah melalui berbagai sumber. 
2. Siswa menuliskan informasi yang diperoleh 
dalam kolom yang disediakan pada lembar 
diskusi siswa. 
3. Siswa berdiskusi untuk menentukan apakah 
informasi atau data yang didapat sesuai 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
dengan masalah dengan masalah atau bertentangan dengan 
masalah. 
Membuat Laporan Siswa dibantu guru membuat laporan terkait 
masalah yang dibahas. Laporan dibuat dalam 
format sederhana sesuai dengan lembar diskusi 
yang diberikan. Selain itu, siswa juga membuat 
laporan dalam bentuk peta pikiran guna 
mempermudah penyajian laporan 
Menyampaikan 
Laporan 
Setiap kelompok menyampaikan laporannya di 
depan kelas. 
Penutup  1. Siswa dan guru berdiskusi tentang materi 
yang telah dipelajari. 
2. Siswa dan guru berdiskusi untuk 
menyamakan persepsi. 
3. Siswa dan guru bertanya jawab tentang 
materi yang belum jelas. 
4. Guru melakukan pos test pada siswa dengan 
teknik non tes. 
5. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
tentang pemberian tugas lanjutan berupa 
menuliskan satu contoh masalah 
kependudukan yang ada di lingkungan 
tempat tinggal masing-masing. 
6. Siswa berdo‟a menurut agama dan 
keyakinan masing-masing (untuk 
mengakhiri kegiatan pembelajaran). 
15 menit 
 
H. SUMBER DAN MEDIA 





Lampiran 10. Catatan Lapangan Siklus II Tindakan 1 
CATATAN LAPANGAN 
Siklus/ Tindakan : II/ 1 
Hari, tanggal  : Senin, 7 Maret 2016 
Waktu   : 07.00 – 08.10  
Materi   : Permasalahan Sosial (Masalah Kependudukan) 
 
Kegiatan Catatan 
Pendahuluan  1. Siswa berdo‟a menurut agama dan keyakinan 
masing-masing  
2. Siswa mengkomunikasikan kehadirannya. 
3. Siswa diberikan apersepsi. 
4. Siswa menyimak penjelasan guru tentang materi 
yang akan dibelajarkan yaitu tentang “Masalah 
Kependudukan di Indonesia”. 





1. Siswa berkelompok menjadi empat kelompok. 
2. Perwakilan kelompok mengambil Lembar Diskusi 




1. Siswa menyimak penjelasan guru tentang masalah 
sosial dan masalah kependudukan yang terjadi di 
Indonesia. 
2. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 
penugasan mengerjakan Lembar Diskusi  
3. Siswa mengambil undian yang telah disiapkan 
oleh guru. 
Merumuskan Masalah 1. Siswa berdiskusi untuk merumuskan masalah 
sesuai dengan isi undian. 




Menyusun Gagasan Siswa menyebutkan ide atau gagasan yang berkaitan 
dengan permasalahan sesuai dengan pengetahuan 
masing-masing. 
Mengelompokkan 
gagasan ke dalam 




Siswa menggolongkan gagasan yang telah 
disampaikan ke dalam golongan gagasan yang 











1. Siswa bekerja sama dengan membagi tugas untuk 
mencari informasi atau data yang mendukung 
masalah melalui berbagai sumber. 
2. Siswa menuliskan informasi yang diperoleh 
dalam kolom yang disediakan pada lembar diskusi 
siswa. 
3. Siswa berdiskusi untuk menentukan apakah 
informasi atau data yang didapat sesuai dengan 
masalah atau bertentangan dengan masalah. 
Membuat Laporan Siswa dibantu guru membuat laporan dan peta pikiran 
terkait masalah yang dibahas.  
Menyampaikan 
Laporan 
Setiap kelompok menyampaikan laporannya di depan 
kelas. 
Penutup  1. Siswa dan guru berdiskusi tentang materi yang 
telah dipelajari. 
2. Guru melakukan pos test pada siswa dengan 
teknik non tes. 
3. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 
pemberian tugas lanjutan berupa menuliskan satu 




lingkungan tempat tinggal masing-masing. 




Lampiran 11. Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II Tindakan 1 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PELAKSANAAN PEMBELAJARAN IPS 
DENGAN MENERAPKAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 
Siklus/ Tindakan: II/ 1 
Hari, tanggal : Senin, 7 Maret 2016 
Materi  : Permasalahan Sosial (Masalah Kependudukan) 
Petunjuk : Berilah tanda centang (√) pada kolom hasil pengamatan yang sesuai. Pilihlah kolom “YA” apabila butir-butir 
pengamatan memang muncul dan pilihlah “TIDAK” apabila butir-butir pengamatan tersebut tidak muncul dalam proses 






Hasil Pengamatan Deskripsi 
YA TIDAK  
1. Mengorganisasikan 
Peserta Didik 
a. Membagi siswa menjadi tiga 
kelompok. Masing-masing 
kelompok terdiri dari 4 sampai 5 
siswa  
√ - Guru membagi siswa menjadi tiga 
kelompok dengan memperhatikan 
prestasi belajar siswa.  
b. Meminta perwakilan kelompok 
untuk mengambil Lembar Diskusi 
yang telah disediakan 
√ - Guru meminta salah satu siswa dari 
setiap kelompok untuk mengambil 




a. Meminta siswa untuk menyimak 
penjelasan guru tentang masalah 
sosial dan masalah kependudukan. 
√ - Guru meminta perhatian siswa 
dengan mengatakan “Coba 




b. Meminta siswa untuk menyimak 
penjelasan guru tentang penugasan 
mengerjakan Lembar Diskusi 
dengan menyajikan masalah tentang 
masalah kependudukan. 
√ - Sebelum meminta siswa membahas 
masalah, guru meminta siswa 
mengambil undian. Undian tersebut 
berisi masalah yang harus dibahas 
siswa. Setiap kelompok membahas 
masalah yang berbeda. Guru 
menyajikan masalah, kemudian 
bersama siswa membahas 
permasalahan tersebut.  
3. Merumuskan 
Masalah 
a. Meminta siswa untuk mengamati 
undian yang telah dibagikan. 
√ - Guru meminta siswa untuk 
mengamati gambar dan 
merumuskan masalah. 
b. Mendampingi dan memfasilitasi 
siswa saat berdiskusi untuk 
merumuskan masalah sesuai dengan 
isi undian. 
√ - Guru membantu siswa merumuskan 
masalah dengan melakukan tanya 
jawab dengan siswa terkait masalah 
apa yang terdapat dalam berita. 
4. Menyusun 
Gagasan 
Membantu dan memfasilitasi siswa saat 
menyusun analisis masalah dalam teks 
berita berupa ide atau gagasan yang 
berkaitan dengan permasalahan. 
√ - Guru membantu siswa menyusun 
gagasan dengan meminta siswa 
menuliskan segala hal yang 
diketahuinya terkait masalah yang 
dibahas. 
5. Mengelompokkan 





Mendampingi siswa berdiskusi untuk 
menggolongkan gagasan yang telah 
disampaikan ke dalam golongan gagasan 
yang mendukung masalah atau yang 
bertentangan dengan masalah dalam teks 
berita. 














a. Mendampingi siswa dalam bekerja 
sama untuk membagi tugas antar 
anggota kelompok guna mencari 
informasi atau data yang mendukung 
masalah melalui berbagai sumber. 
√ - Guru mendampingi siswa untuk 
membagi tugas dalam kelompoknya. 
b. Membantu dan mendampingi siswa 
saat berdiskusi untuk menentukan 
apakah informasi atau data yang 
didapat sesuai dengan masalah atau 
bertentangan dengan masalah 
√ - Pada proses ini, guru membimbing 
siswa dengan berkeliling melihat 
pekerjaan dan proses diskusi siswa. 
Guru juga mengecek apakah 
pekerjaan siswa sudah sesuai atau 
belum. 
7. Membuat Laporan a. Membantu dan memfasilitasi siswa 
untuk membuat laporan terkait 
masalah yang dibahas.  
√ - Guru memfasilitasi siswa dalam 
membuat laporan dengan 
menyediakan lembar pedoman 
pembuatan laporan. Guru juga 
menjelaskan cara menuliskan 
laporan  sesuai dengan masalah 
yang dibahas. 
b. Membantu siswa untuk membuat 
laporan dalam bentuk peta pikiran 
guna mempermudah penyajian 
laporan. 
√ - Guru membantu siswa membuat 
peta pikiran dengan berkeliling dan 
selalu memotivasi siswa agar 
membuat peta pikiran dengan baik. 
8. Menyampaikan 
Laporan 
Meminta setiap kelompok untuk 
menyampaikan laporannya di depan 
kelas. 
√ - Guru mempersilahkan kelompok 
untuk menyampaikan laporannya 
secara bergantian dan memfasilitasi 
adanya diskusi setelah penyampaian 
laporan. Guru kembali menjelaskan 
isi laporan siswa yang disampaikan 
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agar siswa memahami isi dari setiap 
permasalahan yang dibahas. Guru 
juga memberikan penguatan setelah 
penyampaian laporan selesai. 
Keterangan: 
 “YA” jika lebih dari atau sama dengan 50% indikator terlaksana. 
 “TIDAK” jika kurang dari 50% indikator tidak terlaksana. 
Catatan: Tidak Ada 






Lampiran 12. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II Tindakan 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan pendidikan : SEKOLAH DASAR NEGERI KREBET 
Kelas / semester : IV / II 
Materi  : Permasalahan Sosial  
Alokasi waktu : 1 kali pertemuan (2 x 35 menit) 
Hari, Tanggal  : Selasa, 8 Maret 2016 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi 
di lingkungan kabupaten/ kota dan provinsi. 
B. KOMPETENSI DASAR 
2.4 Mengenal permasalahan sosial di daerahnya. 
C. INDIKATOR 
1. Menyebutkan masalah sosial yang terjadi di Indonesia. 
2. Menyebutkan penyebab masalah sosial yang terjadi di Indonesia 
3. Menyebutkan akibat terjadinya masalah sosial di Indonesia 
4. Menyebutkan upaya untuk mengatasi masalah sosial yang terjadi di 
Indonesia. 
D. TUJUAN  
1. Setelah membaca buku, mengamati gambar, mendengarkan penjelasan 
guru, dan berdiskusi tentang masalah sosial, siswa dapat menyebutkan 
masalah sosial yang terjadi di Indonesia dengan tepat. 
2. Melalui berdiskusi dengan teman satu kelompok dan dengan panduan 
guru, siswa dapat menyampaikan penyebab masalah sosial yang terjadi di 
Indonesia dengan tepat. 
3. Melalui berdiskusi dengan teman satu kelompok dan membaca buku, 
siswa dapat menyampaikan akibat dari permasalahan sosial yang terjadi 
di Indonesia dengan tepat. 
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4. Melalui berdiskusi dengan teman satu kelompok dan membaca buku, 
siswa dapat menyampaikan cara mengatasi permasalahan sosial yang 
terjadi di Indonesia dengan tepat. 
E. MATERI 
a. Masalah sosial yang terjadi di Indonesia. 
b. Penyebab terjadinya masalah sosial di Indonesia. 
c. Akibat adanya masalah sosial di Indonesia. 
d. Cara mengatasi masalah sosial di Indonesia. 
F. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE 
Pendekatan : Student Center 
Model  : Problem Based Learning (PBL) 
Metode  : Ceramah, Diskusi, dan Penugasan 
G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Siswa berdo‟a menurut agama dan 
keyakinan masing-masing (untuk 
mengawali kegiatan pembelajaran). 
2. Siswa mengkomunikasikan kehadirannya 
3. Siswa menyimak apersepsi yang diberikan 
guru. Apersepsi dilakukan guru dengan cara: 
a. Guru menampilkan video berita terkait 
masalah pencurian. 
b. Siswa menjawab pertanyaan guru 
tentang: 
1) Video tentang apakah itu, anak-anak? 
2) Apa yang menyebabkan hal itu bisa 
terjadi?  
4. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 
materi yang akan dibelajarkan yaitu tentang 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 





1. Siswa berkelompok menjadi empat 
kelompok. Masing-masing kelompok terdiri 
dari 3 sampai 4 siswa. 
2. Perwakilan kelompok mengambil Lembar 












1. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 
masalah sosial yang terjadi di Indonesia. 
2. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 
penugasan mengerjakan Lembar Diskusi 
(menyajikan masalah tentang masalah 
sosial yang terjadi di Indonesia). 
3. Siswa mengambil undian yang telah 
disiapkan oleh guru. 
Merumuskan 
Masalah 
1. Siswa berdiskusi untuk merumuskan 
masalah sesuai dengan isi gambar. 
2. Siswa berdiskusi tentang : 
a. Masalah sosial yang ada di Indonesia 
(sesuai gambar). 
b. Penyebab terjadinya masalah sosial di 
Indonesia. 
c. Akibat adanya masalah sosial di 
Indonesia. 
d. Cara mengatasi masalah sosial yang ada 
di Indonesia 
Menyusun Gagasan Siswa menyebutkan analisis masalah dalam teks 
berita berupa ide atau gagasan yang berkaitan 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
dengan permasalahan sesuai dengan pengetahuan 
masing-masing secara bergantian dalam satu 
kelompok. 
Mengelompokkan 





Siswa berdiskusi untuk menggolongkan gagasan 
yang telah disampaikan ke dalam golongan 
gagasan yang mendukung masalah atau yang 











1. Siswa bekerja sama dengan membagi tugas 
antar anggota kelompok untuk mencari 
informasi atau data yang mendukung 
masalah melalui berbagai sumber. 
2. Siswa menuliskan informasi yang diperoleh 
dalam kolom yang disediakan pada lembar 
diskusi siswa. 
3. Siswa berdiskusi untuk menentukan apakah 
informasi atau data yang didapat sesuai 
dengan masalah atau bertentangan dengan 
masalah. 
Membuat Laporan Siswa dibantu guru membuat laporan terkait 
masalah yang dibahas. Laporan dibuat dalam 
format sederhana sesuai dengan lembar diskusi 
yang diberikan. Selain itu, siswa juga membuat 
laporan dalam bentuk peta pikiran guna 
mempermudah penyajian laporan 
Menyampaikan 
Laporan 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Penutup  1. Siswa dan guru berdiskusi tentang materi 
yang telah dipelajari. 
2. Siswa dan guru berdiskusi untuk 
menyamakan persepsi. 
3. Siswa dan guru bertanya jawab tentang 
materi yang belum jelas. 
4. Guru melakukan pos test pada siswa dengan 
teknik non tes. 
5. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
tentang pemberian tugas lanjutan berupa 
menuliskan satu isi berita yang ada di 
televisi atau radio. 
6. Siswa berdo‟a menurut agama dan 
keyakinan masing-masing (untuk 
mengakhiri kegiatan pembelajaran). 
15 menit 
 
H. SUMBER DAN MEDIA 
1. Silabus Sekolah Dasar Kelas IV 
Tim. 2007. Model Silabus Sekolah Dasar Kelas 4. Jakarta: Grasindo. 
2. Sudjatmoko & Rini Ningsih. 2007. Horizon Ilmu Pengetahuan Sosial 4B. 
Jakarta: Yudhistira. 
3. Tantya Hisnu & Winardi. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial: untuk SD/ MI 
Kelas 4. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional. 
4. Asy‟ari, dkk. 2007. Ilmu Pengetahuan Sosial SD: untuk Kelas 4. Jakarta: 
Erlangga. 
5. Gambar kepadatan rumah penduduk. 
6. Lembar undian. 





Lampiran 13. Catatan Lapangan Siklus II Tindakan 2 
CATATAN LAPANGAN 
Siklus/ Tindakan : II/ 2 
Hari, tanggal  : Selasa, 8 Maret 2016 
Waktu   : 07.00 – 08.10  
Materi   : Permasalahan Sosial  
 
Kegiatan Catatan 
Pendahuluan  1. Siswa berdo‟a menurut agama dan keyakinan 
masing-masing. 
2. Siswa mengkomunikasikan kehadirannya. 
3. Siswa diberikan apersepsi. 
4. Siswa menyimak penjelasan guru tentang materi 
yang akan dibelajarkan yaitu tentang “Masalah 
Sosial di Indonesia”. 





1. Siswa berkelompok menjadi empat kelompok.  
2. Perwakilan kelompok mengambil Lembar Diskusi 




1. Siswa menyimak penjelasan guru tentang masalah 
sosial yang terjadi di Indonesia. 
2. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 
penugasan mengerjakan Lembar Diskusi.  
3. Siswa mengambil undian yang telah disiapkan 
oleh guru. 
Merumuskan Masalah 1. Siswa berdiskusi untuk merumuskan masalah 
sesuai dengan isi gambar. 
2. Siswa berdiskusi membahas masalah. 




dengan permasalahan sesuai dengan pengetahuan 
masing-masing. 
Mengelompokkan 
gagasan ke dalam 




Siswa berdiskusi untuk menggolongkan gagasan yang 
telah disampaikan ke dalam golongan gagasan yang 











1. Siswa membagi tugas antar anggota kelompok 
untuk mencari informasi atau data yang 
mendukung masalah melalui berbagai sumber. 
2. Siswa menuliskan informasi yang diperoleh dan 
menentukan apakah informasi atau data yang 
didapat sesuai dengan masalah atau bertentangan 
dengan masalah. 
Membuat Laporan Siswa membuat laporan dan peta pikiran terkait 
masalah yang dibahas.  
Menyampaikan 
Laporan 
Setiap kelompok menyampaikan laporannya di depan 
kelas. 
Penutup  1. Siswa dan guru berdiskusi tentang materi yang 
telah dipelajari. 
2. Guru melakukan pos test pada siswa dengan 
teknik non tes. 
3. Siswa diberikan  tugas lanjutan  
4. Siswa berdo‟a menurut agama masing-masing. 
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Lampiran 14. Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II Tindakan 2 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PELAKSANAAN PEMBELAJARAN IPS 
DENGAN MENERAPKAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 
Siklus/ Tindakan: II/ 2 
Hari, tanggal : Selasa, 8 Maret 2016 
Materi  : Permasalahan Sosial  
Petunjuk : Berilah tanda centang (√) pada kolom hasil pengamatan yang sesuai. Pilihlah kolom “YA” apabila butir-butir 
pengamatan memang muncul dan pilihlah “TIDAK” apabila butir-butir pengamatan tersebut tidak muncul dalam proses 






Hasil Pengamatan Deskripsi 
YA TIDAK  
1. Mengorganisasikan 
Peserta Didik 
a. Membagi siswa menjadi tiga 
kelompok. Masing-masing 
kelompok terdiri dari 4 sampai 5 
siswa  
√ - Guru membagi siswa menjadi tiga 
kelompok dengan memperhatikan 
prestasi belajar siswa. Kelompok 
yang digunakan sama dengan 
kelompok sebelumnya. 
b. Meminta perwakilan kelompok 
untuk mengambil Lembar Diskusi 
yang telah disediakan 
√ - Guru meminta salah satu siswa dari 
setiap kelompok untuk mengambil 
lembar diskusi siswa dan undian 
berupa gambar permasalahan sosial. 






penjelasan guru tentang 
permasalahan sosial. 
dengan mengatakan “Coba 
Perhatikan gambar yang dibawa Bu 
Guru”. 
b. Meminta siswa untuk menyimak 
penjelasan guru tentang penugasan 
mengerjakan Lembar Diskusi 
dengan menyajikan masalah tentang 
permasalahan sosial. 
√ - Guru menyajikan masalah melalui 
gambar yang telah dibawa, 
kemudian bersama siswa membahas 
permasalahan tersebut.  
3. Merumuskan 
Masalah 
a. Meminta siswa untuk mengamati 
undian yang telah dibagikan. 
√ - Guru meminta siswa untuk 
mengamati gambar dan 
merumuskan masalah. 
b. Mendampingi dan memfasilitasi 
siswa saat berdiskusi untuk 
merumuskan masalah sesuai dengan 
isi undian. 
√ - Guru membantu siswa merumuskan 
masalah dengan melakukan tanya 
jawab dengan siswa terkait masalah 
apa yang terdapat dalam berita. 
4. Menyusun 
Gagasan 
Membantu dan memfasilitasi siswa saat 
menyusun analisis masalah dalam teks 
berita berupa ide atau gagasan yang 
berkaitan dengan permasalahan. 
√ - Guru membantu siswa menyusun 
gagasan dengan meminta siswa 
menuliskan segala hal yang 
diketahuinya terkait masalah yang 
dibahas. 
5. Mengelompokkan 





Mendampingi siswa berdiskusi untuk 
menggolongkan gagasan yang telah 
disampaikan ke dalam golongan gagasan 
yang mendukung masalah atau yang 
bertentangan dengan masalah dalam teks 
berita. 
√ - Guru berkeliling untuk melihat 
pekerjaan siswa. 
6. Mencari informasi 
tambahan dari 
a. Mendampingi siswa dalam bekerja 
sama untuk membagi tugas antar 
√ - Guru mendampingi siswa untuk 











anggota kelompok guna mencari 
informasi atau data yang mendukung 
masalah melalui berbagai sumber. 
b. Membantu dan mendampingi siswa 
saat berdiskusi untuk menentukan 
apakah informasi atau data yang 
didapat sesuai dengan masalah atau 
bertentangan dengan masalah 
√ - Pada proses ini, guru membimbing 
siswa dengan berkeliling melihat 
pekerjaan dan proses diskusi siswa. 
Guru juga mengecek apakah 
pekerjaan siswa sudah sesuai atau 
belum. 
7. Membuat Laporan a. Membantu dan memfasilitasi siswa 
untuk membuat laporan terkait 
masalah yang dibahas.  
√ - Guru memfasilitasi siswa dalam 
membuat laporan dengan 
menyediakan lembar pedoman 
pembuatan laporan. Guru juga 
menjelaskan cara menuliskan 
laporan  sesuai dengan masalah 
yang dibahas. 
b. Membantu siswa untuk membuat 
laporan dalam bentuk peta pikiran 
guna mempermudah penyajian 
laporan. 
√ - Guru membantu siswa membuat 
peta pikiran dengan berkeliling dan 
selalu memotivasi siswa agar 
membuat peta pikiran dengan baik. 
8. Menyampaikan 
Laporan 
Meminta setiap kelompok untuk 
menyampaikan laporannya di depan 
kelas. 
√ - Guru mempersilahkan kelompok 
untuk menyampaikan laporannya 
secara bergantian dan memfasilitasi 
adanya diskusi setelah penyampaian 
laporan. Guru kembali menjelaskan 
isi laporan siswa yang disampaikan 
agar siswa memahami isi dari setiap 
permasalahan yang dibahas. Guru 
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juga memberikan penguatan setelah 
penyampaian laporan selesai. 
Keterangan: 
 “YA” jika lebih dari atau sama dengan 50% indikator terlaksana. 
 “TIDAK” jika kurang dari 50% indikator tidak terlaksana. 
Catatan: Tidak Ada 












Gambar 1. Guru Memberikan Apersepsi 
 




Gambar 3. Siswa Membaca Teks Berita 
 
Gambar 4. Perwakilan Siswa Mengambil 
Lembar Diskusi Siswa 
  
 
Gambar 5. Guru Menjelaskan Siswa 
tentang Masalah yang Dibahas 
 






Gambar 7. Guru Menuliskan 
Penjelasannya 
 
Gambar 8. Guru Menyajikan Masalah 
  
 
Gambar 9. Siswa Berdiskusi 
 
Gambar 10. Siswa Membuat Peta Pikiran 
  
 
Gambar 11. Contoh Peta Pikiran yang 
Dibuat Guru 
 









Gambar 13. Siswa Menempelkan Hasil 
Diskusinya 
 




Gambar 15. Siswa Mengacungkan 
Jarinya 
 






Gambar 17. Siswa Mencari Informasi 
dari Berbagai Sumber 
 




Lampiran 16. Contoh Hasil Diskusi Siswa 
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